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ABSTRAK 

 

Ahmad Fadhil Khilmiyanasmi. 2015. Evaluasi Sistem Informasi MoniTA 

Berbasis Kriteria (Studi Kasus : Sistem Informasi MoniTA PTIIK 

Universitas Brawijaya). Dosen Pembimbing: Diah Priharsari ST., MT. Dan 

Fajar Pradana, S.ST, M.Eng. 

 

Pada penelitian ini, dilakukan evaluasi terhadap sistem informasi MoniTA. Sistem 

informasi MoniTA merupakan salah satu aplikasi yang ada di lingkungan PTIIK 

yang dirilis pada tahun 2012. Sistem informasi MoniTA berfungsi untuk 

memantau perkembangan proses skripsi mahasiswa dari tahap awal yaitu 

pengajuan proposal hingga tahap akhir / sidang. Evaluasi pada sistem informasi 

MoniTA dilakukan dengan menggunakan pendekatan criteria based yaitu 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria tersebut yaitu : evaluasi error 

(bug), evaluasi tingkat penggunaan menu, dan evaluasi tingkat penggunaan field. 

Evaluasi error dilakukan dengan menggunakan metode blackbox-testing. 

Sedangkan evaluasi tingkat penggunaan menu dan field dilakukan wawancara 

dengan pengguna untuk mengetahui seberapa jauh tingkat penggunaan menu dan 

field di MoniTA.  

Menu dan field yang telah dievaluasi dibagi dalam 3 kategori, yaitu menu / field 

yang tetap dipertahankan, menu / field yang dirubah, dan menu / field yang 

dihapus. Hasil dari evaluasi error (bug), menu, dan field digunakan sebagai 

pertimbangan dalam pembuatan rekomendasi MoniTA yang baru. Rekomendasi 

MoniTA dibuat dengan menyusun kendala / permasalahan yang terdapat pada 

setiap fase skripsi, dan dilengkapi dengan rekomendasi solusi dari permasalahan 

yang dihadapi. Rekomendasi MoniTA baru didemonstrasikan dalam sebuah 

prototype antar muka. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi MoniTA, Criteria Based Evaluation, Black-Box 

Testing, Prototype 
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ABSTRACT 

 

Ahmad Fadhil Khilmiyanasmi. 2015. Criteria Based Evaluation System 

Information MoniTA (Case Study: Final Project Monitoring System PTIIK 

Universitas Brawijaya). Adviser: Diah Priharsari ST., MT., and Fajar Pradana, 

S.ST, M.Eng. 

 

This research is aimed to evaluate MoniTA from 2012 up to now. MoniTA is used 

to record student’s final project. This research uses criteria based evaluation 

which is including errors,menu’s and fields. Blackbox testing is done to test 

errors, meanwhile interviews with user and information system observation are 

executed to gain the usage level of each menu’s and fields.  

This study yields three types of suggestion for system these are : field and menus 

that should be removed, field and menu should be changed, and field and menu 

that work properly. A prototype is built to demonstrate future MoniTA based on 

the evaluation result. 

 

Keywords : System Information MoniTA, Criteria Based Evaluation, Black-Box 

Testing, Prototype 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Untuk membantu kelancaran proses skripsi, fakultas ilmu komputer / 

program teknik informatika & ilmu komputer (PTIIK) mengembangkan sebuah 

sistem informasi Monitoring Tugas Akhir (MoniTA). Sistem informasi MoniTA 

merupakan salah satu aplikasi yang ada di lingkungan PTIIK yang dirilis pada 

tahun 2012 dengan tujuan awalnya untuk mempermudah dosen pembimbing 

dalam melihat data mahasiswa bimbingannya. Seiring dengan bertambahnya 

mahasiswa yang melaksanakan skripsi,saat ini aplikasi MoniTA telah 

dikembangkan untuk dapat mempermudah beberapa proses skripsi yaitu : 

mahasiswa dapat melihat usulan topik dari dosen, melakukan pendaftaran 

proposal skripsi, dosen dapat melihat list mahasiswa bimbingannya, dosen 

memberikan usulan topik skripsi untuk mahasiswa hingga penjadwalan pameran 

skripsi dan pencatatan nilai progress skripsi di MoniTA. Akan tetapi saat ini 

MoniTA belum dimanfaatkan secara optimal, ditunjukkan dengan:  

1. Terdapat beberapa menu atau field di MoniTA jarang digunakan dan 

kurang dibutuhkan oleh user. 

2. Data tanggal pengajuan proposal skripsi yang kosong, data prosentase 

progress yang masih nol padahal sudah melaksanakan sidang.   

3. Tidak tercantum status yang jelas pada usulan topik dosen, apakah 

sudah diambil oleh mahasiswa atau masih kosong.   

Berdasarkan jurnal dari Cronholm & Goldkuhl (2003), terdapat 2 

pendekatan yang dapat digunakan dalam mengevaluasi sistem informasi, yaitu 

cara untuk mengevaluasi dan apa yang dievaluasi. Cara untuk mengevaluasi 

dibagi menjadi 3 yaitu : goal based, goal free, dan criteria based. Goal based 

Menurut Patton(1990) didefinisikan sebagai mengukur sejauh mana program 

telah mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan goal free tidak dilakukan 

untuk mengukur sejauh mana tujuan akhir suatu program dapat tercapai atau 

tidak, tetapi evaluasi dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

tentang apa yang harus dievaluasi(Hirschheim & Smithson, 1988). Sedangkan 
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criteria based adalah sebuah pendekatan interaksi antara sistem dan pengguna 

dengan menggunakan beberapa kriteria yang telah ditetapkan.  

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan criteria based yang 

digunakan untuk mengevaluasi sistem informasi. Criteria based bertujuan untuk 

mengevaluasi sistem informasi MoniTA dengan memanfaatkan 3 kriteria yaitu 

evaluasi pada error(bug) menu dan field MoniTA. Evaluasi menu dan field dipilih 

karena data yang terdapat pada menu dan field pada sistem informasi 

mencerminkan kualitas dari informasi yang ditampilkan sistem tersebut. Menurut 

De Lone & Mc Lean(2003) kualitas informasi dapat diukur dengan 5 parameter 

yaitu informasi yang dihasilkan harus relevan, lengkap, dan akurat, tepat waktu, 

dan penyajian informasi). Selama ini data pada MoniTA banyak yang kosong (data 

tidak lengkap), data yang ditampilkan tidak relevan dan tidak jelas(tidak akurat), 

serta penyajian informasi yang kosong dapat membingungkan pengguna sehingga 

berpengaruh terhadap kualitas informasi yang ditampilkan sistem informasi 

MoniTA. 

Sedangkan untuk mengevaluasi sistem informasi dilakukan dengan 

menggunakan strategi IT System In Such dan IT System In Use. IT System In Such 

(mendeskripsikan tentang sistem informasi secara umum) yaitu evaluasi sistem 

informasi yang dilakukan oleh evaluator tanpa keterlibatan dari pengguna. Hasil 

evaluasi ini didasarkan pada pemahaman evaluator tentang bagaimana sistem 

informasi mendukung tujuan organisasi. Pada strategi ini penulis melakukan 

analisa error(bug) yang terdapat pada sistem informasi MoniTA. Identifikasi error 

dilakukan dengan mencoba dan mengamati setiap menu yang terdapat pada 

MoniTA (Blackbox Testing).  

Sedangkan pendekatan IT System In Use merupakan evaluasi interaksi 

antara sistem informasi dengan pengguna. Sumber data untuk situasi ini 

didapatkan dari wawancara dengan pengguna dan persepsi mereka terhadap 

sistem informasi. Pada tahap ini penulis melakukan wawancara pada pengguna 

serta dilengkapi dengan dokumentasi alur proses skripsi untuk mendapatkan 

informasi lebih dalam tentang sistem informasi MoniTA.  

Pada penelitian ini dilakukan evaluasi pada sistem informasi  MoniTA 

dengan kriteria error (bug), menu dan field. Sesuai dengan hal itu maka skripsi ini 
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diberi judul  “Evaluasi Sistem Informasi MoniTA(Monitoring Tugas Akhir) 

berbasis kriteria” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diangkat pada bagian latar belakang, maka 

rumusan masalah dikhususkan pada :  

1. Bagaimana hasil evaluasi sistem informasi MoniTA berdasarkan 

kriteria error (bug), penggunaan menu dan field? 

2. Saran apa yang dapat diberikan untuk perbaikan MoniTA? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam pembuatan sistem ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendemonstrasikan perbaikan pada MoniTA, dibuat prototype 

antarmuka yang diusulkan. 

2. Prototipe hanya sebagai saran untuk mendemonstrasikan rekomendasi 

MoniTA, bukan untuk memperbaiki error. 

3. Evaluasi dilakukan dengan melakukan identifikasi error pada halaman 

antar muka pengguna serta menu dan field yang tidak optimal. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari dibuatnya tugas akhir ini adalah: 

Melakukan evaluasi bug(error), menu dan field pada sistem informasi 

MoniTA, serta memberikan usulan perbaikan terhadap menu dan field 

yang ada di MoniTA. 

1.5 Manfaat 

Diharapkan dengan adanya perbaikan proses pada sistem informasi Monita ini 

dapat bermanfaat bagi : 

1. PTIIK Universitas Brawijaya 

a. Mempermudah mahasiswa dalam melakukan pencarian topik tugas 

akhir dan membantu kelancaran proses skripsi. 
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b. Membantu dosen dalam memberikan usulan topik skripsi bagi 

mahasiswa dan mempermudah melakukan pengawasan progres TA 

mahasiswa 

c. Membantu laboran dalam mengetahui mahasiswa yang sudah atau 

belum melaksanakan seminar progres dan pameran. 

d. Membantu akademik dalam melakukan penjadwalan sidang skripsi 

dan pencatatan data skripsi. 

2. Penulis 

Menjadi pembelajaran, pengalaman dan menambah referensi dalam ilmu 

bidang  terkait. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ditu jukkan untuk memberikan gambaran dan uraian 

dari penulisan skripsi ini secara garis besar yang meliputi beberapa bab, disusun 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan tentang latar belakang permasalahan yang 

terjadi pada sistem informasi MoniTA (Monitoring Tugas 

Akhir), rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan 

sistematika penulisan. 

 BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan teori yang mendukung pokok pembahasan 

dari analisa menu dan field di MoniTA berdasarkan prosesnya, 

yang meliputi tahap-tahap evaluasi dan teori teori yang terkait 

lainnya. 

 BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Membahas metode yang digunakan dalam penulisan yang terdiri 

dari analisa proses di MoniTA saat ini, pemodelan proses 

MoniTA, rekomendasi MoniTA baru, dan kesimpulan. 

BAB IV  : ANALISA SISTEM 

Bab ini akan membahas analisa sistem yang berkaitan dengan 

identifikasi error pada halaman MoniTA, analisa menu dan field 
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MoniTA serta perhitungan prosentase error dan prosentase 

tingkat penggunaan menu-field MoniTA. 

BAB V  : PROTOTYPE ANTAR MUKA 

Pada bab ini akan dilakukan implementasi pembuatan prorotype 

antar muka rekomendasi MoniTA baru.  

BAB VI  : PENUTUP 

Bagian ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan di dasarkan 

atas analisis dan implementasi yang dilakukan dalam proses 

penelitian. 

  



6 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Sistem Informasi MoniTA 

 Sistem informasi MoniTA (Monitoring Tugas Akhir) merupakan salah satu 

aplikasi yang ada di lingkungan PTIIK. Aplikasi ini mulai dibuat oleh salah satu 

dosen PTIIK (Bpk. Bayu Priyambadha, S.Kom) dengan tujuan awalnya untuk 

mempermudah dosen pembimbing dalam melihat data mahasiswa bimbingannya. 

Kemudian seiring dengan bertambahnya mahasiswa yang menjalani skripsi, 

Aplikasi MoniTA dikembangkan lebih lanjut oleh Bpk. Issa Arwani, S.Kom, 

M.Sc. untuk membantu proses pelaksanaan skripsi. Dengan pengembangan yang 

telah dilakukan, saat ini MoniTA  berperan sebagai sistem yang dapat memantau 

dan mencatat proses pelaksanaan skripsi mulai dari tahap pengajuan proposal 

hingga penjadwalan sidang akhir.    

 Dalam sistem informasi MoniTA terdapat 4 kategori pengguna, yaitu : staf 

akademik, dosen, laboran, dan mahasiswa. Staf akademik bertindak sebagai admin 

di MoniTA, yang bertugas menerima pengajuan proposal skripsi dari mahasiswa, 

mencatat tanggal surat tugas skripsi, membuat akun bagi mahasiswa, hingga 

menjadwalkan sidang skripsi untuk mahasiswa. Sedangkan dosen dapat 

memantau progress skripsi mahasiswa bimbingannya, serta dapat memposting 

topik skripsi untuk mahasiswa. Laboran bertugas dalam penjadwalan seminar 

progress dan penjadwalan seminar hasil. Untuk mahasiswa dapat melihat usulan 

topik yang telah diposting oleh dosen, serta dapat membuat pengajuan proposal 

skripsi di MoniTA. 

 Berdasarkan alur proses skripsi yang ada di halaman dokumentasi 

MoniTA, tahap  pengerjaan skripsi terbagi menjadi 6  yaitu : tahap pengajuan 

proposal,  tahap bimbingan, tahap seminar hasil, tahap sidang akhir,  tahap revisi 

serta terdapat 1 tahap yang belum masuk pada dokumentasi yaitu tahap usulan 

topik dari dosen. Sistem informasi MoniTA berperan pada 5 tahap tersebut 

(MoniTA tidak berperan pada tahap revisi), peran MoniTA diantaranya : MoniTA 

menampung data usulan topik dari dosen serta data proposal skripsi mahasiswa, 

MoniTA mendata perkembangan progress skripsi dari mahasiswa pada tahap 
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seminar progress hingga sidang, serta menjadwalkan tanggal pelaksanaan sidang 

untuk mahasiswa.  

2.2 Blackbox Testing 

 Menurut Myers(1979) blackbox testing merupakan proses  menjalankan 

program dengan maksud menemukan kesalahan. Sedangkan menurut IEEE (1990)  

blackbox yaitu pengujian yang mengabaikan mekanisme internal sistem atau 

komponen dan fokus semata-mata pada output yang dihasilkan yang merespon 

input yang dipilih dan kondisi eksekusi. Pengujian yang dilakukan untuk 

mengevaluasi pemenuhan sistem atau komponen dengan kebutuhan fungsional 

tertentu.  

 Blackbox testing dapat digunakan untuk menguji fungsi-fungsi yang salah 

atau hilang, kesalahan interface, kesalahan dalam struktur data atau akses 

database eksternal, kesalahan performa, kesalahan inisialisasi.  

2.3 Strategi Cara Untuk Evaluasi 

 Menurut Cronholm & Goldkuhl (2003), terdapat 3 strategi yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi sebuah sistem informasi, yaitu :  

2.3.1 Goal Based Evaluation 

  Pendekatan berbasis tujuan merupakan cara untuk mengevaluasi 

sebuah sistem dengan  berpedoman pada tujuan organisasi. Patton (1990) 

mendefinisikan pendekatan berbasis tujuan sebagai cara untuk mengukur 

sejauh mana program telah mencapai tujuan. Fokus utama nya adalah pada 

pelayanan yang dimaksudkan dan hasil dari tujuan pembuatan program. 

Salah satu kritik umum (Hirschheim & Smithson, 1988) dari pandangan 

formal-rasional (tujuan organisasi) adalah evaluasi tersebut lebih 

berkosentrasi pada aspek ekonomis dan teknis daripada aspek sosial atau 

pengguna. Hirschheim dan Smithson juga berpendapat bahwa konsekuensi 

utama dari hal ini adalah turunnya kepuasan pengguna, akan tetapi nilai 

sistem untuk organisasi jadi lebih besar. Strategi dasar dari pendekatan ini 

adalah untuk mengukur apakah tujuan yang telah ditetapkan telah terpenuhi 

atau belum terpenuhi. 
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2.3.2 Goal Free Evaluation 

   Strategi kedua yaitu pendekatan tujuan-bebas, yang didefinisikan 

sebagai pengumpulan data yang luas  dari efek aktual dan mengevaluasi 

pentingnya efek ini. evaluator membuat usaha yang disengaja untuk 

menghindari semua retorika terkait program tujuan, tidak ada diskusi 

dengan staf mengenai tujuan program, tidak ada brosur / proposal program 

untuk dibaca, hanya hasil program dan efek dari program yang dipelajari. 

Tujuan dari evaluasi goal-free adalah (Patton, 1990): 

1) menghindari resiko mempelajari tujuan program lain dengan demikian 

hilang hasil penting yang tidak terduga. 

2) menghapus konotasi negatif yang melekat pada penemuan efek yang tak 

terduga 

3) menghilangkan bias persepsi ke evaluasi. 

4) Mempertahankan objektivitas dan independensi evaluator melalui kondisi 

goal-free. 

 

2.3.3 Criteria Based Evaluation 

  Pendekatan ketiga yaitu pendekatan berbasis kriteria yang 

merupakan salah satu untuk mengevaluasi sebuah sistem informasi. 

Menurut Cronholm & Goldkuhl (2003), pendekatan berbasis kriteria 

merupakan interaksi antara pengguna dengan sistem yang digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan evaluasi dengan seperangkat kriteria yang 

telah ditetapkan. Kriteria yang digunakan dapat berasal dari satu atau lebih 

perspektif atau teori. Pengguna dilbatkan untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih dalam dan lebih luas dari kriteria yang telah ditentukan.  

  Tahap pertama dalam pendekatan berbasis kriteria dimulai dengan 

evaluator memilih kriteria yang sesuai untuk dievaluasi. Kriteria yang 

dipilih juga dapat berasal dari persepsi pengguna pada sistem. Pada tahap ini 

evaluator  akan mempelajari kriteria yang telah didapatkan. Berikutnya 

evaluator melakukan wawancara pada pengguna terkait persepsi nya pada 

sistem, serta peran dan tanggung jawab pengguna pada sistem. Perbedaan 

pendekatan berbasis kriteria dibandingkan dengan evaluasi berbasis tujuan 
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adalah bahwa kriteria yang digunakan  

tidak berasal dari konteks organisasi. Hal Itu berarti bahwa kriteria yang 

dipilih  lebih berlaku umum. 

Tabel 2.1 Karakterisasi Evaluasi Berbasis Kriteria 

Perspektif Utama Tergantung Pada Kriteria 

Tujuan Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam dan 

lebih luas dari sistem dan persepsi pengguna pada 

sistem dengan menggunakan kriteria yang telah 

ditentukan. 

 

Yang Di Pelajari Deskripsi sistem, deskripsi kriteria, observasi dari 

interaksi, persepsi pengguna pada sistem.  

Partisipan Evaluator, Pengguna. 

 

2.4 Strategi Pada Apa Yang Di Evaluasi 

2.4.1 IT-System In Such 

  IT System In Such adalah cara untuk mengevaluasi sistem tanpa 

keterlibatan dari pengguna. Dalam kondisi ini, hanya ada evaluator dan IT 

System yang terlibat. Data sumber yang dapat digunakan untuk strategi ini 

berasal dari sitem itu sendiri, termasuk dokumentasi dari sistem. 

Bagaimana evaluasi dilakukan tergantung pada "bagaimana-strategi" yang 

dipilih. Evaluator bisa menggunakan, strategi berbasis tujuan, strategi 

tujuan-bebas atau evaluasi berbasis kriteria. Hasil evaluasi ini didasarkan 

pada pemahaman evaluator tentang bagaimana sistem mendukung 

kegiatan organisasi. Strategi ini bebas dari persepsi pengguna tentang 

bagaimana manfaat sistem untuk pekerjaan mereka. Objek penelitian 

adalah sistem dan penggunaannya dimaksudkan melalui fungsionalitas 

yang dilaksanakan evaluator. 
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Gambar 2.1 Proses IT-System In Such 

Pada gambar 2.1 evaluator dapat memilih sumber data yang digunakan 

dari IT sistem atau dokumentasi dari sistem. 

 

2.4.2 IT System In Use 

  Strategi lain dari “apa yang harus dievaluasi” yaitu “evaluasi dari 

sistem yang digunakan”. Mengevaluasi sistem yang digunakan berarti 

mempelajari situasi di mana pengguna berinteraksi dengan sistem. Analisis 

pada strategi ini lebih kompleks daripada IT System In Such, karena pada 

strategi ini melibatkan pengguna, tetapi juga dapat memberikan gambaran 

lebih luas terhadap sistem. Sumber data didapatkan dari wawancara dengan 

pengguna, serta persepsi pengguna pada sistem, termasuk persepsi kualitas 

sistem. Apabila sumber data yang didapat terbatas, evaluator dapat memilih 

salah satu atau dua sumber data yang memungkinkan untuk digunakan.  

 

Gambar 2.2 Proses IT-System In Use 

Pada gambar 2.2 sumber data pada proses IT system in use berasal dari 

wawancara dengan pengguna, IT system, atau dokumentasi dari sistem. 
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2.5 Tahap Evaluasi 

 

Gambar 2.3 Alur Proses Evaluasi 

 

 Pada tahap evaluasi dimulai dengan merencanakan evaluasi dengan 

mengamati sistem yang akan dievaluasi untuk mengetahui permasalahan yang 

terdapat pada sistem. Permasalahan yang dimaksud juga termasuk permasalahan 

yang dihadapi pengguna saat menggunakan sistem. Hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran tentang sistem dan pengguna. 

 Setelah mendapatkan gambaran tentang sistem dan pengguna MoniTA, 

dilakukan evaluasi pada sistem berdasarkan permasalahan yang ada dengan 

menggunakan kriteria yang telah ditentukan. Sumber data evaluasi berasal dari 

SOP, wawancara dengan pengguna dan ditambah dengan pengamatan pada 

sistem. 

 Tahap selanjutnya yaitu membuat kesimpulan dari evaluasi yang telah 

dilakukan. Kesimpulan yang dihasilkan  didemonstrasikan dalam sebuah prototipe 

antar muka. 

 

2.6 Activity Diagram 

 Diagram activity merupakan suatu bentuk flow diagram yang memodelkan 

alur kerja (workflow) sebuah proses bisnis dan urutan aktivitas suatu proses. 

Diagram ini sangat mirip dengan sebuha flowchart karena kita dapat memodelkan 

sebuah alur kerja dari suatu aktivitas ke aktivitas lainnya atau dari suatu aktivitas 

keadaan sesaat. Diagram activity akan lebih bermanfaat apabila terlebih dahulu 

kita memodelkan sebuah proses untuk membantu kita memahami proses secara 

keseluruhan. Diagram activity juga sangat berguna ketika kita ingin 
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menggambarkan perilaku paralele atau menjelaskan bagaimana perilaku dalam 

berbagai use case berinteraksi. 

 Diagram Activity dapat dibagi menjadi beberapa jalur kelompok yang 

menunjukkan obyek yang mana yang bertanggung jawab untuk suatu aktifitas. 

Peralihan tunggal (single transition) timbul dari setiap adanya activity (aktifitas), 

yang saling menghubungi pada aktifitas berikutnya. Diagram Activity berfokus 

pada aktifitas-aktifitas yang terjadi yang terkait dalam suatu proses tunggal. Jadi 

dengan kata lain, diagram ini menunjukkan bagaimana aktifitas-aktifitas tersebut 

bergantung satu sama lain. Berbagai elemen desain yang terdapat pada diagram 

activity: 

 

Gambar 2.4 Elemen desain pada diagram activity 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Pada bab metodelogi penelitian ini, akan dijelaskan mengenai metode 

yang digunakan dalam penelitian. Langkah-langkah penelitian yang dilakukan 

ditunjukkan pada gambar 3.1 

Start

Mendapatkan 

Gambaran Sistem & 

User

Rencana Evaluasi

Evaluasi Error

End

Evaluasi Menu & Field

Analisa Prosentase 

error-menu & field

 

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penelitian  
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Berdasarkan gambar 3.1, langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

3.1.a Mendapatkan Gambaran Sistem & User 

Langkah pertama dalam penelitian ini yaitu mencari informasi 

mengenai sistem informasi MoniTA dan pengguna. Informasi didapatkan 

dari dokumen alur proses skripsi di MoniTA serta wawancara dengan 

pengguna. 

  

3.1.b Rencana Evaluasi 

 Terdapat 2 pendekatan dalam evaluasi sistem informasi, yaitu : strategi 

dalam evaluasi dan apa yang dievaluasi. Pada penelitian kali ini 

menggunakan criteria based sebagai metode dalam mengevaluasi sistem 

informasi. Criteria based yaitu sebuah pendekatan mengenai interaksi antara 

sistem dan pengguna dengan menggunakan beberapa kriteria yang telah 

ditetapkan. Pemilihan criteria based karena pada penelitian ini menggunakan 

3 kriteria parameter yang akan dievaluasi yaitu : identifikasi error (bug), serta 

analisa tingkat penggunaan menu dan field.   

Sedangkan untuk mengevaluasi sistem informasi dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan IT System In Such dan IT System In Use. IT System 

In Such (mendeskripsikan tentang sistem informasi secara umum) yaitu 

evaluasi sistem informasi yang dilakukan oleh evaluator tanpa keterlibatan 

dari pengguna. Hasil evaluasi ini didasarkan pada pemahaman evaluator 

tentang bagaimana sistem informasi mendukung tujuan organisasi. 

Sedangkan pendekatan IT System In Use merupakan evaluasi interaksi antara 

sistem informasi dengan pengguna. Sumber data untuk situasi ini didapatkan 

dari wawancara dengan pengguna dan persepsi mereka terhadap sistem 

informasi. Pengguna yang diwawancara berjumlah 45 orang, yang terbagi 

menjadi 4 kategori, yaitu : staf akademik(1 orang), laboran(4 orang), 

dosen(10 orang), dan mahasiswa(30 orang). Tahap wawancara dimulai pada 

bulan Juni hingga Desember tahun 2014, dan wawancara dilengkapi dengan 

draft pertanyaan bagi pengguna. Tahap rencana evaluasi ditampilkan pada 

gambar 3.2 dibawah ini : 
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MoniTA

Apa Yang 

Dievaluasi?

Cara 

Mengevaluasi?

IT System In Such

IT System In Use

Criteria Based

Identifikasi Error

Wawancara 

Pengguna

Analisa Error

Analisa Menu

Analisa Field

 

Gambar 3.2 Langkah-Langkah Rencana Evaluasi 

 

3.1.c Evaluasi Error (Bug) 

 Pada tahap ini dilakukan evaluasi error (bug) yang terdapat pada sistem 

informasi MoniTA. Evaluasi error menggunakan pendekatan IT System In 

Such. Pengujian pada tahap ini penulis melakukan analisa error (bug) dengan 

pendekatan criteria based evaluation dengan cara mengidentifikasi error yang 

ada pada halaman MoniTA. Identifikasi error (bug) dilakukan dengan 

mencoba dan mengamati setiap menu yang terdapat pada MoniTA. Pengujian 

error (bug) pada MoniTA dilakukan oleh penulis dengan cara mencoba setiap 

menu yang ada di MoniTA (black box testing script di lampiran IV). Selain 

itu, pada tahap ini dilakukan juga uji silang antara hasil wawancara tentang 

adanya error(bug) di MoniTA dengan hasil pengujian.  

Karena keterbatasan hak akses peneliti, pengujian hanya dilakukan di 

halaman antar muka MoniTA, yang dapat diakses tanpa login (kecuali 

halaman login mahasiswa). Sedangkan error pada hak akses yang lain 

didapatkan dari saran pengguna saat peneliti melakukan wawancara dengan 

pengguna. 

 

3.1.d Evaluasi Menu & Field 

 Evaluasi menu dan field di MoniTA dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan criteria based evaluation. Criteria based bertujuan untuk 

mengevaluasi sistem informasi MoniTA dengan memanfaatkan 2 kriteria 

yaitu evaluasi pada menu dan field MoniTA. Evaluasi menu dan field dipilih 
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karena terdapat data yang kosong pada sistem informasi MoniTA, padahal 

data yang terdapat pada menu dan field pada sistem informasi mencerminkan 

kualitas dari sistem informasi tersebut.  

 Pada tahap ini penulis melakukan wawancara pada pengguna yang 

berjumlah 45 orang yang terbagi menjadi 4 kategori, yaitu : staf akademik (1 

orang), laboran (4 orang), dosen (10 orang), dan mahasiswa (30 orang). 

Wawancara dengan pengguna menghasilkan 3 kategori menu dan field, yaitu : 

menu dan field yang sering digunakan, menu dan field yang jarang digunakan, 

menu dan field yang tidak pernah digunakan. Parameter pembagian kategori 

menu dan field berdasarkan pengalaman pengguna saat menggunakan 

MoniTA, yang dibagi menjadi :  

Tabel 3.1 Parameter Tingkat Penggunaan 

Kriteria Pengujian Jumlah Akses Tingkat Penggunaan 

Menu-Field 0 Tidak Pernah Digunakan 

Menu-Field 1-3 Jarang Digunakan 

Menu-Field >3 Sering Digunakan 

 Selanjutnya hasil dari wawancara dibandingkan dengan data yang terdapat 

di MoniTA, apakah hasil wawancara sesuai dengan data yang terdapat pada 

field di MoniTA (antara jawaban narasumber sama dengan data real di 

MoniTA) atau hasil wawancara tidak sesuai dengan data di MoniTA (antara 

jawaban narasumber dengan data real di MoniTA berbeda). 

 

3.1.e Analisa Prosentase Error Dan Tingkat Penggunaan Menu & Field 

  Pada tahap ini dibuat perhitungan prosentase error serta menu dan field 

MoniTA. Prosentase perhitungan error bertujuan untuk menganalisa seberapa 

besar error (bug) yang terdapat pada MoniTA. Sedangkan perhitungan 

prosentase menu dan field bertujuan untuk mengukur tingkat penggunaannya. 

Analisa prosentase error dihitung dengan cara menjumlahkan bug yang ada di 

MoniTA dan di bagian mana bug tersebut. Selain itu dibuat perhitungan 

tingkat penggunaan field yang terbagi menjadi 3 kategori, yaitu : menu – field 

yang sering digunakan, menu – field yang jarang  digunakan, dan menu -  

field yang tidak pernah digunakan. Perhitungan prosentase dilakukan pada 

setiap aktivitas proses. Aktivitas proses terdiri dari 6 tahap, yaitu fase usulan 
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topik dosen, fase pengajuan proposal, fase bimbingan, fase pameran, dan fase 

sidang skripsi. 

Tabel 3.2 Formula Menghitung Error 

Formula menghitung error(bug) : 
𝑥

𝑦
× 100 = 𝑧% 

Keterangan : X=banyaknya bug, y=total pengujian, z = hasil prosentase 

error  

 

Tabel 3.3 Formula Menghitung Field Tidak Digunakan 

Formula menghitung field yang tidak digunakan :  
𝑥

𝑦
× 100 = 𝑧% 

Keterangan :  X=banyaknya field yang tidak digunakan, y=total pengujian,         

z = hasil prosentase field tidak digunakan. 

 

Tabel 3.4 Formula Mengitung Field Jarang Digunakan 

Formula menghitung field yang jarang digunakan :  
𝑥

𝑦
× 100 = 𝑧% 

Keterangan :  X=banyaknya field yang jarang digunakan, y=total 

pengujian,       z = hasil prosentase field jarang digunakan. 

 

Tabel 3.5 Formula Menghitung Field Sering Digunakan 

Formula menghitung field yang sering digunakan :  
𝑥

𝑦
× 100 = 𝑧% 

Keterangan :  X=banyaknya field yang sering digunakan, y=total 

pengujian,       z = hasil prosentase field sering digunakan. 

Tabel 3.6 Formula Menghitung Menu Tidak Digunakan 

Formula menghitung menu yang tidak digunakan :  
𝑥

𝑦
× 100 = 𝑧% 

Keterangan :  X=banyaknya menu yang tidak digunakan, y=total 

pengujian,       z = hasil prosentase menu tidak digunakan. 

Tabel 3.7 Formula Menghitung Menu Jarang Digunakan 

Formula menghitung menu yang jarang digunakan :  
𝑥

𝑦
× 100 = 𝑧% 

Keterangan :  X=banyaknya menu yang jarang digunakan, y=total 

pengujian,         z = hasil prosentase menu jarang digunakan. 

 

Tabel 3.8 Formula Menghitung Menu Sering Digunakan 
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Formula menghitung menu yang sering digunakan :  
𝑥

𝑦
× 100 = 𝑧% 

Keterangan :  X=banyaknya menu yang sering dipakai, y=total pengujian,         

z = hasil prosentase menu sering digunakan. 

 

 Sesuai dengan hasil wawancara dan alur proses skripsi di SOP, proses 

skripsi dibagi menjadi 6 fase. Sesuai dengan hal tersebut maka analisa 

prosentase menu dan field dilakukan pada setiap tahap proses skripsi, 

ditambah dengan 1 proses perhitungan prosentase error (bug) MoniTA. 

 

3.1.f Usulan Rekomendasi MoniTA 

 Setelah mendapatkan hasil dari evaluasi error dan evaluasi menu-field, 

dilanjutkan dengan membuat sebuah usulan rekomendasi MoniTA yang baru. 

Usulan rekomendasi MoniTA diimplementasikan dalam sebuah prototype 

antar muka, yang dapat mendemonstrasikan alur proses baru bagi pengguna 

di MoniTA.  
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BAB IV 

ANALISA SISTEM 

 

 Pada bab analisa sistem ini, terdiri dari dua bagian yaitu : analisa proses 

MoniTA saat ini dan usulan rekomendasi MoniTA baru. 

4.1. Proses MoniTA Saat Ini 

 Analisa proses MoniTA (yang saat ini berlaku) dilakukan dengan 

mengidentifikasi error menggunakan black-box testing dengan cara menguji satu 

persatu menu dan field di MoniTA, lalu dilanjutkan dengan membuat analisa 

tingkat penggunaan menu dan field MoniTA disertai dengan perhitungan 

prosentase tingkat penggunaannya. Sesuai dengan alur proses skripsi, analisa 

proses MoniTA (yang saat ini berlaku) dibagi menjadi 6 tahap yaitu : tahap usulan 

topik dosen, tahap pengajuan proposal, tahap bimbingan skripsi, tahap pameran, 

tahap sidang skripsi, dan yang terakhir yaitu tahap revisi.  Berikut ini pembahasan 

tentang analisa proses MoniTA saat ini : 

 

4.1.1 Proses Usulan Topik Dosen 

 Pada tahap skripsi, terkadang mahasiswa kesulitan dalam mencari topik 

yang sesuai untuk diajukan menjadi proposal skripsi. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi proses skripsi, karena mahasiswa harus mencari topik skripsi 

sendiri yang terkadang membutuhkan waktu lebih lama apabila dibandingkan 

dengan mengambil usulan topik dari dosen. Berdasarkan wawancara, beberapa 

dosen membagikan topik skripsi di kelas setelah jam kuliah selesai. Tetapi 

mengambil usulan topik dari dosen pun juga cukup sulit, karena tidak semua 

mahasiswa mengikuti perkuliahan dosen tersebut. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, dibuatlah sebuah menu pada sistem informasi MoniTA yang dapat 

mempermudah dosen dalam membagikan usulan topik skripsi bagi mahasiswa. 

Menu usulan topik dosen juga memberikan kemudahan mahasiswa untuk melihat 

topik skripsi yang diusulkan oleh dosen. 

 Proses usulan topik dosen di MoniTA diharapkan dapat membantu 

meminimalisir permasalahan yang telah disebutkan diatas. Akan tetapi pada 

kenyataaan nya field pada usulan topik dosen di MoniTA tidak update dan 
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beberapa data pada field kosong, sehingga butuh dilakukan evaluasi untuk 

mengetahui permasalahan yang dapat mempengaruhi kualitas dari informasi yang 

ditampilkan di MoniTA. Pada proses ini hanya dosen yang mendapatkan hak akses 

untuk login pada menu usulan topik dosen, tetapi mahasiswa dapat melihat usulan 

topik yang telah diposting oleh dosen pada halaman depan MoniTA.  

 Dari total 11 aktivitas proses skripsi pada tahap usulan topik dosen, sistem 

informasi MoniTA (yang berlaku saat ini) berperan dalam 3 aktivitas, yaitu : add 

topik dosen, view topik, dan proposal SP-01. Aktivitas proses skripsi digambarkan 

dalam bentuk pemodelan alur proses skripsi. Pada pemodelan aktivitas proses 

skripsi terdapat beberapa aktivitas yang dilakukan di sistem informasi MoniTA. 

Peran MoniTA pada proses skripsi ditandai dengan warna biru, sedangkan 

aktivitas proses berwarna putih merupakan aktivitas proses skripsi di luar 

MoniTA. Pemodelan proses skripsi fase usulan topik dosen digambarkan pada 

gambar 4.1 berikut :  
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Gambar 4.1 Pemodelan Fase Topik Dari Dosen  

Catatan : tanda bintang(*) menunjukkan proses yang diperoleh dari SOP, hash(#) 

menunjukkan proses yang diperoleh dari wawancara 
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 Setelah membuat pemodelan proses skripsi, dilanjutkan dengan membuat 

analisa proses skripsi di MoniTA. Berikut ini pembahasan mengenai analisa proses 

skripsi di MoniTA (kondisi saat ini) : 

4.1.1.1 Analisa Aktivitas Proses Add Topik 

 Pada aktivitas add topik pengguna (dosen) dapat memposting usulan topik 

skripsi di MoniTA. Usulan topik yang telah diposting oleh dosen akan ditampilkan 

pada halaman view usulan topik dosen. Berikut ini tahap analisa fase add topik :  

a) Identifikasi Error (Bug) Add Topik 

 Karena keterbatasan hak akses yang ada di MoniTA, penulis tidak bisa 

melakukan pengujian pada tahap ini. 

b) Analisa Tingkat Penggunaan Field MoniTA (Fase Add Topik) 

 Pada analisa tingkat penggunaan field dilakukan dengan cara wawancara 

pada narasumber yang terkait dengan proses skripsi di MoniTA. Selanjutnya 

dilakukan pengamatan pada field yang dievaluasi, apakah hasil wawancara sesuai 

dengan kondisi field di MoniTA (field berisi data atau kosong). Langkah terkahir 

pada tahap analisa field yaitu membuat perhitungan prosentase field pada fase add 

topik. Berikut ini tabel 4.1 analisa field tahap add topik. 

Tabel 4.1 Analisa Field Tahap Add Topik 

Field Keteranga

n 

Tingkat Penggunaan 

(Wawancara) 

Evaluasi 

(Data Di 

MoniTA) 

 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapu

s) 

Judul Field yang 

berisi judul 

dari usulan 

topik 

dosen. 

Dari hasil 

wawancara dengan 

10 dosen, kesepuluh 

dosen mengatakan 

field judul sering 

digunakan). 

Berdasarka

n hasil 

pengamata

n di 

MoniTA, 

data pada 

field judul 

selalu 

terisi.  

Dipertahankan. 
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Lab Field yang 

digunakan 

untuk 

menentuka

n lab yang 

sesuai 

dengan 

usulan 

topik 

dosen. 

Dari hasil 

wawancara dengan 

10 dosen, 

mengatakan bahwa 

field lab selalu diisi). 

Berdasarka

n hasil 

pengamata

n di 

MoniTA, 

data pada 

field judul 

selalu 

terisi.  

Dipertahankan. 

Dosen 

Pengusu

l 

Field nama 

dari dosen 

pengusul. 

Dari hasil 

wawancara dengan 

10 dosen, semua 

mengatakan jarang 

menggunakan/mengi

si field nama dosen 

pengusul). 

Berdasarka

n hasil 

pengamata

n di 

MoniTA, 

data pada 

field judul 

selalu 

terisi.  

Dirubah. 

Status 

Skripsi 

Field yang 

berisi 

status dari 

usulan 

topik. 

 Dari hasil 

wawancara dengan 

10 dosen, semua 

dosen mengatakan 

jarang menggunakan 

field status skripsi). 

Berdasarka

n hasil 

pengamata

n di 

MoniTA, 

data pada 

field judul 

selalu 

terisi.  

Dirubah. 
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Deksrips

i 

Field yang 

berisi 

keterangan 

lebih lanjut 

mengenai 

usulan 

topik yang 

diposting. 

Dari hasil 

wawancara dengan 

10 dosen, semua 

dosen mengatakan 

selalu mengisi field 

deskripsi topik 

usulan dosen). 

Berdasarka

n hasil 

pengamata

n di 

MoniTA, 

data pada 

field judul 

selalu 

terisi.  

Dipertahankan. 

 

Dari tabel 4.1 terdapat 3 field yang tetap dipertahankan dan 2 field yang 

dirubah untuk disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Pada tabel 4.2 akan 

dijelaskan mengenai latar belakang pengambilan keputusan hasil evaluasi field 

tahap add topik. 

Tabel 4.2 Hasil Evaluasi Field Tahap Add Topik 

Field Hasil Evaluasi Alasan Dipertahankan / Dirubah / 

Dihapus 

Judul Field judul tetap 

dipertahankan 

Field judul perlu dipertahankan karena 

field ini dirasa pengguna sudah sesuai 

proses dan dapat mempermudah dosen 

dalam memberikan informasi mengenai 

judul yang ditawarkan. Selain itu, data 

pada field ini selalu terisi. 

Lab Field lab tetap 

dipertahankan. 

Field lab perlu dipertahankan karena 

field ini dirasa pengguna sudah sesuai 

proses dan dapat mempermudah dosen 

dalam memberikan informasi mengenai 

topik pada lab yang ditawarkan. Selain 

itu, data pada field ini selalu terisi. 

Dosen 

Pengusul 

Field dosen pengusul 

tetap dipertahankan tetapi 

dirubah proses nya. 

Field dosen pengusul akan akan tetap 

dipertahankan (data selalu terisi) tetapi 

dengan merubah prosesnya, karena 
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berdasarkan wawancara pengguna 

jarang menggunakan field ini, dengan 

alasan field ini kurang sesuai dengan 

proses karena data dapat dirubah 

pengguna.  

Status 

Skripsi 

Field status skripsi tetap 

dipertahankan tetapi 

dirubah prosesnya. 

Field status skripsi akan tetap 

dipertahankan (data selalu terisi) tetapi 

dengan merubah proses nya, karena 

berdasarkan wawancara pengguna 

jarang menggunakan field ini, dengan 

alasan field ini kurang sesuai dengan 

proses karena data pada field ini dapat 

dirubah oleh pengguna. 

Deksripsi Field deskripsi tetap 

dipertahankan 

Field deskripsi perlu dipertahankan  

karena field ini dirasa pengguna sudah 

sesuai proses dan dapat mempermudah 

dosen dalam memberikan informasi 

mengenai deskripsi topik yang 

ditawarkan. Selain itu, data pada field 

ini selalu terisi. 

 Dari analisa tabel 4.2 field pada fase add topik berjumlah 5 field. Setelah 

dianalisa, terdapat 3 field yang tetap dipertahankan dan 2 field yang akan dirubah. 

Berikut ini tabel 4.3 perhitungan tingkat penggunaan field fase add topik :  

Tabel 4.3 Perhitungan Prosentase Field Fase Add Topik 

Kategori Field Perhitungan Prosentase 

Field yang dipertahankan 3

5
× 100 = 60% 

Field yang dirubah 2

5
× 100 = 40% 

Field yang dihapus 0

5
× 100 = 0% 
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 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.3 , prosentase field yang 

dipertahankan sebesar 60%, sementara field yang dirubah memiliki prosentase 

sebesar 40%, dan tidak ada field yang dihapus.  

c) Analisa Tingkat Penggunaan Menu MoniTA (Fase Add Topik) 

 Pada analisa tingkat penggunaan menu dilakukan dengan melakukan 

wawancara pada narasumber yang terkait dengan proses skripsi di MoniTA. 

Wawancara pada pengguna bertujuan untuk mengevaluasi menu yang ada, apakah 

menu yang ada dibutuhkan oleh pengguna (dipertahankan), atau tidak dibutuhkan 

dan jarang digunakan oleh pengguna (dihapus). Berikut ini tabel analisa menu 

tahap add topik.Pada tahap ini terdapat 3 menu yang dapat digunakan oleh 

pengguna (dosen).  Menu yang dapat digunakan yaitu : menu save, menu 

cancel,menu back to list. Berikut ini tabel  4.4 analisa menu pada tahap add topik  

Tabel 4.4 Analisa Menu Tahap Add Topik 

Menu Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(Wawancara) 

Alasan 

Dipertahankan 

 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Save  Menu yang 

berfungsi 

untuk 

menyimpan 

data usulan 

topik dosen. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 10 

dosen, 

kesepuluh 

dosen 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

menu save 

Menu ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan dari 

hasil wawancara 

dengan 10 

dosen, menu ini 

sering 

digunakan. 

  

Dipertahankan 

Cancel  Menu yang 

berfungsi 

untuk 

membatalkan 

penyimpanan 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 10 

dosen, 

kesepuluh 

Menu ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan dari 

hasil wawancara 

Dipertahankan 
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data usulan 

topik dosen. 

dosen 

mengatakan 

jarang 

menggunakan 

menu cancel 

dengan 10 

dosen, menu ini 

jarang 

digunakan, tapi 

masih 

dibutuhkan.  

Back 

To List  

Menu yang 

berfungsi 

untuk 

membatalkan 

penyimpanan 

data usulan 

topik dosen. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 10 

dosen, 

kesepuluh 

dosen 

mengatakan 

jarang 

menggunakan 

menu back to 

list. 

Menu ini 

dihapus karena 

berdasarkan dari 

hasil wawancara 

dengan 10 

dosen, menu ini 

sangat jarang 

digunakan..  

Dihapus 

Detail Menu yang 

berfungsi 

untuk 

menampilkan 

keterangan 

lebih lanjut 

dari usulan 

topik yang 

telah 

diposting oleh 

dosen. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 10 

dosen, 

kesepuluh 

dosen 

mengatakan 

jarang 

menggunakan 

menu detail. 

Menu ini 

dipertahankan 

karena dapat 

membantu 

dosen dalam 

melihat 

informasi 

lengkap 

mengenai 

usulan topik 

yang telah 

diposting, 

walaupun dari 

hasil wawancara 

dengan 10 

dosen, menu ini 

Dipertahankan 
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jarang 

digunakan.  

Edit Menu yang 

berfungsi 

untuk 

mengubah 

data dari 

usulan topik 

yang telah 

diposting oleh 

dosen. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 10 

dosen, 

kesepuluh 

dosen 

mengatakan 

jarang 

menggunakan 

menu edit. 

Menu ini 

dipertahankan 

karena dapat 

membantu 

dosen dalam 

mengubah data 

usulan topik 

yang telah 

diposting, 

walaupun dari 

hasil wawancara 

dengan 10 

dosen, menu ini 

jarang 

digunakan.  

Dipertahankan 

Delete Menu yang 

berfungsi 

untuk 

menghapus 

data dari 

usulan topik 

yang telah 

diposting oleh 

dosen. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 10 

dosen, 

kesepuluh 

dosen 

mengatakan 

jarang 

menggunakan 

menu delete. 

Menu ini akan 

dihapus karena 

usulan topik 

yang telah 

diambil oleh 

mahasiswa 

menurut proses 

skripsi di SOP 

data akan di 

update / delete 

oleh akademik 

bukan dosen. 

Hal ini 

diperkuat 

dengan hasil 

wawancara 

Dihapus  
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dengan 10 

dosen, menu ini 

jarang 

digunakan.  

Dari tabel 4.4 terdapat 4 menu yang tetap dipertahankan, dan 2 menu dapat 

dihapus. Menu yang dihapus adalah menu “back to list”, karena menu ini 

memiliki fungsi yang sama dengan menu cancel, serta letak menu menu dan huruf 

pada menu yang terlalu kecil sehingga banyak pengguna yang tidak mengetahui 

menu tersebut. Berikut ini tabel 4.5 perhitungan tingkat penggunaan menu fase 

add topik :  

Tabel 4.5 Perhitungan Prosentase Menu Fase Add Topik 

Kategori Menu Perhitungan Prosentase 

Menu yang dipertahankan 4

6
× 100 = 66,67% 

Menu yang dirubah 0

6
× 100 = 0% 

Menu yang dihapus 2

6
× 100 = 33,33% 

 Berdasarkan perhitungan tabel 4.5 , prosentase menu yang dipertahankan 

sebesar 66,67%, sementara menu yang dihapus memiliki prosentase sebesar 

33,33%, dan tidak ada menu yang dirubah.  

4.1.1.2 Analisa Aktivitas Proses View Topik  

 Aktivitas view topik disediakan untuk memudahkan pengguna 

(mahasiswa) dalam melihat data usulan topik dosen di MoniTA. Pada halaman 

view topik, mahasiswa dapat melihat 3 field dan 1 menu. Field ini terdiri Id, judul, 

lab, dan nama dosen pengusul dan terdapat 1 menu yaitu menu detail. Berikut ini 

tahap analisa fase view topik : 

 

a) Identifikasi Error (Bug) View Topik 

 Pada bab ini akan dibahas tentang hasil pengujian pada sistem 

menggunakan blackbox testing sebagai metode untuk pengujian error (bug) 

dengan kasus uji dapat dilihat di lampiran IV pada tabel IV.1 . Error tersebut 

berupa kesalahan data yang ditampilkan pada halaman sistem, yang dapat 
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mempengaruhi kualitas sistem informasi. Berikut ini hasil pengujian pada sistem 

informasi MoniTA yang ditampilkan pada tabel 4.6 : 

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Blackbox View Tahap Usulan Topik Dosen 

No Kasus Uji Hasil yang didapatkan Status 

1 View Topik 

Usulan 

Dosen 

1. Sistem menampilkan informasi usulan 

topik yang diposting oleh dosen. 

 

Valid 

 

b) Analisa Tingkat Penggunaan Field MoniTA (Fase View Topik) 

 Setelah melakukan identifikasi error pada fase view topik, dilanjutkan 

dengan evaluasi tingkat penggunaan field MoniTA. Pada analisa tingkat 

penggunaan field dilakukan dengan cara wawancara pada narasumber yang terkait 

dengan proses skripsi di MoniTA. Selanjutnya dilakukan pengamatan pada field 

yang dievaluasi, apakah hasil wawancara sesuai dengan kondisi field di MoniTA 

(field berisi data atau kosong). Langkah terkahir pada tahap analisa field yaitu 

membuat perhitungan prosentase field pada fase view topik. Berikut ini tabel 4.7 

analisa field tahap view topik. 

Tabel 4.7 Analisa Field Tahap View Topik 

Field Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(Kuisioner) 

Evaluasi 

(Data Di 

MoniTA) 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Judul 

Topik 

Field yang 

digunakan 

untuk 

melihat judul 

dari usulan 

topik dosen.  

Dari hasil 

kuisioner yang 

dibagikan pada 

10 mahasiswa, 

semua 

mahasiswa 

mengatakan 

selalu melihat 

usulan topik 

yang diposting 

dosen pada field 

judul topik. 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

view topik, 

data field 

judul topik 

selalu terisi. 

Dipertahankan 

Lab Field melihat 

lab yang 

sesuai 

dengan 

usulan topik 

dosen. 

Dari hasil 

kuisioner yang 

dibagikan pada 

10 mahasiswa, 

semua 

mengatakan 

selalu melihat 

data pada field 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

view topik, 

data field lab 

selalu terisi. 

 

Dipertahankan 
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lab. 

Dosen 

Pengusul 

Field nama 

dari dosen 

pengusul. 

Dari hasil 

kuisioner yang 

dibagikan pada 

10 mahasiswa, 

semua 

mengatakan 

selalu melihat 

data dosen 

pengusul topik 

pada field dosen 

pengusul. 

Berdasarkan 

pengamatan 

pada halaman 

view topik, 

data pada 

field dosen 

pengusul 

selalu terisi. 

Dipertahankan 

 Dari tabel 4.7 terdapat 3 field yang tetap dipertahankan. Pada tabel 4.8 

akan dijelaskan mengenai latar belakang pengambilan keputusan hasil evaluasi 

field tahap view topik. 

Tabel 4.8 Hasil Evaluasi Field Tahap View Topik 

Field Hasil Evaluasi Alasan Dipertahankan 

Judul Field judul tetap 

dipertahankan 

Field judul perlu dipertahankan karena 

berdasarkan wawancara field ini dirasa 

pengguna (mahasiswa) bermanfaat 

dalam melihat informasi judul usulan 

topik dosen. Selain itu, data pada field 

ini selalu terisi. 

Lab Field lab tetap 

dipertahankan. 

Field lab perlu dipertahankan karena 

berdasarkan wawancara field ini dirasa 

pengguna (mahasiswa) bermanfaat 

untuk melihat data lab yang sesuai 

dengan usulan topik dari dosen. Selain 

itu, data pada field ini selalu terisi. 

Dosen 

Pengusul 

Field dosen pengusul 

tetap dipertahankan tetapi 

dirubah proses nya. 

Field dosen pengusul perlu 

dipertahankan karena berdasarkan 

wawancara field ini dirasa pengguna 

(mahasiswa) bermanfaat untuk melihat 

data dosen yang mengusulkan topik 

skripsi. Selain itu, data pada field ini 

selalu terisi. 
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 Dari analisa dalam tabel Tabel 4.8, field pada fase view topik berjumlah 3 

field. Setelah dianalisa, terdapat 3 field yang tetap dipertahankan dan 2 field yang 

akan dirubah. Berikut ini tabel 4.9 perhitungan tingkat penggunaan field fase view 

topik :  

Tabel 4.9 Perhitungan Prosentase Field Fase View Topik 

Kategori Field Perhitungan Prosentase 

Field yang dipertahankan 3

3
× 100 = 100% 

Field yang dirubah 0

3
× 100 = 0% 

Field yang dihapus 0

3
× 100 = 0% 

 Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.9, prosentase field yang 

dipertahankan sebesar 100%, dan tidak ada field yang dirubah atau dihapus.  

c) Analisa Tingkat Penggunaan Menu MoniTA (Fase View Topik) 

 Berikut ini tabel 4.10 analisa menu fase View topik. Pada fase ini terdapat 

1 menu yang dapat digunakan oleh pengguna (mahasiswa).  Menu yang dapat 

digunakan yaitu : menu detail. Berikut ini analisa menu pada tahap view topik : 

Tabel 4.10 Analisa Menu Tahap View Topik 

Menu Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(Kuisioner) 

Alasan 

Dipertahankan 

 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Detail  Menu yang 

digunakan 

untuk 

melihat 

keterangan 

lebih lanjut 

mengenai 

usulan topik 

skripsi yang 

diposting 

dosen. 

Dari hasil 

kuisioner yang 

dibagikan pada 

10 mahasiswa, 

semua 

mengatakan 

selalu menekan 

menu detail 

untuk melihat 

informasi 

tentang usulan 

topik. 

Menu ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan dari 

hasil kusioner 

dengan 10 

mahasiswa, 

menu ini sering 

digunakan untuk 

melihat detail 

dari usulan topik 

yang diposting 

dosen.  

Dipertahankan 
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Dari tabel 4.10 terdapat 1 menu yang tetap dipertahankan. Berikut ini tabel 

4.11 perhitungan tingkat penggunaan menu fase view topik :  

Tabel 4.11  Perhitungan Prosentase Menu Fase View Topik 

Kategori Menu Perhitungan Prosentase 

Menu yang dipertahankan 1

1
× 100 = 100% 

Menu yang dirubah 0

1
× 100 = 0% 

Menu yang dihapus 0

1
× 100 = 0% 

 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.11 prosentase menu yang 

dipertahankan sebesar 100%,  dan tidak ada menu yang dirubah atau dihapus.  

4.1.1.3 Analisa Aktivitas Proses Detail View Topik  

 Aktivitas detail view merupakan aktivitas lanjutan dari fase view topik. 

Pada fase ini pengguna (mahasiswa) dapat melihat data lengkap usulan topik 

dosen di MoniTA. Pada halaman detail view topik, mahasiswa dapat melihat 12  

field. Field ini terdiri dari judul topik, nim, nama(mahasiswa), pembimbing 1, 

pembimbing 2, lab, status, tanggal proposal, tanggal pameran, tanggal sidang 

akhir, prosentase progress, deskripsi. Berikut ini tahap analisa fase detail view 

topik : 

a) Identifikasi Error (Bug) Detail View Topik 

 Pada bab ini akan dibahas tentang hasil pengujian pada sistem 

menggunakan blackbox testing sebagai metode untuk pengujian error (bug) 

dengan kasus uji dapat dilihat di lampiran IV pada tabel IV.2 . Error tersebut 

berupa kesalahan data yang ditampilkan pada halaman sistem, yang dapat 

mempengaruhi kualitas sistem informasi. Berikut ini tabel 4.12 hasil pengujian 

pada sistem informasi MoniTA : 

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Blackbox Tahap Detail view Topik 

No Kasus Uji Hasil yang didapatkan Status 

1 Detail View 

Topik Usulan 

Dosen 

1. Sistem dapat menampilkan detail informasi 

usulan topik yang diposting oleh dosen. 

 

Valid 
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b) Analisa Tingkat Penggunaan Field MoniTA (Fase Detail View Topik) 

 Setelah melakukan identifikasi error pada fase Detail View topik, 

dilanjutkan dengan evaluasi tingkat penggunaan field MoniTA. Pada analisa 

tingkat penggunaan field dilakukan dengan cara wawancara pada narasumber 

yang terkait dengan proses skripsi di MoniTA. Selanjutnya dilakukan pengamatan 

pada field yang dievaluasi, apakah hasil wawancara sesuai dengan kondisi field di 

MoniTA (field berisi data atau kosong). Langkah terkahir pada tahap analisa field 

yaitu membuat perhitungan prosentase field pada fase detail view topik. Berikut 

tabel 4.13 analisa field tahap detail view topik : 

Tabel 4.13 Analisa Field Detail View Topik 

Field Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(Kuisioner) 

Evaluasi 

(Data Di 

MoniTA) 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Judul Topik Field yang 

digunakan 

untuk 

melihat judul 

dari usulan 

topik dosen.  

Dari hasil 

kuisioner 

yang 

dibagikan 

pada 10 

mahasiswa, 

semua 

mahasiswa 

mengatakan 

selalu 

melihat 

usulan topik 

yang 

diposting 

dosen pada 

field judul 

topik. 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

detail view 

topik, data 

field judul 

topik selalu 

terisi. 

Dipertahankan 

NIM Field yang 

digunakan 

untuk 

Dari hasil 

kuisioner 

yang 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

Dihapus 
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melihat NIM 

mahasiswa 

yang 

mengambil 

usulan topik 

dari dosen. 

dibagikan 

pada 10 

mahasiswa, 

semua 

mahasiswa 

mengatakan 

jarang 

melihat data 

pada field 

NIM. 

 

pada halaman 

detail view 

topik, data 

pada field 

NIM selalu 

kosong. 

Nama Field yang 

digunakan 

untuk 

melihat nama 

mahasiswa 

yang 

mengambil 

usulan topik 

dari dosen. 

Dari hasil 

kuisioner 

yang 

dibagikan 

pada 10 

mahasiswa, 

semua 

mahasiswa 

mengatakan 

jarang 

melihat data 

pada field 

nama. 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

detail view 

topik, data 

pada field 

nama selalu 

kosong. 

 

Dihapus 

Pembimbing 

1 

Field yang 

digunakan 

untuk 

melihat nama 

pembimbing 

1. 

Dari hasil 

kuisioner 

yang 

dibagikan 

pada 10 

mahasiswa, 

semua 

mengatakan 

melihat data 

Berdasarkan 

pengamatan 

pada halaman 

detail view 

topik, data 

pada field 

pembimbing 1 

/ dosen 

pengusul 

Dirubah 
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pada field 

pembimbing 

1. 

selalu diisi. 

Pembimbing 

2 

Field yang 

digunakan 

untuk 

melihat nama 

pembimbing 

1. 

Dari hasil 

kuisioner 

yang 

dibagikan 

pada 10 

mahasiswa, 

semua 

mengatakan 

jarang untuk 

melihat data 

pada field 

pembimbing 

2. 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

detail view 

topik, data 

pada field 

pembimbing 2 

selalu kosong. 

Dihapus 

Lab Field untuk 

melihat lab 

yang sesuai 

dengan 

usulan topik 

dosen. 

Dari hasil 

kuisioner 

yang 

dibagikan 

pada 10 

mahasiswa, 

semua 

mengatakan 

selalu 

melihat data 

pada field 

lab. 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

detail view 

topik, data 

field lab selalu 

terisi. 

Dipertahankan 

Status Field yang 

digunakan 

untuk 

melihat 

status topik 

Dari hasil 

kuisioner 

yang 

dibagikan 

pada 10 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

detail view 

Dirubah 
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usulan dosen. mahasiswa, 

semua 

mengatakan 

selalu 

melihat data 

pada field 

status. 

topik, data 

pada field 

status selalu 

diisi. 

Tanggal 

Proposal 

Field yang 

berisi tanggal 

pengajuan 

proposal 

pengambilan 

usulan topik 

dosen. 

Dari hasil 

kuisioner 

yang 

dibagikan 

pada 10 

mahasiswa, 

semua 

mengatakan 

jarang 

melihat data 

pada field 

tanggal 

proposal. 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

detail view 

topik, data 

pada field 

tanggal 

proposal 

selalu kosong. 

Dihapus 

Tanggal 

Pameran 

Field yang 

berisi tanggal 

seminar 

progress dari 

mahasiswa 

yang 

mengambil 

topik dari 

dosen. 

Dari hasil 

kuisioner 

yang 

dibagikan 

pada 10 

mahasiswa, 

semua 

mengatakan 

jarang 

melihat data 

pada field 

tanggal 

pameran. 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

depan detail 

view topik, 

data pada field 

tanggal 

pameran 

selalu kosong. 

Dihapus 
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Tanggal 

Sidang 

Akhir 

Field yang 

berisi tanggal 

sidang dari 

mahasiswa 

yang 

mengambil 

topik dari 

dosen. 

Dari hasil 

kuisioner 

yang 

dibagikan 

pada 10 

mahasiswa, 

semua 

mengatakan 

jarang 

melihat data 

pada field 

tanggal 

sidang akhir. 

 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

detail view 

topik, data 

pada field 

tanggal sidang 

akhir selalu 

kosong. 

Dihapus 

Progress Field yang 

digunakan 

untuk 

melihat 

prosentase 

progress dari 

usulan topik 

dosen yang 

dikerjakan 

oleh 

mahasiswa. 

Dari hasil 

kuisioner 

yang 

dibagikan 

pada 10 

mahasiswa, 

semua 

mengatakan 

jarang 

melihat data 

pada field 

progress. 

 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

detail view 

topik, data 

pada field 

progress 

selalu kosong. 

Dirubah 
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Deskripsi Field yang 

berisi 

keterangan 

lebih lanjut 

mengenai 

topik yang 

ditawarkan. 

Dari hasil 

kuisioner 

yang 

dibagikan 

pada 10 

mahasiswa, 

semua 

mengatakan 

selalu 

melihat field 

ini tetapi data 

selalu 

kosong. 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

detail view 

topik, data 

pada field 

deskripsi 

selalu kosong. 

Dipertahankan 

  

 Dari tabel Tabel 4.13 terdapat 3 field yang tetap dipertahankan, 2 field 

yang akan dirubah untuk dilakukan perbaikan prosesnya, serta 7 field yang akan 

dihapus. Pada tabel 4.14 akan dijelaskan mengenai latar belakang pengambilan 

keputusan hasil evaluasi field tahap detail view topik. 

Tabel 4.14 Hasil Evaluasi Field Tahap Detail View Topik 

Field Hasil Evaluasi Alasan Dipertahankan / Dirubah / 

Dihapus 

Judul Field judul tetap 

dipertahankan. 

Field judul perlu dipertahankan karena 

berdasarkan wawancara field ini dirasa 

pengguna (mahasiswa) bermanfaat 

dalam melihat informasi judul usulan 

topik dosen. Selain itu, data pada field ini 

selalu terisi. 

NIM Field NIM akan dihapus. Field NIM akan dihapus karena 

berdasarkan wawancara pengguna jarang 

melihat data pada field ini (field kosong), 

selain itu keberadaan field ini dirasa 

pengguna (mahasiswa, dosen) diluar 

proses usulan topik dosen. 



39 

 

Nama Field nama akan 

dihapus. 

Field nama akan dihapus karena 

berdasarkan wawancara pengguna jarang 

melihat data pada field ini (field kosong), 

selain itu keberadaan field ini dirasa 

pengguna (mahasiswa, dosen) diluar 

proses usulan topik dosen. 

Pembim-

bing 1 

Field pembimbing 1 

akan dirubah. 

Field pembimbing 1 akan dirubah 

menjadi field dosen pengusul agar tidak 

membingungkan pengguna. Selain itu 

data pada field ini selalu terisi.  

Pembim-

bing 2 

Field pembimbing 2 

akan dihapus. 

Field pembimbing 2 akan dihapus, 

karena berdasarkan wawancara proses 

usulan topik dosen cukup mencatumkan  

nama dosen pengusul. Ditambah dengan 

hasil kuisioner dari mahasiswa 

mengatakan jarang melihat data di field 

ini. 

 

Lab Field lab tetap 

dipertahankan. 

Field lab perlu dipertahankan karena 

berdasarkan wawancara field ini dirasa 

pengguna (mahasiswa) bermanfaat untuk 

melihat data lab yang sesuai dengan 

usulan topik dari dosen. Selain itu, data 

pada field ini selalu terisi. 

Status Field status akan 

dirubah. 

Field status akan dirubah yang pada 

awalnya hanya berisi “usulan topik 

dosen” menjadi “sudah diambil / belum 

diambil”. Perubahan pada field status 

dilakukan agar mempermudah 

mahasiswa dalam memilih usulan topik 

dari dosen yang belum diambil. 

Tanggal 

Proposal 

Field tanggal proposal 

akan dihapus. 

Field tanggal proposal akan dihapus 

karena berdasarkan hasil kuisioner 
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mahasiswa mengatakan jarang melihat 

data pada field tanggal proposal (field 

kosong). Selain itu keberadaan field ini 

dirasa pengguna (mahasiswa, dosen) 

diluar proses usulan topik dosen, karena 

tanggal proposal merupakan bagian dari 

tahap aktivitas yang berbeda (proses 

pengajuan proposal). 

Tanggal 

Pameran 

Field tanggal pameran 

akan dihapus. 

Field tanggal pameran akan dihapus 

karena berdasarkan hasil kuisioner 

mahasiswa mengatakan jarang melihat 

data pada field tanggal pameran (field 

kosong). Selain itu keberadaan field ini 

dirasa pengguna (mahasiswa, dosen) 

diluar proses usulan topik dosen, karena 

tanggal pameran merupakan bagian dari 

tahap aktivitas yang berbeda (proses 

seminar hasil / pameran). 

Tanggal 

Sidang 

Field tanggal sidang 

akan dihapus. 

Field tanggal sidang akan dihapus karena 

berdasarkan hasil kuisioner mahasiswa 

mengatakan jarang melihat data pada 

field tanggal sidang (field kosong). 

Selain itu keberadaan field ini dirasa 

pengguna (mahasiswa, dosen) diluar 

proses usulan topik dosen, karena 

tanggal sidang merupakan bagian dari 

tahap aktivitas yang berbeda (proses 

sidang akhir). 

Progress Field progress akan 

dirubah. 

Field progress akan dirubah, karena 

berdasarkan hasil kuisioner mahasiswa 

mengatakan jarang melihat data pada 

field tanggal sidang (field kosong). Field 

progress akan dirubah proses nya, 



41 

 

apabila field status usulan topik menjadi 

telah diambil maka field progress akan 

otomatis menampilkan data 

perkembangan progress (berupa 

prosentase angka) usulan topik dosen 

yang telah diambil mahasiswa. 

 

Deskripsi Field deskripsi akan 

dipertahankan. 

Field deskripsi akan tetap dipertahankan, 

karena data pada field selalu terisi, dan 

berdasarkan hasil kuisioner mahasiswa 

selalu melihat data pada field ini.  

 Dari analisa dalam tabel Tabel 4.14 , field pada fase add topik berjumlah 

12 field. Setelah dianalisa, terdapat 3 field yang tetap dipertahankan, 3 field akan 

dirubah, dan 6 field yang akan dihapus. Berikut ini tabel 4.15 perhitungan tingkat 

penggunaan field tahap detail view topik :  

Tabel 4.15 Perhitungan Prosentase Field Tahap Detail View Topik 

Kategori Field Perhitungan Prosentase 

Field yang dipertahankan 3

12
× 100 = 25% 

Field yang dirubah 3

12
× 100 = 25% 

Field yang dihapus 6

12
× 100 = 50% 

 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.15 , prosentase field yang 

dipertahankan sebesar 25%, sementara field yang dirubah memiliki prosentase 

sebesar 25%, dan field yang dihapus dengan prosentase sebesar 50%.  

c) Analisa Tingkat Penggunaan Menu MoniTA (Fase Detail View Topik) 

 Pada fase detail view topik tidak terdapat menu yang dapat digunakan oleh 

pengguna.  
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4.1.1.4 Analisa Aktivitas Proses Registrasi Mahasiswa Di MoniTA  

 Setelah mendapatkan persetujuan dari dosen untuk mengambil usulan 

topik, mahasiswa membuat proposal dan menyerahkan berkas kelengkapan skripsi 

dan proposal yang sudah ditandatangani oleh dosen (pengusul topik) untuk 

diserahkan ke staf akademik. setelah menerima memeriksa berkas kelengkapan 

skripsi, staf akademik yang bertindak sebagai admin akan membuat sebuah akun 

bagi mahasiswa di MoniTA. Pada fase ini terdapat 6 field serta 2 menu yang dapat 

digunakan oleh admin (staff akademik). Berikut ini tahap analisa fase registrasi 

mahasiswa di MoniTA : 

 

a) Identifikasi Error (Bug) Registrasi Mahasiswa 

 Karena keterbatasan hak akses yang ada di MoniTA, penulis tidak bisa 

melakukan pengujian pada tahap ini. 

 

b) Analisa Tingkat Penggunaan Field MoniTA (Fase Registrasi Mahasiswa) 

 Pada analisa tingkat penggunaan field dilakukan dengan cara wawancara 

pada narasumber yang terkait dengan proses skripsi di MoniTA. Selanjutnya 

dilakukan pengamatan pada field yang dievaluasi, apakah hasil wawancara sesuai 

dengan kondisi field di MoniTA (field berisi data atau kosong). Langkah terkahir 

pada tahap analisa field yaitu membuat perhitungan prosentase field pada fase 

registrasi mahasiswa di MoniTA. Berikut tabel 4.16 analisa field fase registrasi 

mahasiswa di MoniTA. 

Tabel 4.16 Analisa Field Fase Registrasi Mahasiswa 

Field Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(Wawancara) 

Evaluasi 

(Data Di 

MoniTA) 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

NIM Field yang 

berisi NIM 

mahasiswa 

yang akan 

didaftarkan. 

Dari  hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

Field ini akan 

tetap 

dipertahankan 

karena hasil 

pengamatan 

saat wawancara 

data pada field 

Dipertahankan 
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menggunakan 

field NIM. 

 

ini terisi. 

 

Username Field yang 

berisi nama 

pengguna 

untuk 

masuk di 

MoniTA.  

Dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field username. 

 

 

Field ini akan 

tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

saat wawancara 

data pada field 

ini selalu terisi. 

Dipertahankan 

Nama Field yang 

berisi nama 

pengguna 

di MoniTA. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field nama. 

 

 

 

Field ini akan 

tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

saat wawancara 

data pada field 

ini terisi. 

Dipertahankan 

Password Field yang 

berisi 

password 

dari 

pengguna. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

Field ini akan 

tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

Dipertahankan 
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menggunakan 

field password. 

saat wawancara 

data pada field 

ini terisi. 

Angkatan Field yang 

berisi tahun 

angkatan 

dari 

pengguna. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field angkatan. 

Field ini akan 

tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

saat wawancara 

data pada field 

ini terisi. 

Dipertahankan 

 Dari tabel 4.16 terdapat 3 field yang tetap dipertahankan, 2 field yang akan 

dirubah untuk dilakukan perbaikan prosesnya, serta 7 field yang akan dihapus. 

Pada tabel 4.17 akan dijelaskan mengenai latar belakang pengambilan keputusan 

hasil evaluasi field tahap registrasi mahasiswa. 

Tabel 4.17  Hasil Evaluasi Field Tahap Registrasi Mahasiswa 

Field Hasil Evaluasi Alasan Dipertahankan / Dirubah / Dihapus 

NIM Field nim tetap 

dipertahankan. 

Field nim perlu dipertahankan karena 

berdasarkan wawancara field ini dirasa 

pengguna (staf akademik) bermanfaat dalam 

menambahkan data nomor induk mahasiswa 

agar lebih mudah dalam pendataan 

mahasiswa di MoniTA. Selain itu, data pada 

field ini selalu terisi. 

Username Field username tetap 

dipetahankan. 

Field username perlu dipertahankan karena 

berdasarkan wawancara dengan pengguna 

(staf akademik) selalu menggunakan field 

ini. Selain itu, data pada field ini selalu 

terisi. 

 

Nama Field nama tetap Field nama perlu dipertahankan karena 
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dipetahankan. berdasarkan wawancara dengan pengguna 

(staf akademik) selalu menggunakan field 

ini. Selain itu, data pada field ini selalu 

terisi. 

Password  Field password tetap 

dipetahankan. 

Field password perlu dipertahankan karena 

berdasarkan wawancara dengan pengguna 

(staf akademik) selalu menggunakan field 

ini. Selain itu, data pada field ini selalu 

terisi. 

Angkatan  Field angkatan tetap 

dipetahankan. 

Field angkatan perlu dipertahankan karena 

berdasarkan wawancara dengan pengguna 

(staf akademik) selalu menggunakan field 

ini. Selain itu, data pada field ini selalu 

terisi. 

 Dari analisa dalam tabel 4.17 , field pada fase ini berjumlah 5 field. Setelah 

dianalisa, terdapat 5 field yang tetap dipertahankan,dan tidak ada field yang 

dirubah atau dihapus. Berikut ini tabel 4.18 perhitungan tingkat penggunaan field 

tahap registrasi mahasiswa di MoniTA: 

Tabel 4.18 Perhitungan Prosentase Field Tahap Registrasi Mahasiswa Di MoniTA 

Kategori Field Perhitungan Prosentase 

Field yang dipertahankan 5

5
× 100 = 100% 

Field yang dirubah 0

5
× 100 = 0% 

Field yang dihapus 0

5
× 100 = 0% 

 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.18 , prosentase field yang 

dipertahankan sebesar 100%, dan tidak ada field yang dirubah atau dihapus.  
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c) Analisa Tingkat Penggunaan Menu MoniTA (Fase Registrasi Mahasiswa 

Di MoniTA) 

Tabel 4.19 Analisa Menu Tahap Registrasi Mahasiswa 

Menu Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(wawancara) 

Alasan 

Dipertahankan 

 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Foto Menu yang 

digunakan 

admin untuk 

mengunggah 

foto 

pengguna. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

jarang 

menggunakan 

menu foto. 

Menu ini akan 

dihapus karena 

berdasarkan hasil 

wawancara dengan 

staf 

akademik,narasumber 

mengatakan jarang 

menggunakan menu 

ini. 

Dihapus 

 
 
 
 

 

Save  Menu yang 

digunakan 

untuk 

menyimpan 

data setelah 

mengisi 

field. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

menu simpan. 

Menu ini akan tetap 

dipertahan-kan 

karena berdasarkan 

wawancara dengan 

staf akademik, menu 

ini selalu digunakan.   

Dipertahankan 

Cancel  Menu yang 

digunakan 

untuk 

membatalkan 

perintah 

kerja. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

menu cancel. 

Menu ini akan tetap 

dipertahan-kan 

karena berdasarkan 

wawancara dengan 

staf akademik, menu 

ini selalu digunakan.   

Dipertahankan 
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Dari tabel 4.19 terdapat 2 menu yang tetap dipertahankan, dan 1 menu 

yang akan dihapus. Berikut ini tabel 4.20 perhitungan tingkat penggunaan menu 

fase registrasi mahasiswa : 

Tabel 4.20 Perhitungan Prosentase Menu Fase Registrasi Mahasiswa Di MoniTA 

Kategori Menu Perhitungan Prosentase 

Menu yang dipertahankan 2

3
× 100 = 66.67% 

Menu yang dirubah 0

3
× 100 = 0% 

Menu yang dihapus 1

3
× 100 = 33,33% 

 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.20 , prosentase menu yang 

dipertahankan sebesar 66,67%, sementara menu yang dihapus memiliki 

prosentase sebesar 33,33%, dan tidak ada menu yang dirubah.  

4.1.1.5 Analisa Aktivitas Proses Pengisian Proposal (SP-01)  

 Setelah mendapatkan persetujuan dari dosen untuk mengambil usulan 

topik, mahasiswa membuat proposal dan menyerahkan berkas kelengkapan skripsi 

dan proposal yang sudah ditandatangani oleh dosen (pengusul topik) untuk 

diserahkan staf akademik. Setelah memeriksa berkas kelengkapan skripsi, staf 

akademik yang bertindak sebagai admin akan membuat sebuah akun bagi 

mahasiswa di MoniTA. Dilanjutkan dengan mahasiswa mengisi proposal skripsi di 

MoniTA. Berikut ini tahap analisa fase pengisian proposal(SP-01):  

a) Identifikasi Error (Bug) Pengisian Proposal (SP-01)  

 Pada bab ini akan dibahas tentang hasil pengujian pada sistem 

menggunakan blackbox testing sebagai metode untuk pengujian error (bug) 

dengan kasus uji dapat dilihat di lampiran IV pada tabel IV.3 dan tabel IV.4 . 

Error tersebut berupa kesalahan data yang ditampilkan pada halaman sistem, yang 

dapat mempengaruhi kualitas sistem informasi. Tabel 4.21 berikut ini hasil 

pengujian pada sistem informasi MoniTA : 

Tabel 4.21 Hasil Pengujian Blackbox Tahap Pengisian Proposal   

No Kasus Uji Hasil yang didapatkan Status 

1 Login 1. Sistem melakukan pemeriksaan Username- Valid 
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Password untuk memeriksa validitas data akun 

pada database. 

2. Jika Username-Password valid maka pengguna 

(mahasiswa) masuk halaman utama untuk 

mahasiswa. 

2 Pengisian 

Proposal 

1. Sistem menampilkan halaman pengisian 

proposal. 

2. Pengguna dapat memposting proposal skripsi 

pada halaman pengisian proposal. 

Valid 

 

b) Analisa Tingkat Penggunaan Field Fase Pengisian Proposal (SP-01) 

 Setelah melakukan identifikasi error pada fase Pengisian Proposal (SP-01), 

dilanjutkan dengan melakukan evaluasi tingkat penggunaan field MoniTA. Pada 

analisa tingkat penggunaan field dilakukan dengan cara wawancara pada 

narasumber yang terkait dengan proses skripsi di MoniTA. Selanjutnya dilakukan 

pengamatan pada field yang dievaluasi, apakah hasil wawancara sesuai dengan 

kondisi field di MoniTA (field berisi data atau kosong). Langkah terkahir pada 

tahap analisa field yaitu membuat perhitungan prosentase field pada fase pengisian 

proposal (SP-01). Berikut tabel 4.22 analisa field fase pengisian proposal (SP-01). 

Tabel 4.22 Analisa Field Tahap Pengisian Proposal 

Field Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(Wawancara) 

Evaluasi 

(Data Di 

MoniTA) 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Nama Field yang 

digunakan 

untuk 

mengisi 

nama dari 

mahasiswa. 

Dari  hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang telah 

menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

Dipertahankan 
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selalu 

menggunakan 

field nama. 

terisi. 

  

NIM Field yang 

digunakan 

untuk 

mengisi 

nomor 

induk 

mahasiswa  

Dari  hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang telah 

menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field NIM. 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Dipertahankan 

Prodi(Program 

Studi) 

Field yang 

digunakan 

untuk 

mengisi 

program 

studi yang 

ditempuh 

mahasiswa.  

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field ini. 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

Dipertahankan 

Email Field yang 

berisi 

email dari 

mahasiswa. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

Dipertahankan 
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MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field email. 

 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

No.HP Field yang 

berisi 

nomor HP 

mahasiswa. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field nomor 

HP. 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Dipertahankan 

Usulan Judul Field yang 

digunakan 

untuk 

mengisi 

judul dari 

proposal 

mahasiswa. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field nomor 

usulan judul. 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Dipertahankan 
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Matkul 

Pendukung 

Field yang 

digunakan 

untuk 

mengisi 

keterangan 

mata 

kuliah 

pendukung 

skripsi. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field matkul 

pendukung. 

 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

Dipertahankan 

Latar 

Belakang 

Field yang 

digunakan 

untuk 

mengisi 

latar 

belakang 

pengajuan 

proposal 

skripsi. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field latar 

belakang. 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Dipertahankan 

Rumusan 

Masalah 

Field yang 

digunakan 

untuk 

mengisi 

keterangan 

rumusan 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

Dipertahankan 
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masalah 

pengajuan 

proposal 

skripsi. 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field rumusan 

masalah. 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Tujuan Field yang 

digunakan 

untuk 

mengisi 

tujuan 

pengerjaan 

skripsi. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field rumusan 

masalah. 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Dipertahankan 

Manfaat Field yang 

digunakan 

tuntuk 

mengisi 

manfaat 

dari 

pengerjaan 

skripsi. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field rumusan 

masalah. 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Dipertahankan 
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Daftar Pustaka Field yang 

berisi 

daftar 

pustaka 

skripsi. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field daftar 

pustaka. 

 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Dipertahankan 

Asal Judul Field yang 

berisi asal 

judul 

skripsi. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field asal 

judul. 

 

Field ini tetap 

dipertahankan 

tetapi dirubah 

prosesnya, 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi, tetapi 

dalam field 

ini tidak 

terdapat 

keterangan 

apakah judul 

berasal dari 

Dirubah 
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usulan topik 

dosen atau 

usulan judul 

mahasiswa 

sendiri. 

 Dari tabel 4.22 terdapat 12 field yang tetap dipertahankan, 1 field yang 

akan dirubah untuk dilakukan perbaikan prosesnya, serta tidak ada field yang akan 

dihapus. Pada tabel 4.23 akan dijelaskan mengenai latar belakang pengambilan 

keputusan hasil evaluasi field tahap pengisian proposal (SP-01) : 

Tabel 4.23 Hasil Evaluasi Field Tahap Pengisian Proposal (SP-01) 

Field Hasil Evaluasi Alasan Dipertahankan / Dirubah / 

Dihapus 

Nama Field nama tetap 

dipertahankan. 

Field nama perlu dipertahankan karena 

berdasarkan hasil wawancara field ini 

sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah dengan 

data di field ini selalu terisi. 

NIM Field NIM tetap 

dipertahankan. 

Field NIM perlu dipertahankan karena 

berdasarkan hasil wawancara field ini 

sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah dengan 

data di field ini selalu terisi. 

Prodi Field prodi tetap 

dipertahankan. 

Field prodi perlu dipertahankan karena 

berdasarkan hasil wawancara field ini 

sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah dengan 

data di field ini selalu terisi. 

Email Field email tetap 

dipertahankan. 

Field email perlu dipertahankan karena 

berdasarkan hasil wawancara field ini 

sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah dengan 

data di field ini selalu terisi. 

No.HP Field no.hp tetap Field No.HP perlu dipertahankan karena 
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dipertahankan. berdasarkan hasil wawancara field ini 

sering digunakan oleh pengguna 

(mahasiswa) ditambah dengan data di 

field ini selalu terisi. 

Usulan 

Judul 

Field usulan judul tetap 

dipertahankan. 

Field usulan judul perlu dipertahankan 

karena berdasarkan hasil wawancara 

field ini sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah dengan 

data di field ini selalu terisi. 

 

 

Mata 

Kuliah 

Pendukung 

Field mata kuliah 

pendukung tetap 

dipertahankan. 

Field matkul pendukung perlu 

dipertahankan karena berdasarkan hasil 

wawancara field ini sering digunakan 

oleh pengguna(mahasiswa) ditambah 

dengan data di field ini selalu terisi. 

 

Latar 

Belakang 

Field latar belakang 

tetap dipertahankan. 

Field latar belakang perlu dipertahankan 

karena berdasarkan hasil wawancara field 

ini sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah dengan 

data di field ini selalu terisi. 

Rumusan 

Masalah 

Field rumusan 

masalah tetap 

dipertahankan. 

Field rumusan masalah perlu 

dipertahankan karena berdasarkan hasil 

wawancara field ini sering digunakan 

oleh pengguna(mahasiswa) ditambah 

dengan data di field ini selalu terisi. 

Tujuan Field tujuan. tetap 

dipertahankan 

Field tujuan perlu dipertahankan karena 

berdasarkan hasil wawancara field ini 

sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah dengan 

data di field ini selalu terisi. 

Manfaat Field manfaat tetap Field manfaat perlu dipertahankan karena 
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dipertahankan. berdasarkan hasil wawancara field ini 

sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah dengan 

data di field ini selalu terisi. 

Daftar 

Pustaka 

Field daftar pustaka 

tetap dipertahankan. 

Field daftar pustaka perlu dipertahankan 

karena berdasarkan hasil wawancara field 

ini sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah dengan 

data di field ini selalu terisi. 

Asal Judul Field asal judul 

dirubah. 

Field asal judul perlu dipertahankan 

tetapi dengan dilakukan perbaikan karena 

berdasarkan hasil wawancara field ini 

sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah dengan 

data di field ini hampir semua terisi 

(beberapa field kosong karena proposal 

belum mendapat persetujuan dari calon 

dosen pembimbing, serta tidak ada 

keterangan apakah asal judul dari usulan 

topik dosen atau usulan mahasiswa 

sendiri).  

  

 Dari analisa dalam tabel 4.23 , field pada fase pengisian proposal 

berjumlah 13 field. Setelah dianalisa, terdapat 12 field yang tetap dipertahankan,1 

field dirubah, dan tidak ada field yang dihapus. Berikut tabel 4.24 perhitungan 

tingkat penggunaan field fase Pengisian Proposal (SP-01) :  

Tabel 4.24 Perhitungan Prosentase Field Fase Pengisian Proposal (SP-01) 

Kategori Field Perhitungan Prosentase 

Field yang dipertahankan 12

13
× 100 = 92,30% 

Field yang dirubah 1

13
× 100 = 7,70% 
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Field yang dihapus 0

13
× 100 = 0% 

 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.24 , prosentase field yang 

dipertahankan sebesar 92,30%, sementara field yang dirubah memiliki prosentase 

sebesar 7,70%, dan tidak ada field yang dihapus. 

c) Analisa Tingkat Penggunaan Menu MoniTA (Fase Pengisian Proposal / 

SP-01) 

Tabel 4.25 Analisa Menu Tahap Pengisian Proposal 

Menu Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(wawancara) 

Alasan 

Dipertahankan 

 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Edit Menu untuk 

melakukan 

pengubahan 

proposal 

skripsi 

Menu ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan  

mahasiswa, 

narasumber 

mengatakan 

menu ini 

sering 

digunakan.  

Menu edit 

perlu 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa, 

menu ini 

sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini juga 

penting untuk 

mengubah data 

proposal. 

Dipertahankan 

Save Menu untuk 

melakukan 

menyimpan 

proposal 

menu ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

Menu save 

perlu 

dipertahankan 

karena 

Dipertahankan 
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skripsi dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa, 

narasumber 

mengatakan 

menu ini 

sering 

digunakan.  

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa, 

Menu ini 

sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini juga 

penting untuk 

menyimpan 

data proposal. 

 

 

Cancel Menu untuk 

membatalkan 

perintah pada 

halaman 

proposal 

skripsi 

Menu ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa, 

narasumber 

mengatakan 

menu ini 

sering 

digunakan.  

Menu cancel 

perlu 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa, 

menu ini 

sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini juga 

penting untuk 

membatalkan 

Dipertahankan 
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penyimpanan 

data proposal. 

Dari tabel 4.25 terdapat 3 menu yang tetap dipertahankan, dan tidak ada 

menu yang dihapus / dirubah. Berikut ini tabel 4.26 perhitungan tingkat 

penggunaan menu fase pengisian proposal (SP-01) :  

Tabel 4.26 Perhitungan Prosentase Menu Fase Pengisian Proposal SP-01 

Kategori Menu Perhitungan Prosentase 

Menu yang dipertahankan 3

3
× 100 = 100% 

Menu yang dirubah 0

3
× 100 = 0% 

Menu yang dihapus 0

3
× 100 = 0% 

 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.26 , prosentase menu yang 

dipertahankan sebesar 100%,  dan tidak ada menu yang dirubah atau dihapus.  

 

4.1.2 Proses Usulan Pengajuan Proposal 

 Pada tahap skripsi, apabila mahasiswa tidak mengambil usulan topik dari 

dosen maka mahasiswa dapat mengajukan proposal secara langsung pada calon 
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dosen pembimbing yang diinginkan. Tahap ini dimulai dengan mahasiswa 

membuat proposal dan diserahkan pada staf akademik untuk dilakukan 

pengecekan kelengkapan berkas-berkas persyaratan pengajuan skripsi. Staf 

akademik akan menyerahkan berkas yang telah memenuhi syarat kepada 

sekprodi/kaprodi untuk didistribusikan ke kepala laboratorium yang sesuai. 

Selanjutnya kepala laboratorium akan menyetujui/menolak proposal yang 

diajukan oleh mahasiswa. Apabila proposal ditolak, maka proposal akan 

diserahkan pada staf akademik untuk dikembalikan pada mahasiswa. Sebaliknya 

jika proposal disetujui, kepala laboratorium akan memilih 2 calon dosen 

pembimbing untuk mahasiswa, dengan melihat sebaran pembimbing di MoniTA 

sebagai pertimbangan penentuan calon dosen pembimbing. Selanjutnya staf 

akademik akan membuat draft SK pembimbing yang dilengkapi dengan paraf dari 

sekprodi/kaprodi(kaprodi/sekprodi memilih usulan calon dosen pembimbing 

dengan pertimbangan sebaran pembimbing) dan disahkan oleh ketua PTIIK. 

Tembusan SK akan diberikan pada calon dosen pembimbing, kepala laboratorium, 

staf akademik(staf akademik menerbitkan kartu kendali dan membuat akun untuk 

mahasiswa di MoniTA).  

 Dari total 17 aktivitas proses skripsi pada tahap usulan topik dosen, sistem 

informasi MoniTA (yang berlaku saat ini) berperan dalam 4 aktivitas, yaitu : view 

sebaran dosen pembimbing (kepala laboratorium), view sebaran dosen 

pembimbing (Kaprodi / Sekprodi), registrasi mahasiswa di MoniTA, dan proposal 

SP-01. Dari 4 aktivitas proses tersebut terdapat 2 aktivitas di MoniTA yang sama 

tetapi dilakukan pada tahap yang berbeda dengan pengguna yang berbeda pula. 

Adapun aktivitas proses skripsi digambarkan dalam bentuk pemodelan alur proses 

skripsi. Pada pemodelan aktivitas proses skripsi terdapat beberapa aktivitas yang 

dilakukan di sistem informasi MoniTA. Peran MoniTA pada proses skripsi ditandai 

dengan warna biru, sedangkan aktivitas proses berwarna putih merupakan 

aktivitas proses skripsi di luar MoniTA. Berikut gambar 4.2 pemodelan proses 

skripsi fase pengajuan proposal :  
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Start

Membuat 

Proposal Serta 

Melengkapi 

Syarat Pengajuan 

Skripsi (*)

Staf Akademik 

Memeriksa 

Kelengkapan 

Persyaratan 

Pengajuan Skripsi (*)
Syarat 

Terpenuhi?

Tidak

Mendistribusi-

kan Ke Ka.Lab 

Yang Sesuai (*)

Ya

Menyetujui/Menolak 

Proposal 

Skripsi(Pelaksanaan 

Dibantu Oleh Rekan 

Dosen Anggota Lab) (*)
Menyetujui?

Mengembali-

kan Berkas 

Ke 

Mahasiswa

End

Mengusulkan 2 calon 

dosen pembimbing & 

mengajukan surat 

kebersediaan 

membimbing bagi 

calon pembimbing (*)

KaLab melihat 

sebaran bimbingan 

dosen di MoniTA (#)

Pembuatan 

draft SK 

Pembimbing (*) 

Paraf Draft SK 

Pembimbing (*)

Kaprodi/Sekprodi Memilih 

Usulan Calon Dosen 

Pembimbing Dengan 

Pertimbangan Sebaran 

Pembimbing (#)

Pengesahan SK 

Pembimbing(Tembusan 

Ka.Lab & Staf 

Akademik) (*)

Mendapatkan 

SK Pembimbing 

(*)

Menerima 

Tembusan 

SK (*)

Menerima 

Tembusan SK & 

Menerbitkan 

Kartu Kendali 

Bimbingan (*)

Pengumuman Hasil 

Proposal Skripsi, 

Menerima Kartu Kendali 

Bimbingan Serta 

Mendapatkan Dosen 

Pembimbing (*)

Mahasiswa 

Mengisi 

Proposal Skripsi 

Di MoniTA (#)

Staf Akademik 

Membuatkan 

Akun Mahasiswa 

Di MoniTA (#)

End

Gambar 4.2 Pemodelan Fase Pengajuan Proposal  

Catatan : tanda bintang(*) menunjukkan proses yang diperoleh dari SOP, hash(#) 

menunjukkan proses yang diperoleh dari wawancara 

 Setelah membuat pemodelan proses skripsi, dilanjutkan dengan membuat 

analisa proses skripsi di MoniTA. Berikut ini pembahasan mengenai analisa proses 

skripsi di MoniTA (kondisi saat ini) : 

4.1.2.1 Analisa Aktivitas View Sebaran Dosen Pembimbing 

 Pada aktivitas ini bermanfaat bagi Ka.Lab dan Sekprodi / Kaprodi untuk 

menentukan calon dosen pembimbing bagi mahasiswa dengan melihat beban 

bimbingan dosen pada halaman sebaran dosen pembimbing di MoniTA. Halaman 

sebaran dosen pembimbing di MoniTA juga dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa 

untuk melihat beban bimbingan dosen, sehingga mahasiswa dapat memilih calon 

dosen pembimbing, apabila calon dosen pembimbing yang diinginkan sudah 

terlalu banyak beban bimbingan, maka dapat beralih ke dosen yang bimbingannya 

lebih sedikit. Berikut ini tahap analisa fase sebaran dosen pembimbing :  

a) Identifikasi Error View Sebaran Dosen Pembimbing (Ka.Lab & Sekprodi 

/ Kaprodi) 
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  Pada bab ini akan dibahas tentang hasil pengujian pada sistem 

menggunakan blackbox testing sebagai metode untuk pengujian error (bug) 

dengan kasus uji dapat dilihat di lampiran IV.5 . Error tersebut berupa kesalahan 

data yang ditampilkan pada halaman sistem, yang dapat mempengaruhi kualitas 

sistem informasi. Berikut ini tabel 4.27 hasil pengujian pada sistem informasi 

MoniTA : 

Tabel 4.27 Hasil Pengujian Blackbox Tahap View Sebaran Pembimbing 

No Kasus Uji Hasil yang didapatkan Status 

1 View Sebaran 

Pembimbing 

1. Sistem menampilkan informasi beban 

bimbingan dosen, baik sebagai dosen 

pembimbing 1 maupun dosen pembimbing 

2. 

Valid 

 

b) Analisa Tingkat Penggunaan Field View Sebaran Dosen Pembimbing 

(Ka.Lab & Sekprodi / Kaprodi) 

 Setelah melakukan identifikasi error pada fase sebaran dosen pembimbing 

(ka.lab), dilanjutkan dengan evaluasi tingkat penggunaan field MoniTA. Pada 

analisa tingkat penggunaan field dilakukan dengan cara wawancara pada 

narasumber yang terkait dengan proses skripsi di MoniTA. Selanjutnya dilakukan 

pengamatan pada field yang dievaluasi, apakah hasil wawancara sesuai dengan 

kondisi field di MoniTA (field berisi data atau kosong). Langkah terkahir pada 

tahap analisa field yaitu membuat perhitungan prosentase field pada fase sebaran 

dosen pembimbing. Tahap aktivitas view sebaran dosen pembimbing digunakan 

untuk membantu kepala laboratorium maupun kaprodi / sekprodi dalam 

menentukan dosen pembimbing yang tepat untuk mahasiswa. Kedua aktivitas 

tersebut menggunakan menu dan field yang sama di MoniTA, hanya berbeda pada 

tahap prosesnya saja. Berikut tabel 4.28 analisa field tahap view sebaran dosen 

pembimbing. 
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Tabel 4.28 Analisa Field Tahap View Sebaran Dosen Pembimbing 

Field Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(Wawancara) 

Evaluasi 

(Data Di 

MoniTA) 

 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Nama Field yang 

berisi dari 

nama dosen. 

Berdasarkan 

hasil dari 

wawancara, 

field nama 

dirasa perlu 

untuk 

dipertahankan, 

tetapi dengan 

dilakukan 

perbaikan 

karena 

informasi yang 

ditampilkan 

pada field ini 

dirasa 

pengguna 

kurang 

lengkap. 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan di 

MoniTA data 

pada field ini 

selalu terisi, 

tetapi juga 

dilakukan 

perbaikan 

karena data 

pada field 

nama tidak 

bisa ditelusuri  

lebih lanjut / 

tidak terdapat 

data lengkap 

tentang 

informasi / 

profil dari 

dosen. 

Dirubah 

Dosen 

Pembim-

bing 1 

Field yang 

berisi 

jumlah 

beban dosen 

pembimbing 

Berdasarkan 

hasil dari 

wawancara, 

field dosen 

pembimbing 1 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

Dirubah 
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1 dirasa perlu 

untuk 

dipertahankan, 

tetapi dengan 

dilakukan 

perbaikan 

karena 

informasi yang 

ditampilkan 

pada field ini 

dirasa 

pengguna 

kurang 

lengkap. 

pengamatan di 

MoniTA data 

pada field ini 

selalu terisi, 

tetapi juga 

dilakukan 

perbaikan 

karena data 

pada field 

pembimbing 1 

tidak bisa 

ditelusuri  

lebih lanjut / 

tidak terdapat 

data lengkap 

tentang 

informasi 

bobot 

bimbingan 

dosen 

pembimbing 1. 

Dosen 

Pembim-

bing 2 

Field yang 

berisi 

jumlah 

beban dosen 

pembimbing 

2 

Berdasarkan 

hasil dari 

wawancara, 

field dosen 

pembimbing 2 

dirasa perlu 

untuk 

dipertahankan, 

tetapi dengan 

dilakukan 

perbaikan 

karena 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan di 

MoniTA data 

pada field ini 

selalu terisi, 

tetapi juga 

dilakukan 

perbaikan 

Dirubah 
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informasi yang 

ditampilkan 

pada field ini 

dirasa 

pengguna 

kurang 

lengkap. 

karena data 

pada field 

dosen 

pembimbing 2 

tidak bisa 

ditelusuri  

lebih lanjut / 

tidak terdapat 

data lengkap 

tentang 

informasi 

bobot 

bimbingan 

dosen 

pembimbing 2. 

Total Field yang 

berisi 

jumlah total 

mahasiswa 

yang sedang 

dibimbing 

oleh dosen. 

Berdasarkan 

hasil dari 

wawancara, 

field total 

dirasa perlu 

untuk 

dipertahankan, 

tetapi dengan 

dilakukan 

perbaikan 

karena 

informasi yang 

ditampilkan 

pada field ini 

dirasa 

pengguna 

kurang 

lengkap. 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan di 

MoniTA data 

pada field total 

selalu terisi, 

tetapi juga 

dilakukan 

perbaikan 

karena data 

pada field total 

tidak bisa 

ditelusuri  

lebih lanjut / 

tidak terdapat 

Dirubah 
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data lengkap 

tentang 

informasi 

bobot 

bimbingan 

dosen total. 

Dari tabel 4.28 terdapat 4 field yang tetap dirubah. Pada tabel 4.29 akan 

dijelaskan mengenai latar belakang pengambilan keputusan hasil evaluasi field 

tahap view sebaran dosen pembimbing. 

Tabel 4.29 Hasil Evaluasi Field Tahap View Sebaran Dosen Pembimbing 

Field Hasil Evaluasi Alasan Dipertahankan / Dirubah / 

Dihapus 

Nama Field nama akan tetap 

dirubah. 

Berdasarkan hasil dari wawancara, 

field nama dirasa perlu untuk 

dievaluasi / dirubah, karena informasi 

yang ditampilkan pada field ini sangat 

terbatas (harapan dari pengguna field 

ini dapat menampilkan informasi / 

profil dari dosen). 

Dosen 

Pembim-

bing 1 

Field dosen pembimbing 

1 akan dirubah 

Berdasarkan hasil dari wawancara, 

field ini dirasa perlu untuk dievaluasi / 

dirubah, karena informasi yang 

ditampilkan pada field ini sangat 

terbatas (harapan dari pengguna field 

ini dapat menampilkan informasi 

bobot dari dosen yang menjadi 

pembimbing 1). 

Dosen 

Pembim-

bing 2 

Field dosen pembimbing 

2 akan dirubah 

Berdasarkan hasil dari wawancara, 

field ini dirasa perlu untuk dievaluasi / 

dirubah, karena informasi yang 

ditampilkan pada field ini sangat 

terbatas (harapan dari pengguna field 

ini dapat menampilkan informasi 
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bobot dari dosen yang menjadi 

pembimbing 2). 

Total Field total akan dirubah. Berdasarkan hasil dari wawancara, 

field total dirasa perlu untuk dievaluasi 

/ dirubah, karena informasi yang 

ditampilkan pada field ini sangat 

terbatas (harapan dari pengguna field 

ini dapat menampilkan informasi total 

bobot bimbingan dosen baik 

pembimbing 1 maupun pembimbing 

2). 

 Dari analisa tabel 4.29 , pada fase add topik berjumlah 4 field. Setelah 

dianalisa, terdapat 4 field yang akan dirubah. Berikut tabel 4.30 perhitungan 

tingkat penggunaan field fase view sebaran dosen pembimbing. 

Tabel 4.30 Perhitungan Prosentase Field Fase View Sebaran Pembimbing 

Kategori Field Perhitungan Prosentase 

Field yang dipertahankan 0

4
× 100 = 0% 

Field yang dirubah 4

4
× 100 = 100% 

Field yang dihapus 0

4
× 100 = 0% 

 Berdasarkan perhitungan tabel 4.30, prosentase field yang dirubah sebesar 

100%,dan tidak ada field yang dipertahankan atau dihapus.  

c) Analisa Tingkat Penggunaan Menu MoniTA (Fase Detail View Sebaran 

Dosen Pembimbing) 

 Pada fase view sebaran dosen pembimbing tidak terdapat menu yang dapat 

digunakan oleh pengguna.  

4.1.2.2 Analisa Aktivitas Proses Registrasi Mahasiswa Di MoniTA  

 Setelah proposal skripsi mahasiswa disahkan oleh ketua PTIIK, staf 

akademik akan membuat kartu kendali bimbingan serta mendaftarkan akun 

mahasiswa di MoniTA. mendapatkan persetujuan dari dosen untuk mengambil 

usulan topik, mahasiswa membuat proposal dan menyerahkan berkas kelengkapan 
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skripsi dan proposal yang sudah ditandatangani oleh dosen (pengusul topik) untuk 

diserahkan ke staf akademik. setelah memeriksa berkas kelengkapan skripsi, staf 

akademik yang bertindak sebagai admin akan membuat sebuah akun bagi 

mahasiswa di MoniTA. Berikut ini tahap analisa fase proses registrasi mahasiswa 

di MoniTA : 

 

a) Identifikasi Error (Bug) Registrasi Mahasiswa 

 Karena keterbatasan hak akses yang ada di MoniTA, penulis tidak bisa 

melakukan pengujian pada tahap ini. 

 

b) Analisa Tingkat Penggunaan Field MoniTA (Fase Registrasi Mahasiswa 

Di MoniTA) 

 Pada analisa tingkat penggunaan field dilakukan dengan cara wawancara 

pada narasumber yang terkait dengan proses skripsi di MoniTA. Selanjutnya 

dilakukan pengamatan pada field yang dievaluasi, apakah hasil wawancara sesuai 

dengan kondisi field di MoniTA (field berisi data atau kosong). Langkah terkahir 

pada tahap analisa field yaitu membuat perhitungan prosentase field pada fase 

registrasi mahasiswa di MoniTA. Berikut tabel 4.31 analisa field registrasi 

mahasiswa di MoniTA. 

Tabel 4.31 Analisa Field Tahap registrasi Mahasiswa 

Field Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(Wawancara) 

Evaluasi 

(Data Di 

MoniTA) 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

NIM Field yang 

berisi NIM 

mahasiswa 

yang akan 

didaftarkan. 

Dari  hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field NIM. 

Field ini akan 

tetap 

dipertahankan 

karena hasil 

pengamatan 

saat 

wawancara 

data pada field 

ini terisi. 

Dipertahankan 

Username Field yang Dari hasil Field ini akan Dipertahankan 
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berisi nama 

pengguna 

untuk 

masuk di 

MoniTA.  

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field 

username. 

tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

saat 

wawancara 

data pada field 

ini selalu 

terisi. 

Nama Field yang 

berisi nama 

pengguna di 

MoniTA. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field nama. 

Field ini akan 

tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

saat 

wawancara 

data pada field 

ini terisi. 

 

Dipertahankan 
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password Field yang 

berisi 

password 

dari 

pengguna. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field 

password. 

 

 

Field ini akan 

tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

saat 

wawancara 

data pada field 

ini terisi. 

Dipertahankan 

Angkatan Field yang 

berisi tahun 

angkatan 

dari 

pengguna. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field angkatan. 

Field ini akan 

tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

saat 

wawancara 

data pada field 

ini terisi. 

 

Dipertahankan 

 Dari tabel 4.31 terdapat 3 field yang tetap dipertahankan, 2 field yang akan 

dirubah untuk dilakukan perbaikan prosesnya, serta 7 field yang akan dihapus. 

Pada tabel 4.32 akan dijelaskan mengenai latar belakang pengambilan keputusan 

hasil evaluasi field tahap registrasi mahasiswa di MoniTA. 

Tabel 4.32 Hasil Evaluasi Field Tahap Registrasi Mahasiswa Di MoniTA 

Field Hasil Evaluasi Alasan Dipertahankan / Dirubah / 

Dihapus 

NIM Field nim tetap 

dipertahankan. 

Field nim perlu dipertahankan karena 

berdasarkan wawancara field ini dirasa 
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pengguna (staf akademik) bermanfaat 

dalam menambahkan data nomor induk 

mahasiswa agar lebih mudah dalam 

pendataan mahasiswa di MoniTA. 

Selain itu, data pada field ini terisi. 

Username Field username tetap 

dipetahankan. 

Field username perlu dipertahankan 

karena berdasarkan wawancara dengan 

pengguna (staf akademik) selalu 

menggunakan field ini. Selain itu, data 

pada field ini selalu terisi. 

Nama Field nama tetap 

dipetahankan. 

Field nama perlu dipertahankan karena 

berdasarkan wawancara dengan 

pengguna (staf akademik) selalu 

menggunakan field ini. Selain itu, data 

pada field ini selalu terisi. 

 

Password  Field password tetap 

dipetahankan. 

Field password perlu dipertahankan 

karena berdasarkan wawancara dengan 

pengguna (staf akademik) selalu 

menggunakan field ini. Selain itu, data 

pada field ini selalu terisi. 

Angkatan  Field angkatan tetap 

dipetahankan. 

Field angkatan perlu dipertahankan 

karena berdasarkan wawancara dengan 

pengguna (staf akademik) selalu 

menggunakan field ini. Selain itu, data 

pada field ini selalu terisi. 

 Dari analisa dalam tabel 4.32 , field pada fase registrasi mahasiswa 

berjumlah 5 field. Setelah dianalisa, terdapat 5 field yang tetap dipertahankan,dan 

tidak ada field yang dirubah atau dihapus. Berikut tabel 4.33 perhitungan tingkat 

penggunaan field fase registrasi mahasiswa di MoniTA:  
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Tabel 4.33 Perhitungan Prosentase Field Registrasi Mahasiswa Di MoniTA 

Kategori Field Perhitungan Prosentase 

Field yang dipertahankan 5

5
× 100 = 100% 

Field yang dirubah 0

5
× 100 = 0% 

Field yang dihapus 0

5
× 100 = 0% 

 Berdasarkan tabel perhitungan 4.33 prosentase field yang dipertahankan 

sebesar 100%, dan tidak ada field yang dirubah atau dihapus.  

c) Analisa Tingkat Penggunaan Menu MoniTA (Fase Registrasi Mahasiswa 

Di MoniTA) 

Tabel 4.34 Analisa Menu Tahap Registrasi Mahasiswa 

Menu Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(wawancara) 

Alasan 

Dipertahankan 

 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Foto Menu yang 

digunakan 

admin untuk 

mengunggah 

foto 

pengguna. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

jarang 

menggunakan 

menu foto. 

Menu ini akan 

dihapus karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

sangat jarang 

menggunakan 

menu ini.. 

Dihapus 

Save  Menu yang 

digunakan 

untuk 

menyimpan 

data setelah 

mengisi field. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

Menu ini akan 

tetap 

dipertahan-kan 

karena 

berdasarkan 

wawancara 

Dipertahankan 



73 

 

selalu 

menggunakan 

menu simpan. 

dengan staf 

akademik, 

menu ini selalu 

digunakan.   

Cancel  Menu yang 

digunakan 

untuk 

membatalkan 

perintah 

kerja. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

menu cancel. 

Menu ini akan 

tetap 

dipertahan-kan 

karena 

berdasarkan 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

menu ini selalu 

digunakan.   

Dipertahankan 

Dari tabel 4.34 terdapat 2 menu yang tetap dipertahankan, dan 1 menu 

yang akan dihapus. Berikut tabel 4.35 perhitungan tingkat penggunaan menu fase 

registrasi mahasiswa :  

Tabel 4.35 Perhitungan Prosentase Menu Fase Registrasi Mahasiswa Di MoniTA 

Kategori Menu Perhitungan Prosentase 

Menu yang dipertahankan 2

3
× 100 = 66.67% 

Menu yang dirubah 0

3
× 100 = 0% 

Menu yang dihapus 1

3
× 100 = 33,33% 

 Berdasarkan tabel perhitungan 4.35 prosentase menu yang dipertahankan 

sebesar 66,67%, sementara menu yang dihapus memiliki prosentase sebesar 

33,33%, dan tidak ada menu yang dirubah.  

4.1.2.3 Analisa Aktivitas Proses Pengisian Proposal (SP-01)  

 Setelah menerima username dan password MoniTA dari staf akademik, 

mahasiswa akan mengisi proposal skripsi (SP-01) di MoniTA. Pada tahap ini 

mahasiswa akan mengisi proposal skripsi di MoniTA. Berikut ini tahap analisa 

fase proses pengisian proposal : 
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a) Identifikasi Error (Bug) Pengisian Proposal (SP-01)  

 Pada bab ini akan dibahas tentang hasil pengujian pada sistem 

menggunakan blackbox testing sebagai metode untuk pengujian error (bug) 

dengan kasus uji dapat dilihat di lampiran IV pada tabel IV.3 dan tabel IV.4 . 

Error tersebut berupa kesalahan data yang ditampilkan pada halaman sistem, yang 

dapat mempengaruhi kualitas sistem informasi. Berikut ini tabel 4.36 hasil 

pengujian pada sistem informasi MoniTA : 

Tabel 4.36 Hasil Pengujian Blackbox Tahap Pengisian Proposal 

No Kasus Uji Hasil yang didapatkan Status 

1 Pengisian 

Proposal 

1. Sistem menampilkan halaman pengisian 

proposal / SP-01. 

2. Pengguna dapat memposting proposal 

skripsi pada halaman pengisian proposal. 

Valid 

 

b) Analisa Tingkat Penggunaan Field Fase Pengisian Proposal (SP-01) 

 Setelah melakukan identifikasi error pada fase Pengisian Proposal (SP-01), 

dilanjutkan dengan melakukan evaluasi tingkat penggunaan field MoniTA. Pada 

analisa tingkat penggunaan field dilakukan dengan cara wawancara pada 

narasumber yang terkait dengan proses skripsi di MoniTA. Selanjutnya dilakukan 

pengamatan pada field yang dievaluasi, apakah hasil wawancara sesuai dengan 

kondisi field di MoniTA (field berisi data atau kosong). Langkah terkahir pada 

tahap analisa field yaitu membuat perhitungan prosentase field pada fase pengisian 

proposal Berikut tabel 4.37 analisa field fase pengisian proposal : 

Tabel 4.37 Analisa Field Tahap Pengisian Proposal 

Field Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(Wawancara) 

Evaluasi 

(Data Di 

MoniTA) 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Nama Field yang 

digunakan 

untuk 

mengisi 

nama dari 

mahasiswa. 

Dari  hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang telah 

menjadi 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

Dipertahankan 
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pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field nama. 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

 

NIM Field yang 

digunakan 

untuk 

mengisi 

nomor 

induk 

mahasiswa  

Dari  hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang telah 

menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field NIM. 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Dipertahankan 

Prodi(Program 

Studi) 

Field yang 

digunakan 

untuk 

mengisi 

program 

studi yang 

ditempuh 

mahasiswa.  

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field ini 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

 

Dipertahankan 
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Email Field yang 

berisi 

email dari 

mahasiswa. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field email. 

 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Dipertahankan 

No.HP Field yang 

berisi 

nomor HP 

mahasiswa. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field nomor 

HP. 

 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Dipertahankan 

Usulan Judul Field yang 

digunakan 

untuk 

mengisi 

judul dari 

proposal 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

Dipertahankan 
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mahasiswa. MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field nomor 

usulan judul. 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Matkul 

Pendukung 

Field yang 

digunakan 

untuk 

mengisi 

keterangan 

mata 

kuliah 

pendukung 

skripsi. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field matkul 

pendukung. 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

Dipertahankan 

Latar 

Belakang 

Field yang 

digunakan 

untuk 

mengisi 

latar 

belakang 

pengajuan 

proposal 

skripsi. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field latar 

belakang. 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Dipertahankan 
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Rumusan 

Masalah 

Field yang 

digunakan 

untuk 

mengisi 

keterangan 

rumusan 

masalah 

pengajuan 

proposal 

skripsi. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field rumusan 

masalah. 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Dipertahankan 

Tujuan Field yang 

digunakan 

untuk 

mengisi 

tujuan 

pengerjaan 

skripsi. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field rumusan 

masalah. 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Dipertahankan 

Manfaat Field yang 

digunakan 

tuntuk 

mengisi 

manfaat 

dari 

pengerjaan 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

Dipertahankan 
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skripsi. narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field rumusan 

masalah. 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Daftar Pustaka Field yang 

berisi 

daftar 

pustaka 

skripsi. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field daftar 

pustaka. 

 

Field ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi. 

  

Dipertahankan 

Asal Judul Field yang 

berisi asal 

judul 

skripsi. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa 

yang menjadi 

pengguna di 

MoniTA, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field asal 

judul. 

Field ini tetap 

dipertahankan 

tetapi dirubah 

prosesnya, 

karena 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

pada halaman 

proposal (SP-

01) data pada 

field ini selalu 

terisi, tetapi 

Dirubah 
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 dalam field 

ini tidak 

terdapat 

keterangan 

apakah judul 

berasal dari 

usulan topik 

dosen atau 

usulan judul 

mahasiswa 

sendiri. 

 Dari tabel 4.37 terdapat 12 field yang tetap dipertahankan, 1 field yang 

akan dirubah untuk dilakukan perbaikan prosesnya, serta tidak ada field yang akan 

dihapus. Pada tabel 4.38 akan dijelaskan mengenai latar belakang pengambilan 

keputusan hasil evaluasi field tahap pengisian proposal. 

Tabel 4.38 Hasil Evaluasi Field Tahap Pengisian Proposal (SP-01) 

Field Hasil Evaluasi Alasan Dipertahankan / Dirubah / 

Dihapus 

Nama Field nama tetap 

dipertahankan. 

Field nama perlu dipertahankan 

karena berdasarkan hasil wawancara 

field ini sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah 

dengan data di field ini selalu terisi. 

NIM Field NIM tetap 

dipertahankan. 

Field NIM perlu dipertahankan 

karena berdasarkan hasil wawancara 

field ini sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah 

dengan data di field ini selalu terisi. 

Prodi Field prodi tetap 

dipertahankan. 

Field prodi perlu dipertahankan 

karena berdasarkan hasil wawancara 

field ini sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah 

dengan data di field ini selalu terisi. 
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Email Field email tetap 

dipertahankan. 

Field email perlu dipertahankan 

karena berdasarkan hasil wawancara 

field ini sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah 

dengan data di field ini selalu terisi. 

 

No.HP Field no.hp tetap 

dipertahankan. 

Field No.HP perlu dipertahankan 

karena berdasarkan hasil wawancara 

field ini sering digunakan oleh 

pengguna (mahasiswa) ditambah 

dengan data di field ini selalu terisi. 

 

Usulan 

Judul 

Field usulan judul tetap 

dipertahankan. 

Field usulan judul perlu 

dipertahankan karena berdasarkan 

hasil wawancara field ini sering 

digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah 

dengan data di field ini selalu terisi. 

 

Mata 

Kuliah 

Pendukung 

Field mata kuliah 

pendukung tetap 

dipertahankan. 

Field matkul pendukung perlu 

dipertahankan karena berdasarkan 

hasil wawancara field ini sering 

digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah 

dengan data di field ini selalu terisi. 

Latar 

Belakang 

Field latar belakang tetap 

dipertahankan. 

Field latar belakang perlu 

dipertahankan karena berdasarkan 

hasil wawancara field ini sering 

digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah 

dengan data di field ini selalu terisi. 

Rumusan 

Masalah 

Field rumusan masalah 

tetap dipertahankan. 

Field rumusan masalah perlu 

dipertahankan karena berdasarkan 
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hasil wawancara field ini sering 

digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah 

dengan data di field ini selalu terisi. 

 

Tujuan Field tujuan. tetap 

dipertahankan 

Field tujuan perlu dipertahankan 

karena berdasarkan hasil wawancara 

field ini sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah 

dengan data di field ini selalu terisi. 

Manfaat Field manfaat tetap 

dipertahankan. 

Field manfaat perlu dipertahankan 

karena berdasarkan hasil wawancara 

field ini sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah 

dengan data di field ini selalu terisi. 

Daftar 

Pustaka 

Field daftar pustaka tetap 

dipertahankan. 

Field daftar pustaka perlu 

dipertahankan karena berdasarkan 

hasil wawancara field ini sering 

digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah 

dengan data di field ini selalu terisi. 

 

Asal Judul Field asal judul dirubah. Field asal judul perlu dipertahankan 

tetapi dengan dilakukan perbaikan 

karena berdasarkan hasil wawancara 

field ini sering digunakan oleh 

pengguna(mahasiswa) ditambah 

dengan data di field ini hampir semua 

terisi (beberapa field kosong karena 

proposal belum mendapat 

persetujuan dari calon dosen 

pembimbing, serta tidak ada 

keterangan apakah asal judul dari 
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usulan topik dosen atau usulan 

mahasiswa sendiri).  

 

 Dari analisa dalam tabel 4.38  field pada fase pengisian proposal berjumlah 

13 field. Setelah dianalisa, terdapat 12 field yang tetap dipertahankan,  1 field 

dirubah, dan tidak ada field yang dihapus. Berikut tabel 4.39 perhitungan tingkat 

penggunaan field fase Pengisian Proposal (SP-01) :  

Tabel 4.39 Perhitungan Prosentase Field Fase Pengisian Proposal (SP-01) 

Kategori Field Perhitungan Prosentase 

Field yang dipertahankan 12

13
× 100 = 92,30% 

Field yang dirubah 1

13
× 100 = 7,70% 

Field yang dihapus 0

13
× 100 = 0% 

 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.39 , prosentase field yang 

dipertahankan sebesar 92,30%, sementara field yang dirubah memiliki prosentase 

sebesar 7,70%, dan tidak ada field yang dihapus.  

c) Analisa Tingkat Penggunaan Menu MoniTA (Fase Pengisian Proposal / 

SP-01) 

Tabel 4.40 Analisa Menu Tahap Pengisian Proposal 

Menu Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(wawancara) 

Alasan 

Dipertahankan 

 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Edit Menu untuk 

melakukan 

pengubahan 

proposal 

skripsi 

Menu ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan  

mahasiswa, 

narasumber 

Menu edit 

perlu 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa, 

Dipertahankan 
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mengatakan 

menu ini sering 

digunakan.  

menu ini sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi menu ini 

penting untuk 

mengubah data 

proposal. 

Save Menu untuk 

melakukan 

menyimpan 

proposal 

skripsi 

menu ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa, 

narasumber 

mengatakan 

menu ini sering 

digunakan.  

Menu save 

perlu 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

mahasiswa, 

Menu ini 

sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini juga 

penting untuk 

menyimpan 

data proposal. 

 

Dipertahankan 

Cancel Menu untuk 

membatalkan 

perintah pada 

halaman 

proposal 

skripsi 

Menu ini tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan 

Menu cancel 

perlu 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

Dipertahankan 
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mahasiswa, 

narasumber 

mengatakan 

menu ini sering 

digunakan.  

dengan 

mahasiswa, 

menu ini sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini juga 

penting untuk 

membatalkan 

penyimpanan 

data proposal. 

 

Dari tabel 4.40 terdapat 3 menu yang tetap dipertahankan, dan tidak ada 

menu yang dihapus / dirubah. Berikut tabel 4.41 perhitungan tingkat penggunaan 

menu fase pengisian proposal (SP-01) :  

Tabel 4.41 Perhitungan Prosentase Menu Fase Pengisian Proposal SP-01 

Kategori Menu Perhitungan Prosentase 

Menu yang dipertahankan 3

3
× 100 = 100% 

Menu yang dirubah 0

3
× 100 = 0% 

Menu yang dihapus 0

3
× 100 = 0% 

 Berdasarkan tabel perhitungan 4.41 , prosentase menu yang dipertahankan 

sebesar 100%,  dan tidak ada menu yang dirubah atau dihapus.  

 

4.1.3 Proses Bimbingan Skripsi 

 Pada tahap ini diawali dengan mahasiswa menemui dosen untuk 

bimbingan skripsi, yang dilakukan minimal 2 minggu sekali mahasiswa harus 

menghadap dosen pembimbing. Mahasiswa yang tidak melaksanakan bimbingan 

selama lebih dari 2 minggu akan mendapatkan teguran dari dosen pembimbing. 

Apabila hal tersebut terulang mahasiswa dapat dikenai sanksi berupa pergantian 

dosen pembimbing hingga pencabutan surat tugas skripsi.  
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Saat melakukan bimbingan, mahasiswa akan melakukan revisi berdasarkan arahan 

dari dosen pembimbing, dan akan kembali dengan hasil revisi sesuai arahan dosen 

pembimbing. Pada langkah ini dosen pembimbing akan menentukan apakah 

progress skripsi dari mahasiswa sudah layak diajukan untuk diuji pada seminar 

progress.  

 Apabila skripsi mahasiswa dinilai layak untuk melaksanakan seminar 

progress, tahap selanjutnya mahasiswa akan mempersiapkan materi untuk seminar 

progress dan mendaftarkan diri untuk pelaksanaan seminar progress ke laboran. 

Laboran akan melakukan penjadwalan seminar progress di MoniTA dan 

membantu pelaksanaan seminar progress(mempersiapkan lab untuk pelaksanaan 

seminar progress). Setelah pelaksanaan seminar progress, laboran menerima berita 

acara pelaksanaan seminar progress dari dosen pembimbing untuk disimpan 

sebagai dokumen seminar progress mahasiswa serta mencatat data berita acara 

tersebut di MoniTA. Pelaksanaan seminar progress idealnya dilakukan minimal 

2bulan sekali dan maksimal 6 kali dalam 6 bulan pengerjaan skripsi. Akan tetapi 

pada pelaksanaan dilapangan, mahasiswa pada umumnya cukup melaksanakan 

seminar progress sebanyak 1-2 kali dalam 6 bulan pelaksanaan skripsi. Hal ini 

tergantung pada aturan laboratorium yang ada di PTIIK dan dosen pembimbing. 

Berikut gambar 4.3 pemodelan proses skripsi fase usulan topik dosen :  
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Gambar 4.3 Pemodelan Fase Bimbingan Skripsi 

Catatan : tanda bintang(*) menunjukkan proses yang diperoleh dari SOP, hash(#) 

menunjukkan proses yang diperoleh dari wawancara 

 Setelah membuat pemodelan proses skripsi, dilanjutkan dengan membuat 

analisa proses skripsi di MoniTA. Berikut ini pembahasan mengenai analisa proses 

skripsi di MoniTA (kondisi saat ini) : 

4.1.3.1 Analisa Aktivitas Proses Penjadwalan Seminar Progress 

 Pada aktivitas penjadwalan seminar progress, pengguna (laboran) bertugas 

menjadwalkan seminar progress bagi mahasiswa. Penjadwalan seminar progress 

dilakukan dengan memperbarui data skripsi mahasiswa. Berikut ini tahap analisa 

fase penjadwalan seminar progress : 

a) Identifikasi Error (Bug) Proses Penjadwalan Seminar Progress  

 Karena keterbatasan hak akses yang ada di MoniTA, penulis hanya 

melakukan pengujian pada halaman depan MoniTA dan gambar tampilan error 

(bug) pada halaman lampiran IV gambar IV.4 : 

b) Analisa Tingkat Penggunaan Field Fase Penjadwalan Seminar Progress 

 Pada analisa tingkat penggunaan field dilakukan dengan cara wawancara 

pada narasumber yang terkait dengan proses skripsi di MoniTA. Selanjutnya 
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dilakukan pengamatan pada field yang dievaluasi, apakah hasil wawancara sesuai 

dengan kondisi field di MoniTA (field berisi data atau kosong). Langkah terkahir 

pada tahap analisa field yaitu membuat perhitungan prosentase field. Berikut tabel 

4.42 analisa field fase penjadwalan seminar progress : 

Tabel 4.42 Analisa Field Tahap Penjadwalan Seminar Progress 

Field Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(Wawancara) 

Evaluasi 

(Data Di 

MoniTA) 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Judul Field yang 

berisi judul 

dari skripsi 

mahasiswa 

Dari  hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field judul. 

Field ini akan 

tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan laboran, 

narasumber 

mengatakan 

membutuhkan 

field ini 

ditambah 

dengan hasil 

pengamatan 

saat wawancara 

data pada field 

ini selalu terisi. 

Dipertahankan 

Proposal Field yang 

berisi 

tanggal 

proposal 

dari skripsi 

mahasiswa.  

Dari  hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang laboran, 

narasumber 

mengatakan 

jarang 

Field ini akan 

dirubah, karena 

tugas laboran 

tidak 

berhubungan 

dengan proses 

proposal 

Dirubah 
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menggunakan 

field judul. 

skripsi. 

Pameran Field yang 

berisi 

tanggal 

pelaksanaan 

seminar 

hasil atau 

pameran 

skripsi 

mahasiswa. 

Dari  hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang laboran, 

narasumber 

mengatakan 

jarang 

menggunakan 

field judul. 

Field ini akan 

dirubah karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan laboran, 

narasumber 

jarang 

menggunakan 

field ini pada 

tahap seminar 

progress, 

karena field ini 

digunakan pada 

tahap seminar 

hasil / pameran. 

Dirubah 

Tempat Field yang 

berisi 

keterangan 

tempat 

pelaksanaan 

seminar 

progress  

Dari  hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field judul. 

Field ini akan 

tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field ini 

ditambah 

dengan hasil 

Dipertahankan 
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pengamatan 

saat 

wawancara, 

data pada field 

ini terisi. 

Status Field yang 

berisi 

keterangan 

status 

progress 

dari skripsi 

mahasiswa. 

Dari  hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field judul. 

Field ini akan 

tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field ini 

ditambah 

dengan hasil 

pengamatan 

saat 

wawancara, 

data pada field 

ini terisi. 

Dipertahankan 

Prosentase 

Skripsi 

Field yang 

berisi 

prosentase 

progress 

dari skripsi 

mahasiswa. 

Dari  hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang laboran, 

narasumber 

mengatakan 

jarang 

menggunakan 

Field ini akan 

dirubah karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan laboran, 

narasumber 

mengatakan 

Dirubah 
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field judul. jarang 

menggunakan 

field ini 

ditambah 

dengan hasil 

pengamatan 

saat wawancara 

data pada field 

ini jarang terisi 

/ 0%. 

  

 Dari tabel 4.42 terdapat 3 field yang tetap dipertahankan, 3 field yang akan 

dirubah untuk dilakukan perbaikan prosesnya, serta tidak ada field yang akan 

dihapus. Pada tabel 4.43 akan dijelaskan mengenai latar belakang pengambilan 

keputusan hasil evaluasi field penjadwalan seminar progress. 

Tabel 4.43 Hasil Evaluasi Field Tahap Penjadwalan Seminar Progress 

Field Hasil Evaluasi Alasan Dipertahankan / Dirubah / 

Dihapus 

Judul Field judul tetap 

dipertahankan. 

Field judul perlu dipertahankan karena 

berdasarkan hasil wawancara field ini 

sudah sesuai dengan proses aktivitas 

laboran di MoniTA dan juga sering 

digunakan. Ditambah denganhasil 

pengamatan saat wawancara data di field 

ini selalu terisi.  

 

Proposal Field proposal akan 

dirubah. 

Field proposal akan dirubah karena 

berdasarkan hasil wawancara laboran 

memerlukan sebuah field yang dapat 

digunakan untuk mengisi tanggal 

seminar progress, bukan field untuk 

tanggal proposal. Hal ini yang 

menyebabkan beberapa data pada field 
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ini kosong. 

 

Pameran Field pameran tetap 

dipertahankan. 

Field pameran perlu dirubah karena 

berdasarkan hasil wawancara field ini 

digunakan pada tahap seminar hasil 

bukan pada tahap seminar progress.  

Tempat Field tempat tetap 

dipertahankan. 

Field tempat perlu dipertahankan karena 

berdasarkan hasil wawancara field ini 

sudah sesuai dengan proses aktivitas 

laboran di MoniTA untuk memberikan 

informasi tempat pelaksanaan seminar 

progress. Ditambah dengan hasil 

pengamatan saat wawancara data di field 

ini selalu terisi.  

Nb : (beberapa data yang kosong 

dikarenakan mahasiswa belum 

melaksanakan seminar progress). 

 

Status Field status tetap 

dipertahankan. 

Field tempat perlu dipertahankan karena 

berdasarkan hasil wawancara field ini 

sudah sesuai dengan proses aktivitas 

laboran di MoniTA untuk memberikan 

informasi status perkembangan skripsi 

mahasiswa. Ditambah dengan hasil 

pengamatan saat wawancara data di field 

ini selalu terisi.  
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Prosentase Field prosentase akan 

dirubah. 

Field prosentase akan dirubah dan 

disesuaikan dengan perkembangan 

skripsi mahasiswa. Bagi mahasiswa yang 

telah melaksanakan seminar progress, 

laboran akan mengubah status skripsi 

mahasiswa yang awalnya sedang 

dikerjakan menjadi “telah melaksankan 

seminar progress”, yang disertai dengan 

perubahan nominal angka pada field 

prosentase (50%). 

 Dari tabel 4.43 terdapat 4 field yang tetap dipertahankan, 2 field yang akan 

dirubah untuk dilakukan perbaikan prosesnya, serta tidak ada field yang akan 

dihapus. Berikut ini tabel 4.44 perhitungan tingkat penggunaan field fase 

penjadwalan seminar progress :  

Tabel 4.44 Perhitungan Prosentase Field Fase Penjadwalan Seminar Progress 

Kategori Field Perhitungan Prosentase 

Field yang dipertahankan 3

6
× 100 = 50% 

Field yang dirubah 3

6
× 100 = 50% 

Field yang dihapus 0

6
× 100 = 0% 

 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.44 , prosentase field yang 

dipertahankan sebesar 50%, sementara field yang dirubah memiliki prosentase 

sebesar 50%, dan tidak ada field yang dihapus.  

c) Analisa Tingkat Penggunaan Menu MoniTA (Fase Penjadwalan Seminar 

Progress) 

Tabel 4.45 Analisa Menu Tahap Penjadwalan Seminar Progress 

Menu Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(wawancara) 

Alasan 

Dipertahankan 

 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Clear Menu untuk 

membersihkan / 

Menu ini 

tetap 

Menu edit 

perlu 

Dipertahankan 
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menghapus pada field 

tertentu yang telah 

diisi data. 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan  

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

menu ini 

sering 

digunakan.  

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, menu 

ini sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini juga 

penting untuk 

mempermudah 

menghapus 

data pada field 

tertentu. 

Save Menu untuk 

menyimpan data 

seminar_progress. 

menu ini 

tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

menu ini 

sering 

digunakan.  

Menu save 

perlu 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, Menu 

ini sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini juga 

penting untuk 

menyimpan 

Dipertahankan 
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data seminar 

progress. 

Cancel Menu untuk 

membatalkan perintah 

pada halaman 

seminar progress dan 

kembali ke 

halaman_sebelumnya. 

Menu ini 

tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

menu ini 

sering 

digunakan.  

Menu cancel 

perlu 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, menu 

ini sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini juga 

penting untuk 

membatalkan 

penyimpanan 

data proposal. 

Dipertahankan 

Back 

To 

List  

Menu yang berfungsi 

untuk membatalkan 

penyimpanan data 

halaman seminar 

progress dan kembali 

ke halaman 

sebelumnya (hampir 

sama dengan menu 

cancel). 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

laboran 

mengatakan 

jarang 

menggunakan 

menu back to 

list. 

Menu ini akan 

dihapus 

karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, menu 

ini sangat 

jarang 

digunakan 

karena bentuk 

yang kecil 

Dihapus 
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serta memiliki 

kesamaan 

dengan menu 

cancel 

sehingga lebih 

baik menu ini 

dihapus. 

Dari tabel 4.45 terdapat 3 menu yang tetap dipertahankan, 1 menu yang 

dihapus, dan tidak ada menu yang dirubah. Berikut tabel 4.46 perhitungan tingkat 

penggunaan menu fase penjadwalan seminar progress :  

Tabel 4.46 Perhitungan Prosentase Menu Fase Penjadwalan Seminar Progress 

Kategori Menu Perhitungan Prosentase 

Menu yang dipertahankan 3

4
× 100 = 75% 

Menu yang dirubah 0

4
× 100 = 0% 

Menu yang dihapus 1

4
× 100 = 25% 

 Berdasarkan tabel 4.46 perhitungan, prosentase menu yang dipertahankan 

sebesar 75%, menu yang dihapus memiliki prosentase sebesar 25%,  dan tidak ada 

menu yang dirubah. 

 

4.1.3.2 Analisa Aktivitas Proses Update Seminar Progress 

 Pada aktivitas update seminar progress, laboran bertugas menyalin form 

berita acara seminar progress yang semula form tersebut ditulis dalam kertas 

kemudian dipindah ke MoniTA. Proses aktivitas seminar progress di MoniTA 

dibagi kedalam 6 tahap, tetapi pelaksanaan seminar progress umumnya hanya 

dilakukan 1 atau 2 kali, tergantung pada ketentuan laboratorium dan dosen 

pembimbing skripsi. Tahap 1 untuk update seminar progress, sedangkan tahap 2 

digunakan untuk update seminar hasil atau pameran. Berikut ini tahap analisa fase 

update seminar progress : 
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a) Identifikasi Error (Bug) Proses Update Seminar Progress  

 Karena keterbatasan hak akses yang ada di MoniTA, penulis tidak bisa 

melakukan pengujian pada tahap ini. 

 

b) Analisa Tingkat Penggunaan Field Fase Update Seminar Progress 

 Pada analisa tingkat penggunaan field dilakukan dengan cara wawancara 

pada narasumber yang terkait dengan proses skripsi di MoniTA. Selanjutnya 

dilakukan pengamatan pada field yang dievaluasi, apakah hasil wawancara sesuai 

dengan kondisi field di MoniTA (field berisi data atau kosong). Langkah terkahir 

pada tahap analisa field yaitu membuat perhitungan prosentase field. Berikut tabel 

4.47 analisa field fase update seminar progress : 

Tabel 4.47 Analisa Field Tahap Update Seminar Progress 

Field Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(Wawancara) 

Evaluasi 

(Data Di 

MoniTA) 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Hari/ 

Tanggal 

Field yang 

digunakan 

untuk 

mencatat 

hari / 

tanggal 

pelaksanaan 

seminar 

progress. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field  ini. 

 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

selama 

wawancara, 

data pada field 

ini selalu 

terisi. 

Dipertahankan 

Tempat Field yang 

digunakan 

untuk 

mencatat 

tempat 

pelaksanaan 

seminar 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

selama 

wawancara, 

data pada field 

ini selalu terisi 

Dipertahankan 
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progress. selalu 

menggunakan 

field  ini. 

 

Berita 

Acara 

Field yang 

digunakan 

untuk 

mencatat 

berita acara 

pelaksanaan 

seminar 

progress. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field  ini. 

 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

selama 

wawancara, 

beberapa field 

berita acara 

kosong. 

Dipertahankan 

Target 

Progress 

Selanjutnya 

Field yang 

digunakan 

untuk 

mencatat 

target 

progress 

selanjutnya. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

jarang 

menggunakan 

field  ini. 

 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

selama 

wawancara, 

beberapa field 

berita acara 

kosong. 

Dipertahankan 
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Nilai Field yang 

digunakan 

untuk 

mencatat 

nilai dari 

pelaksanaan 

seminar 

progress. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field  ini. 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

selama 

wawancara, 

data pada field 

ini selalu terisi 

Dipertahankan 

Tertanda Field yang 

digunakan 

untuk 

tempat tanda 

tangan bagi 

dosen 

pembimbing 

I dan II. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

jarang 

menggunakan 

field  ini. 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

selama 

wawancara, 

data pada field 

ini jarang 

terisi 

Dipertahankan 

 Dari tabel 4.47 terdapat 6 field yang tetap dipertahankan, serta tidak ada 

field yang akan dirubah / dihapus. Pada tabel 4.48 akan dijelaskan mengenai latar 

belakang pengambilan keputusan hasil evaluasi field update seminar progress. 

Tabel 4.48 Hasil Evaluasi Field Tahap Update Seminar Progress 

Field Hasil Evaluasi Alasan Dipertahankan / Dirubah / 

Dihapus 

Hari / 

Tanggal 

Field hari / tanggal 

tetap dipertahankan. 

Field hari / tanggal perlu dipertahankan 

karena berdasarkan hasil wawancara 

field ini sudah sesuai dengan proses 

aktivitas laboran di MoniTA pada fase 

update seminar progress. Ditambah 

dengan pernyataan dari laboran bahwa 

field ini sering digunakan yang 
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diperkuat dengan hasil pengamatan saat 

wawancara data di field ini selalu terisi.  

Tempat Field tempat akan 

tetap dipertahankan. 

Field tempat perlu dipertahankan karena 

berdasarkan hasil wawancara field ini 

sudah sesuai dengan proses aktivitas 

laboran di MoniTA pada fase update 

seminar progress. Ditambah dengan 

pernyataan dari laboran bahwa field ini 

sering digunakan yang diperkuat dengan 

hasil pengamatan saat wawancara data 

di field ini selalu terisi.  

Berita 

Acara 

Field berita acara 

tetap dipertahankan. 

Field tempat perlu dipertahankan karena 

berdasarkan hasil wawancara field ini 

sudah sesuai dengan proses aktivitas 

laboran di MoniTA pada fase update 

seminar progress. Ditambah dengan 

pernyataan dari laboran bahwa field ini 

sering digunakan walaupun berdasarkan 

hasil pengamatan saat wawancara 

beberapa data di field ini kosong.  

Target 

Progress 

Selanjutnya 

Field ini akan tetap 

dipertahankan. 

Field target progress perlu 

dipertahankan karena berdasarkan hasil 

wawancara field ini sudah sesuai dengan 

proses aktivitas laboran di MoniTA pada 

fase update seminar progress. Ditambah 

pernyataan dari laboran bahwa field ini 

sering digunakan walaupun hasil 

pengamatan saat wawancara beberapa 

data di field ini kosong.  

Nilai Field nilai akan 

tetap dipertahankan 

Field nilai perlu dipertahankan karena 

berdasarkan hasil wawancara field ini 

sudah sesuai dengan proses aktivitas 

laboran di MoniTA pada fase update 
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seminar progress. Ditambah dengan 

pernyataan dari laboran bahwa field ini 

sering digunakan yang diperkuat dengan 

hasil pengamatan saat wawancara data 

di field ini selalu terisi.  

 

Tertanda 

 

Field tertanda akan 

tetap dipertahankan 

 

Field target progress perlu 

dipertahankan karena berdasarkan hasil 

wawancara field ini sudah sesuai dengan 

proses aktivitas laboran di MoniTA pada 

fase update seminar progress. Ditambah 

dengan pernyataan dari laboran bahwa 

field ini sering digunakan walaupun 

berdasarkan hasil pengamatan saat 

wawancara beberapa data di field ini 

kosong.  

 Dari tabel 4.48 terdapat 6 field yang tetap dipertahankan, serta tidak ada 

field yang akan dirubah atau dihapus. Berikut tabel 4.49 perhitungan tingkat 

penggunaan field fase update seminar progress :  

Tabel 4.49 Perhitungan Prosentase Field Fase Update Seminar Progress 

Kategori Field Perhitungan Prosentase 

Field yang dipertahankan 6

6
× 100 = 100% 

Field yang dirubah 0

6
× 100 = 0% 

Field yang dihapus 0

6
× 100 = 0% 

 Berdasarkan tabel perhitungan 4.49 , prosentase field yang dipertahankan 

sebesar 100%, dan tidak ada field yang dihapus dan dirubah (0%). 

 

c) Analisa Tingkat Penggunaan Menu MoniTA (Fase Update Seminar 

Progress) 
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Tabel 4.50 Analisa Menu Tahap Update Seminar Progress  

Menu Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(wawancara) 

Alasan 

Dipertahankan 

 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Save Menu untuk 

menyimpan data 

seminar_progress. 

menu ini 

tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

menu ini 

sering 

digunakan.  

Menu save 

perlu 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, Menu 

ini sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini juga 

penting untuk 

menyimpan 

data seminar 

progress. 

 

Dipertahankan 

Cancel Menu untuk 

membatalkan perintah 

pada halaman 

seminar progress dan 

kembali ke 

halaman_sebelumnya. 

Menu ini 

tetap 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, 

narasumber 

Menu cancel 

perlu 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, menu 

ini sering 

Dipertahankan 
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mengatakan 

menu ini 

sering 

digunakan.  

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini juga 

penting untuk 

membatalkan 

penyimpanan 

data proposal. 

Back 

To 

List  

Menu yang berfungsi 

untuk membatalkan 

penyimpanan data 

halaman seminar 

progress. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

laboran 

mengatakan 

jarang 

menggunakan 

menu back to 

list. 

Menu ini akan 

dihapus 

karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, menu 

ini sangat 

jarang 

digunakan 

karena bentuk 

yang kecil 

serta memiliki 

kesamaan 

dengan menu 

cancel 

sehingga lebih 

baik menu ini 

dihapus.   

Dihapus 

Dari tabel 4.50 terdapat 2 menu yang tetap dipertahankan, 1 menu dihapus, 

serta tidak ada menu yang dirubah. Berikut tabel 4.51 perhitungan tingkat 

penggunaan menu fase update seminar progress :  
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Tabel 4.51  Perhitungan Prosentase Menu Fase Update Seminar Progress 

Kategori Menu Perhitungan Prosentase 

Menu yang dipertahankan 2

3
× 100 = 66,67% 

Menu yang dirubah 0

3
× 100 = 0% 

Menu yang dihapus 1

3
× 100 = 33,33% 

 Berdasarkan tabel perhitungan 4.51 prosentase menu yang dipertahankan 

sebesar 66,67%, menu yang dihapus memiliki prosentase sebesar 33,33%,  dan 

tidak ada menu yang dirubah. 

 

4.1.4 Proses Seminar Hasil (Pameran) 

 Setelah melakukan seminar progress, tahap selanjutnya yaitu mahasiswa 

melakukan bimbingan kembali dengan dosen untuk melanjutkan pengerjaan 

skripsi ke tahap berikutnya. Selama bimbingan mahasiswa akan melakukan revisi, 

dan ketika dosen pembimbing merasa skripsi sudah siap untuk diujikan, maka 

mahasiswa akan menemui laboran untuk mendaftarkan diri mengikuti seminar 

hasil atau pameran hasil skripsi. Laboran akan menjadwalkan tanggal seminar 

hasil yang dapat dilihat oleh mahasiswa di MoniTA. Setelah melaksanakan 

seminar hasil, mahasiswa akan membuat berita acara pelaksanaan pameran hasil 

skripsi yang selanjutnya diserahkan pada laboran untuk dilakukan rekap data 

berita acara pameran skripsi di MoniTA. Berikut gambar 4.4 pemodelan proses 

skripsi fase proses seminar hasil (pameran) : 
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Mahasiswa

Fase Pameran Skripsi

Pembimbing Laboran

Mahasiswa 

Melakukan 

Bimbingan Skripsi

Ya

Mahasiswa 

Mendaftar Pameran 

Skripsi Dan 

Menyiapkan 

Perlengkapan 

Pameran (*)

Ya

Dosen Melakukan 

Penilaian Apakah 

Skripsi Sudah Layak 

Untuk Diuji Atau 

Belum (*)

Skripsi Sudah Siap 

Untuk Seminar 

Hasil/Pameran?

Tidak

Laboran 

Menjadwalkan 

Pameran Hasil 

Skripsi (*)

Mahasiswa 

Melihat Tanggal 

Pelaksanaan 

Pameran (#)

Membuat Berita 

Acara Pameran 

Hasil Skripsi (*)

Selesai

Rekap Berita 

Acara Pameran 

Oleh Laboran 

(#)

Melaksanakan 

Pameran Hasil 

Skripsi (*)

Gambar 4.4 Pemodelan Fase Pameran Skripsi 

Catatan : tanda bintang(*) menunjukkan proses yang diperoleh dari SOP, hash(#) 

menunjukkan proses yang diperoleh dari wawancara 

 Setelah membuat pemodelan proses skripsi, dilanjutkan dengan membuat 

analisa proses skripsi di MoniTA. Berikut ini pembahasan mengenai analisa proses 

skripsi di MoniTA (kondisi saat ini) : 

4.1.4.1 Analisa Aktivitas Proses Penjadwalan Seminar Hasil (Pameran) 

 Pada aktivitas penjadwalan seminar hasil, pengguna di MoniTA (laboran) 

bertugas untuk memperbarui status skripsi mahasiswa, yang status sebelumnya 

seminar progress dirubah menjadi seminar hasil. Laboran juga bertugas 

menambahkan tanggal dan tempat pelaksanaan seminar hasil.  Berikut ini tahap 

analisa fase penjadwalan seminar hasil : 

 

a) Identifikasi Error (Bug) Proses Penjadwalan Seminar Hasil  

 Karena keterbatasan hak akses yang ada di MoniTA, penulis tidak bisa 

melakukan pengujian pada tahap ini. Akan tetapi pengujian error dapat dilakukan 

dari halaman pengumuman seminar hasil, untuk melihat informasi penjadwalan 

seminar hasil yang telah diposting oleh laboran. Berikut ini tabel 4.52 hasil 
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pengujian error (bug) yang terdapat pada halaman pengumuman jadwal seminar 

hasil, yang dilengkapi dengan gambar tampilan error (bug) pada halaman 

lampiran IV gambar IV.1 hingga gambar IV.3 : 

Tabel 4.52 Hasil Pengujian Blackbox Tahap Pengumuman Seminar Hasil 

No Kasus Uji Hasil yang didapatkan Status 

1 Pengumuman 

Seminar Hasil 

1. Sistem menampilkan informasi jadwal 

seminar hasil untuk mahasiswa. 

 

Tidak 

Valid 

 

 

b) Analisa Tingkat Penggunaan Field Fase Penjadwalan Seminar Hasil 

 Pada analisa tingkat penggunaan field dilakukan dengan cara wawancara 

pada narasumber yang terkait dengan proses skripsi di MoniTA. Selanjutnya 

dilakukan pengamatan pada field yang dievaluasi, apakah hasil wawancara sesuai 

dengan kondisi field di MoniTA (field berisi data atau kosong). Langkah terkahir 

pada tahap analisa field yaitu membuat perhitungan prosentase field.  

 Field yang digunakan pada tahap seminar hasil letak dan fungsi sama 

dengan field pada tahap seminar progress. Pada tahap ini laboran hanya perlu 

memperbarui 4 data pada field, yaitu : field pameran, tempat, status dan 

prosentase skripsi.   Berikut ini tabel 4.53 analisa field fase penjadwalan seminar 

hasil : 

Tabel 4.53 Analisa Field Tahap Penjadwalan Seminar Hasil 

Field Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(Wawancara) 

Evaluasi 

(Data Di 

MoniTA) 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Pameran Field yang 

berisi 

tanggal 

pelaksanaan 

seminar 

hasil atau 

pameran 

skripsi 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

selama 

wawancara, 

data pada field 

ini terisi. Akan 

tetapi ada 

Dipertahankan 
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mahasiswa. menggunakan 

field pameran. 

beberapa field 

yang tidak 

terisi. Setelah 

dikonfirmasi 

pada laboran, 

field yang 

kosong 

tersebut 

dikarenakan 

mahasiswa 

belum 

melaksanakan 

seminar hasil / 

pameran. 

Tempat Field yang 

berisi 

keterangan 

tempat 

pelaksanaan 

seminar 

hasil atau 

pameran. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field tempat. 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

selama 

wawancara, 

data pada field 

ini terisi. Akan 

tetapi ada 

beberapa field 

yang tidak 

terisi. Setelah 

dikonfirmasi 

pada laboran, 

field yang 

kosong 

tersebut 

dikarenakan 

mahasiswa 

belum 

Dipertahankan 
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melaksanakan 

seminar hasil / 

pameran. 

Status Field yang 

berisi 

keterangan 

status 

progress 

dari skripsi 

mahasiswa. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field status. 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

selama 

wawancara, 

data pada field 

status selalu 

terisi. 

Dipertahankan 

Prosentase 

Skripsi 

Field yang 

berisi 

prosentase 

progress 

dari skripsi 

mahasiswa. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

jarang 

menggunakan 

field 

prosentase 

skripsi. 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

selama 

wawancara, 

data pada field 

prosentase 

skripsi jarang 

terisi. Akan 

tetapi 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

laboran juga 

mahasiswa 

field ini 

dibutuhkan 

dan akan 

dilakukan 

Dirubah 
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perbaikan agar 

data pada field 

ini tidak lagi 

kosong. 

 Dari tabel 4.53 terdapat 3 field yang tetap dipertahankan, 1 field yang akan 

dirubah, serta tidak ada field yang dihapus. Pada tabel 4.54 akan dijelaskan 

mengenai latar belakang pengambilan keputusan hasil evaluasi field penjadwalan 

seminar hasil : 

Tabel 4.54 Hasil Evaluasi Field Tahap Penjadwalan Seminar Hasil 

Field Hasil Evaluasi Alasan Dipertahankan / Dirubah / 

Dihapus 

Pameran Field pameran tetap 

dipertahankan. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama 

wawancara, data pada field ini terisi. 

Akan tetapi ada beberapa field yang tidak 

terisi. Setelah dikonfirmasi pada laboran, 

field yang kosong tersebut dikarenakan 

mahasiswa belum melaksanakan seminar 

hasil / pameran.Ditambah dengan hasil 

dari wawancara dengan 4 orang laboran, 

narasumber mengatakan selalu 

menggunakan field pameran. 

Tempat Field tempat akan 

dipertahankan. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama 

wawancara, data pada field ini terisi. 

Akan tetapi ada beberapa field yang tidak 

terisi. Setelah dikonfirmasi pada laboran, 

field yang kosong tersebut dikarenakan 

mahasiswa belum melaksanakan seminar 

hasil / pameran. Ditambah dengan hasil 

dari wawancara dengan 4 orang laboran, 

narasumber mengatakan selalu 

menggunakan field tempat. 

Status Field status akan Berdasarkan hasil pengamatan selama 
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dipertahankan. wawancara, data pada field status selalu 

terisi. Ditambah dengan hasil dari 

wawancara dengan 4 orang laboran, 

narasumber mengatakan selalu 

menggunakan field status. 

Prosentase 

Skripsi 

Field prosentase 

skripsi akan dirubah. 

Dari hasil wawancara dengan 4 orang 

laboran, narasumber mengatakan jarang 

menggunakan field prosentase skripsi. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama 

wawancara, data pada field prosentase 

skripsi jarang terisi. Akan tetapi 

berdasarkan hasil wawancara dengan 

laboran juga mahasiswa field ini 

dibutuhkan dan akan dilakukan perbaikan 

agar data pada field ini tidak lagi kosong. 

 Dari tabel 4.54 terdapat 3 field yang tetap dipertahankan, 1 field akan 

dirubah, serta tidak ada field yang dihapus. Berikut tabel 4.55 perhitungan tingkat 

penggunaan field fase penjadwalan seminar hasil :  

Tabel 4.55 Perhitungan Prosentase Field Fase Penjadwalan Seminar Hasil 

Kategori Field Perhitungan Prosentase 

Field yang dipertahankan 3

4
× 100 = 75% 

Field yang dirubah 1

4
× 100 = 25% 

Field yang dihapus 0

4
× 100 = 0% 

 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.55 prosentase field yang 

dipertahankan sebesar 75%,  field yang dirubah prosentasenya sebesar 25%, dan 

tidak ada field yang dihapus (0%). 
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c) Analisa Tingkat Penggunaan Menu MoniTA (Fase Penjadwalan Seminar 

Hasil) 

 Pada tahap ini menu yang disediakan sama dengan menu pada tahap fase 

penjadwalan seminar progress. Berikut tabel 4.56 analisa tingkat penggunaan 

menu fase penjadwalan seminar hasil  : 

Tabel 4.56 Analisa Menu Penjadwalan Seminar Hasil 

Menu Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(wawancara) 

Alasan 

Dipertahanka

n 

 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus

) 

Save Menu untuk 

menyimpan data 

seminar_hasil. 

menu ini 

tetap 

dipertahanka

n karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

menu ini 

sering 

digunakan.  

Menu save 

perlu 

dipertahankan 

karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, 

Menu ini 

sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini juga 

penting untuk 

menyimpan 

data seminar 

hasil. 

Dipertahankan 

Cance

l 

Menu untuk 

membatalkan 

perintah pada 

halaman seminar 

Menu ini 

tetap 

dipertahanka

n karena 

Menu cancel 

perlu 

dipertahankan 

karena 

Dipertahankan 
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progress dan 

kembali ke 

halaman_sebelum

-nya. 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

menu ini 

sering 

digunakan.  

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, 

menu ini 

sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini juga 

penting untuk 

membatalkan 

penyimpanan 

data seminar 

hasil. 

Back 

To 

List  

Menu yang 

berfungsi untuk 

membatalkan 

penyimpanan data 

halaman seminar 

progress. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

laboran 

mengatakan 

jarang 

menggunaka

n menu back 

to list. 

Menu ini 

akan dihapus 

karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, menu 

ini sangat 

jarang 

digunakan 

karena bentuk 

yang kecil 

serta 

memiliki 

kesamaan 

dengan menu 

Dihapus 
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cancel 

sehingga 

lebih baik 

menu ini 

dihapus.   

 

Dari tabel 4.56 terdapat 2 menu yang tetap dipertahankan, 1 menu dihapus, 

serta tidak ada menu yang dirubah. Berikut tabel 4.57 perhitungan tingkat 

penggunaan menu fase penjadwalan seminar hasil :  

Tabel 4.57 Perhitungan Prosentase Menu Fase Penjadwalan Seminar Hasil 

Kategori Menu Perhitungan Prosentase 

Menu yang dipertahankan 2

3
× 100 = 66,67% 

Menu yang dirubah 0

3
× 100 = 0% 

Menu yang dihapus 1

3
× 100 = 33,33% 

 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.57 , prosentase menu yang 

dipertahankan sebesar 75%, sementara menu yang dihapus memiliki prosentase 

sebesar 25%,  dan tidak ada menu yang dirubah. 

4.1.4.2 Analisa Aktivitas Proses Update Seminar Hasil 

 Pada aktivitas update seminar hasil, laboran bertugas menyalin form berita 

acara seminar hasil yang semula form tersebut ditulis dalam kertas kemudian 

dipindah ke MoniTA. Proses aktivitas seminar hasil di MoniTA. Karena di 

MoniTA belum terdapat proses yang dikhusus2kan untuk tahap seminar hasil, oleh 

laboran tahap update seminar hasil biasanya dilakukan pada field progress ke 2 di 

MoniTA. Berikut ini tahap analisa fase update seminar hasil : 

 

a) Identifikasi Error (Bug) Proses Update Seminar Hasil  

 Karena keterbatasan hak akses yang ada di MoniTA, penulis tidak bisa 

melakukan pengujian pada tahap ini. 
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b) Analisa Tingkat Penggunaan Field Fase Update Seminar Hasil 

 Pada analisa tingkat penggunaan field dilakukan dengan cara wawancara 

pada narasumber yang terkait dengan proses skripsi di MoniTA. Selanjutnya 

dilakukan pengamatan pada field yang dievaluasi, apakah hasil wawancara sesuai 

dengan kondisi field di MoniTA (field berisi data atau kosong). Langkah terkahir 

pada tahap analisa field yaitu membuat perhitungan prosentase field. Berikut ini 

tabel 4.58 analisa field fase update seminar hasil : 

Tabel 4.58 Tabel Analisa Field Tahap Update Seminar Hasil 

Field Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(Wawancara) 

Evaluasi 

(Data Di 

MoniTA) 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Hari/ 

Tanggal 

Field yang 

digunakan 

untuk 

mencatat hari 

/ tanggal 

pelaksanaan 

seminar_hasil. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field  ini. 

 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

selama 

wawancara, 

data pada 

field ini 

selalu terisi. 

 

Dipertahankan 

Tempat Field yang 

digunakan 

untuk 

mencatat 

tempat 

pelaksanaan 

seminar hasil. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field  ini. 

 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

selama 

wawancara, 

data pada 

field ini 

selalu terisi 

Dipertahankan 
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Berita 

Acara 

Field yang 

digunakan 

untuk 

mencatat 

berita acara 

pelaksanaan 

seminar hasil. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field  ini. 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

saat 

wawancara, 

beberapa 

field berita 

acara 

kosong 

Dipertahankan 

Target 

Progress 

Selanjutnya 

Field yang 

digunakan 

untuk 

mencatat 

target 

progress 

selanjutnya. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

jarang 

menggunakan 

field  ini. 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

selama 

wawancara, 

beberapa 

field berita 

acara 

kosong. 

Dipertahankan 

Nilai Field yang 

digunakan 

untuk 

mencatat nilai 

dari 

pelaksanaan 

seminar hasil. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field  ini. 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

selama 

wawancara, 

data pada 

field ini 

selalu terisi 

Dipertahankan 

Tertanda Field yang 

digunakan 

untuk tempat 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

Dipertahankan 
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tanda tangan 

bagi dosen 

pembimbing I 

dan II. 

orang 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

jarang 

menggunakan 

field  ini. 

selama 

wawancara, 

data pada 

field ini 

jarang terisi 

 Dari tabel 4.58 terdapat 6 field yang tetap dipertahankan, serta tidak ada 

field yang akan dirubah / dihapus. Pada tabel 4.59 akan dijelaskan mengenai latar 

belakang pengambilan keputusan hasil evaluasi field update seminar hasil. 

Tabel 4.59 Hasil Evaluasi Field Tahap Update Seminar Hasil 

Field Hasil Evaluasi Alasan Dipertahankan / Dirubah / 

Dihapus 

Hari / 

Tanggal 

Field hari / tanggal 

tetap dipertahankan. 

Field hari / tanggal perlu dipertahankan 

karena berdasarkan hasil wawancara 

field ini sudah sesuai dengan proses 

aktivitas laboran di MoniTA pada fase 

update seminar hasil. Ditambah dengan 

pernyataan dari laboran bahwa field ini 

sering digunakan yang diperkuat dengan 

hasil pengamatan saat wawancara di 

field ini terisi. 

Tempat Field tempat akan 

tetap dipertahankan. 

Field tempat perlu dipertahankan karena 

berdasarkan hasil wawancara field ini 

sudah sesuai dengan proses aktivitas 

laboran di MoniTA pada fase update 

seminar hasil. Ditambah dengan 

pernyataan dari laboran bahwa field ini 

sering digunakan yang diperkuat dengan 

hasil pengamatan saat wawancara data 

di field ini selalu terisi.  

 

Berita Field berita acara Field tempat perlu dipertahankan karena 
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Acara tetap dipertahankan. berdasarkan hasil wawancara field ini 

sudah sesuai dengan proses aktivitas 

laboran di MoniTA pada fase update 

seminar hasil. Ditambah dengan 

pernyataan dari laboran bahwa field ini 

sering digunakan walaupun berdasarkan 

hasil pengamatan saat wawancara 

beberapa data di field ini kosong.  

Target 

Progress 

Selanjutnya 

Field ini akan tetap 

dipertahankan. 

Field target progress perlu 

dipertahankan karena berdasarkan hasil 

wawancara field ini sudah sesuai dengan 

proses aktivitas laboran di MoniTA pada 

fase update seminar hasil. Ditambah 

dengan pernyataan dari laboran bahwa 

field ini sering digunakan walaupun 

berdasarkan hasil pengamatan saat 

wawancara beberapa data di field ini 

kosong.  

Nilai Field nilai akan 

tetap dipertahankan 

Field nilai perlu dipertahankan karena 

berdasarkan hasil wawancara field ini 

sudah sesuai dengan proses aktivitas 

laboran di MoniTA pada fase update 

seminar hasil. Ditambah dengan 

pernyataan dari laboran bahwa field ini 

sering digunakan yang diperkuat dengan 

hasil pengamatan saat wawancara data 

di field ini selalu terisi.  

Tertanda Field tertanda akan 

tetap dipertahankan 

Field target progress perlu 

dipertahankan karena berdasarkan hasil 

wawancara field ini sudah sesuai dengan 

proses aktivitas laboran di MoniTA pada 

fase update seminar hasil. Ditambah 

dengan pernyataan dari laboran bahwa 
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field ini sering digunakan walaupun 

berdasarkan hasil pengamatan saat 

wawancara beberapa data di field ini 

kosong.  

 Dari tabel 4.59 terdapat 6 field yang tetap dipertahankan, tidak ada field 

yang akan dirubah / dihapus. Berikut tabel 4.60 perhitungan tingkat penggunaan 

field : 

Tabel 4.60 Perhitungan Prosentase Field Fase Update Seminar Hasil 

Kategori Field Perhitungan Prosentase 

Field yang dipertahankan 6

6
× 100 = 100% 

Field yang dirubah 0

6
× 100 = 0% 

Field yang dihapus 0

6
× 100 = 0% 

 Berdasarkan tabel perhitungan 4.60 prosentase field yang dipertahankan 

sebesar 100%, dan tidak ada field yang dihapus dan dirubah (0%). 

 

c) Analisa Tingkat Penggunaan Menu MoniTA (Fase Update Seminar Hasil) 

Tabel 4.61 Analisa Menu Tahap Update Seminar Hasil  

Menu Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(wawancara) 

Alasan 

Dipertahanka

n 

 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapu

s) 

Save Menu untuk 

menyimpan data 

seminar_hasil. 

menu ini 

tetap 

dipertahanka

n karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, 

narasumber 

Menu save 

perlu 

dipertahanka

n karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, 

Menu ini 

Dipertahankan 
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mengatakan 

menu ini 

sering 

digunakan.  

sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini 

juga penting 

untuk 

menyimpan 

data seminar 

hasil. 

 

Cance

l 

Menu untuk 

membatalkan 

perintah pada 

halaman seminar 

hasil dan kembali ke 

halaman_sebelumny

a. 

Menu ini 

tetap 

dipertahanka

n karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, 

narasumber 

mengatakan 

menu ini 

sering 

digunakan.  

Menu cancel 

perlu 

dipertahanka

n karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

laboran, 

menu ini 

sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi  menu 

ini penting 

untuk 

membatalkan 

penyimpanan 

data seminar 

hasil. 

Dipertahankan 

Back 

To 

Menu yang 

berfungsi untuk 

Dari hasil 

wawancara 

Menu ini 

akan dihapus 

Dihapus 
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List  membatalkan 

penyimpanan data 

halaman seminar 

hasil. 

dengan 

dosen 

mengatakan 

jarang 

menggunaka

n menu back 

to list. 

karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan 10 

dosen, menu 

ini sangat 

jarang 

digunakan 

karena 

bentuk yang 

kecil serta 

memiliki 

kesamaan 

dengan menu 

cancel 

sehingga 

lebih baik 

menu ini 

dihapus.   

Dari tabel 4.61 terdapat 2 menu yang tetap dipertahankan, 1 menu dihapus, 

serta tidak ada menu yang dirubah. Berikut tabel 4.62 perhitungan tingkat 

penggunaan menu fase update seminar hasil :  

Tabel  4.62 Perhitungan Prosentase Menu Fase Update Seminar Hasil 

Kategori Menu Perhitungan Prosentase 

Menu yang dipertahankan 2

3
× 100 = 66,67% 

Menu yang dirubah 0

3
× 100 = 0% 

Menu yang dihapus 1

3
× 100 = 33,33% 

 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.62 prosentase menu yang 

dipertahankan sebesar 66,67%, menu yang dihapus memiliki prosentase sebesar 

33,33%,  dan tidak ada menu yang dirubah. 
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4.1.5 Proses Ujian Akhir (Sidang Skripsi) 

 Setelah melalui fase pameran skripsi, tahap selanjutnya yaitu  ujian skripsi 

/ sidang akhir. Pada tahap ini diawali dengan mahasiswa mempersiapkan materi 

sidang dan  menyerahkan berkas kelengkapan sidang ke staf akademik. Berkas 

yang telah diterima staf akademik akan dicek apakah mahasiswa sudah memenuhi 

persyaratan sidang atau belum. Apabila berkas persyaratan belum lengkap, berkas 

tersebut akan dikembalikan ke mahasiswa yang bersangkutan dan berkas yang 

telah memenuhi persyaratan akan diserahkan ke kaprodi / sekprodi. Kaprodi / 

sekprodi dibantu oleh staf akademik akan memilih tim penguji yang terdiri dari 3 

orang dosen sebagai dosen penguji skripsi.  Selanjutnya staf akademik akan 

menjadwalkan data sidang di MoniTA dan dilanjutkan membuat draft SK tim 

penguji yang dilengkapi dengan paraf dari kaprodi / sekprodi dan disahkan oleh 

ketua PTIIK. SK yang telah disahkan akan diserahkan kepada dosen pembimbing 

dan tim penguji. 

 Selanjutnya mahasiswa akan melaksanakan ujian skripsi dengan dibantu 

oleh dosen pembimbing yang akan diuji oleh tim dosen penguji. Setelah 

melaksanakan ujian, dosen pembimbing akan membuat berita acara pelaksanaan 

ujian skripsi dan diserahkan ke staf akademik. Pada tahap ini mahasiswa 

menerima pengumuman lulus atau tidaknya ujian yang telah dilangsungkan. 

Apabila mahasiswa dinyatakan tidak lulus ujian, maka mahasiswa harus 

mengulang dari tahap awal ujian skripsi. Tahap ini diakhiri dengan staf akademik 

memperbarui data mahasiswa di MoniTA yang telah lulus sidang, dari status awal 

yaitu sidang skripsi menjadi selesai. Pada proses ujian skripsi / sidang akhir 

terdapat 13 aktivitas proses, dan MoniTA berperan pada 2 aktivitas proses yaitu 

proses penjadwalan sidang dan proses update sidang akhir.  Berikut ini gambar 

4.5 pemodelan fase proses ujian skripsi / sidang akhir :  
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 Gambar 4.5 Pemodelan Fase Ujian Skripsi 

Catatan : tanda bintang(*) menunjukkan proses yang diperoleh dari SOP, hash (#) 

menunjukkan proses yang diperoleh dari wawancara 

 Setelah membuat pemodelan proses skripsi, dilanjutkan dengan membuat 

analisa proses skripsi di MoniTA. Berikut ini pembahasan mengenai analisa proses 

skripsi di MoniTA (kondisi saat ini) : 

4.1.5.1 Analisa Aktivitas Proses Penjadwalan Ujian Skripsi 

 Pada aktivitas penjadwalan ujian skripsi, pengguna (staf akademik) 

bertugas menjadwalkan ujian skripsi bagi mahasiswa. Penjadwalan seminar ujian 

skripsi dilakukan dengan memperbarui field status pada data skripsi mahasiswa. 

Berikut ini tahap analisa fase penjadwalan seminar progress : 

a) Identifikasi Error (Bug) Proses Penjadwalan Ujian Skripsi  

 Karena keterbatasan hak akses yang ada di MoniTA, penulis tidak bisa 

melakukan pengujian pada tahap ini. 

b) Analisa Tingkat Penggunaan Field Fase Penjadwalan Ujian Skripsi 

 Pada analisa tingkat penggunaan field dilakukan dengan cara wawancara 

pada narasumber yang terkait dengan proses skripsi di MoniTA. Selanjutnya 

dilakukan pengamatan pada field yang dievaluasi, apakah hasil wawancara sesuai 

dengan kondisi field di MoniTA (field berisi data atau kosong). Langkah terkahir 

pada tahap analisa field yaitu membuat perhitungan prosentase field. Berikut tabel 

4.63 analisa field fase penjadwalan ujian skripsi : 
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Tabel 4.63 Analisa Field Tahap Penjadwalan Ujian Skripsi 

Field Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(Wawancara) 

Evaluasi 

(Data Di 

MoniTA) 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Tempat Field yang 

berisi 

keterangan 

tempat 

pelaksanaan 

ujian skripsi 

atau sidang 

akhir. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field tempat. 

Berdasarkan 

hasil pengamatan 

selama 

wawancara, data 

pada field ini 

terisi. Akan 

tetapi ada 

beberapa field 

yang tidak terisi. 

Setelah 

dikonfirmasi 

pada staf 

akademik, field 

yang kosong 

tersebut 

dikarenakan 

mahasiswa 

belum 

melaksanakan 

ujian skripsi. 

Dipertahankan 

Status Field yang 

berisi 

keterangan 

status 

progress 

dari skripsi 

mahasiswa. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field status. 

Berdasarkan 

hasil pengamatan 

selama 

wawancara, data 

pada field ini 

terisi. Akan 

tetapi ada 

beberapa field 

yang tidak terisi. 

Dipertahankan 
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 Setelah 

dikonfirmasi 

pada staf 

akademik, field 

yang kosong 

tersebut 

dikarenakan 

mahasiswa 

belum 

melaksanakan 

ujian skripsi. 

 Dari tabel 4.63 terdapat 2 field yang tetap dipertahankan, serta tidak ada 

field yang dirubah atau dihapus. Pada tabel 4.64 akan dijelaskan mengenai latar 

belakang pengambilan keputusan hasil evaluasi field penjadwalan ujian skripsi. 

Tabel 4.64 Hasil Evaluasi Field Tahap Penjadwalan Ujian Skripsi 

Field Hasil Evaluasi Alasan Dipertahankan / Dirubah / Dihapus 

Tempat Field tempat akan 

dipertahankan. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama 

wawancara, data pada field ini terisi. Akan 

tetapi ada beberapa field yang tidak terisi. 

Setelah dikonfirmasi pada staf akademik, 

field yang kosong tersebut dikarenakan 

mahasiswa belum melaksanakan ujian 

skripsi. Ditambah dengan hasil dari 

wawancara dengan staf akademik, 

narasumber mengatakan selalu 

menggunakan field ini. 

Status Field status akan 

dipertahankan. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama 

wawancara, data pada field ini terisi. Akan 

tetapi ada beberapa field yang tidak terisi. 

Setelah dikonfirmasi pada staf akademik, 

field yang kosong tersebut dikarenakan 

mahasiswa belum melaksanakan ujian 

skripsi. Ditambah dengan hasil dari 
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wawancara dengan staf akademik, 

narasumber mengatakan selalu 

menggunakan field ini. 

 Dari tabel 4.64 terdapat 3 field yang tetap dipertahankan, 1 field akan 

dirubah, serta tidak ada field yang dihapus. Berikut tabel 4.65 perhitungan tingkat 

penggunaan field fase penjadwalan ujian skripsi :  

Tabel 4.65 Perhitungan Prosentase Field Fase Penjadwalan Ujian Skripsi 

Kategori Field Perhitungan Prosentase 

Field yang dipertahankan 2

2
× 100 = 100% 

Field yang dirubah 0

2
× 100 = 0% 

Field yang dihapus 0

2
× 100 = 0% 

 Berdasarkan tabel perhitungan 4.65 prosentase field yang dipertahankan 

sebesar 100%, dan tidak ada field yang dirubah atau dihapus (0%). Pada analisa 

diatas tidak terdapat field yang dirubah atau dihapus dikarenakan field yang 

ditampilkan pada tahap ini sama dengan field yang ditampilkan pada tahap 

penjadwalan seminar hasil / pameran (tetapi pada tahap ini staf akademik hanya 

membutuhkan 2 field yaitu field status dan field tempat untuk dilakukan update 

data). Perbedaan juga terletak pada pengguna yang melakukan update data 

(walaupun antara laboran dan staf akademik sama – sama bisa mengubah data 

status) serta tugas pengguna yang berbeda (di MoniTA belum terdapat pembatasan 

hak akses yang jelas antara staf akademik, laboran, dan dosen).   

 

c) Analisa Tingkat Penggunaan Menu MoniTA (Fase Penjadwalan Ujian 

Skripsi) 

 Pada tahap ini menu yang disediakan sama dengan menu yang terdapat 

pada fase penjadwalan seminar progress dan seminar hasil. Berikut tabel 4.66 

analisa tingkat penggunaan menu fase penjadwalan ujian skripsi : 

Tabel 4.66 Analisa Menu Tahap Penjadwalan Ujian Skripsi 

Menu Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(wawancara) 

Alasan 

Dipertahanka

n 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapu
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 s) 

Save Menu untuk 

menyimpan data 

penjadwalan ujian 

skripsi. 

menu ini 

tetap 

dipertahanka

n karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

menu ini 

sering 

digunakan.  

Menu save 

perlu 

dipertahanka

n karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

Menu ini 

sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini 

juga penting 

untuk 

menyimpan 

data 

penjadwalan 

ujian skripsi. 

Dipertahankan 

Cance

l 

Menu untuk 

membatalkan 

perintah dan 

kembali ke 

halaman_sebelumny

a. 

Menu ini 

tetap 

dipertahanka

n karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

Menu cancel 

perlu 

dipertahanka

n karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

menu ini 

sering 

Dipertahankan 
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menu ini 

sering 

digunakan 

apabila 

terdapat 

kesalahan 

saat 

pengubahan 

data.  

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini 

juga penting 

untuk 

membatalkan 

penyimpanan 

data 

penjadwalan 

ujian skripsi. 

Back 

To 

List  

Menu yang 

berfungsi untuk 

membatalkan 

penyimpanan data 

penjadwalan ujian 

skripsi. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

dosen 

mengatakan 

jarang 

menggunaka

n menu back 

to list. 

Menu ini 

akan dihapus 

karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

menu ini 

sangat jarang 

digunakan 

karena 

bentuk yang 

kecil serta 

memiliki 

kesamaan 

dengan menu 

cancel 

sehingga 

lebih baik 

menu ini 

dihapus.   

Dihapus 
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Dari tabel 4.66 terdapat 2 menu yang tetap dipertahankan, 1 menu dihapus, 

serta tidak ada menu yang dirubah. Berikut tabel 4.67 perhitungan tingkat 

penggunaan menu fase penjadwalan ujian skripsi :  

Tabel 4.67 Perhitungan Prosentase Menu Fase Penjadwalan Ujian Skripsi 

Kategori Menu Perhitungan Prosentase 

Menu yang dipertahankan 2

3
× 100 = 66,67% 

Menu yang dirubah 0

3
× 100 = 0% 

Menu yang dihapus 1

3
× 100 = 33,33% 

 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.67 , prosentase menu yang 

dipertahankan sebesar 75%, sementara menu yang dihapus memiliki prosentase 

sebesar 25%,  dan tidak ada menu yang dirubah. 

 

4.1.5.2 Analisa Aktivitas Proses Ubah Status Ujian Skripsi 

 Setelah mahasiswa menyelesaikan sidang dan dinyatakan lulus, status 

skripsi mahasiswa di MoniTA akan di update oleh staf akademik. Pada aktivitas 

ubah status ujian skripsi, pengguna (staf akademik) bertugas mengubah status 

skripsi mahasiswa yang status sebelumnya sidang akhir diubah menjadi lulus. 

Berikut ini tahap analisa fase ubah status ujian skripsi : 

 

a) Identifikasi Error (Bug) Proses Ubah Status Ujian Skripsi 

 Karena keterbatasan hak akses yang ada di MoniTA, penulis tidak bisa 

melakukan pengujian pada tahap ini. 

 

b) Analisa Tingkat Penggunaan Field Fase Ubah Status Ujian Skripsi 

 Setelah melakukan identifikasi error pada fase ubah status ujian skripsi, 

dilanjutkan dengan melakukan evaluasi tingkat penggunaan field MoniTA. Pada 

analisa tingkat penggunaan field dilakukan dengan cara wawancara pada 

narasumber yang terkait dengan proses skripsi di MoniTA. Selanjutnya dilakukan 

pengamatan pada field yang dievaluasi, apakah hasil wawancara sesuai dengan 

kondisi field di MoniTA (field berisi data atau kosong). Langkah terkahir pada 
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tahap analisa field yaitu membuat perhitungan prosentase field. Berikut ini tabel 

4.68 analisa field fase ubah status ujian skripsi : 

Tabel 4.68 Analisa Field Tahap Ubah Status Ujian Skripsi  

Field Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(Wawancara) 

Evaluasi 

(Data Di 

MoniTA) 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapus) 

Status Field yang 

berisi 

keterangan 

status 

progress 

dari skripsi 

mahasiswa. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 4 

orang laboran, 

narasumber 

mengatakan 

selalu 

menggunakan 

field status. 

 

Berdasarkan 

hasil pengamatan 

selama 

wawancara, data 

pada field ini 

terisi. Akan 

tetapi ada 

beberapa field 

yang tidak terisi. 

Setelah 

dikonfirmasi 

pada staf 

akademik, field 

yang kosong 

tersebut 

dikarenakan 

mahasiswa 

belum 

melaksanakan 

ujian skripsi. 

Dipertahankan 

 Dari tabel 4.68 terdapat 1 field yang tetap dipertahankan, serta tidak ada 

field yang dirubah atau dihapus. Pada tabel 4.69 akan dijelaskan mengenai latar 

belakang pengambilan keputusan hasil evaluasi field ubah status ujian skripsi. 

Tabel 4.69 Hasil Evaluasi Field Tahap Ubah Status Ujian Skripsi 

Field Hasil Evaluasi Alasan Dipertahankan / Dirubah / Dihapus 

Status Field status akan 

dipertahankan. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama 

wawancara, data pada field ini terisi. Akan 
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tetapi ada beberapa field yang tidak terisi. 

Setelah dikonfirmasi pada staf akademik, 

field yang kosong tersebut dikarenakan 

mahasiswa belum melaksanakan ujian 

skripsi. Ditambah dengan hasil dari 

wawancara dengan staf akademik, 

narasumber mengatakan selalu 

menggunakan field ini. 

 Dari tabel 4.69 terdapat 1 field yang tetap dipertahankan, serta tidak ada 

field yang dirubah atau dihapus. Berikut ini tabel 4.70 perhitungan tingkat 

penggunaan field fase penjadwalan ujian skripsi :  

Tabel 4.70 Perhitungan Prosentase Field Fase Ubah Status Ujian Skripsi 

Kategori Field Perhitungan Prosentase 

Field yang dipertahankan 1

1
× 100 = 100% 

Field yang dirubah 0

1
× 100 = 0% 

Field yang dihapus 0

1
× 100 = 0% 

 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.70 prosentase field yang 

dipertahankan sebesar 100%, dan tidak ada field yang dirubah atau dihapus (0%). 

Pada analisa diatas tidak terdapat field yang dirubah atau dihapus dikarenakan 

field yang ditampilkan pada tahap ini sama dengan field yang ditampilkan pada 

tahap penjadwalan seminar hasil / pameran dan tahap penjadwalan ujian skripsi 

(tetapi pada tahap ini staf akademik hanya membutuhkan 1 field yaitu field status 

untuk dilakukan update data). Perbedaan juga terletak pada pengguna yang 

melakukan update data (walaupun antara laboran dan staf akademik sama – sama 

bisa mengubah data status) serta tugas pengguna yang berbeda (akan tetapi di 

MoniTA belum terdapat pembatasan hak akses yang jelas antara staf akademik, 

laboran, dan dosen).   
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c) Analisa Tingkat Penggunaan Menu MoniTA (Fase Ubah Status Ujian 

Skripsi) 

 Pada tahap ini menu yang disediakan sama dengan menu yang terdapat 

pada fase penjadwalan seminar progress dan seminar hasil. Berikut ini tabel 4.71 

analisa tingkat penggunaan menu fase ubah status ujian skripsi : 

Tabel 4.71 Analisa Menu Tahap Ubah Status Ujian Skripsi 

Menu Keterangan Tingkat 

Penggunaan 

(wawancara) 

Alasan 

Dipertahanka

n 

 

Hasil Evaluasi 

(Dipertahankan/ 

Dirubah/Dihapu

s) 

Save Menu untuk 

menyimpan data 

ubah status skripsi. 

menu ini 

tetap 

dipertahanka

n karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

menu ini 

sering 

digunakan.  

Menu save 

perlu 

dipertahanka

n karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

Menu ini 

sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini 

juga penting 

untuk 

menyimpan 

data ubah 

status ujian 

skripsi. 

Dipertahankan 

Cance

l 

Menu untuk 

membatalkan 

Menu ini 

tetap 

Menu cancel 

perlu 

Dipertahankan 
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perintah dan 

kembali ke 

halaman_sebelumny

a. 

dipertahanka

n karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

narasumber 

mengatakan 

menu ini 

sering 

digunakan 

apabila 

terdapat 

kesalahan 

saat 

pengubahan 

data.  

dipertahanka

n karena 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

menu ini 

sering 

digunakan, 

ditambah 

fungsi dari 

menu ini 

juga penting 

untuk 

membatalkan 

penyimpanan 

data ubah 

status ujian 

skripsi. 

Back 

To 

List  

Menu yang 

berfungsi untuk 

membatalkan 

penyimpanan data 

penjadwalan ujian 

skripsi. 

Dari hasil 

wawancara 

dengan 

dosen 

mengatakan 

jarang 

menggunaka

n menu back 

to list. 

Menu ini 

akan dihapus 

karena 

berdasarkan 

dari hasil 

wawancara 

dengan staf 

akademik, 

menu ini 

sangat jarang 

digunakan 

karena 

bentuk yang 

Dihapus 
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kecil serta 

memiliki 

kesamaan 

dengan menu 

cancel 

sehingga 

lebih baik 

menu 

dihapus 

Dari tabel 4.71 terdapat 2 menu yang tetap dipertahankan, 1 menu dihapus, 

serta tidak ada menu yang dirubah. Berikut tabel 4.72 perhitungan tingkat 

penggunaan menu fase ubah status ujian skripsi :  

Tabel 4.72 Perhitungan Prosentase Menu Fase Ubah Status Ujian Skripsi 

Kategori Menu Perhitungan Prosentase 

Menu yang dipertahankan 2

3
× 100 = 66,67% 

Menu yang dirubah 0

3
× 100 = 0% 

Menu yang dihapus 1

3
× 100 = 33,33% 

 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.72 prosentase menu yang 

dipertahankan sebesar 75%, menu yang dihapus memiliki prosentase sebesar 25%,  

dan tidak ada menu yang dirubah. 
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4.1.6 Proses Revisi 

 Pada tahap ini, mahasiswa akan melakukan revisi pada skripsinya. Pada 

tahap revisi tidak ada peran dalam MoniTA.  

Fase Revisi (1 Bulan)

Mahasiswa

Mulai

Revisi Dan 

Pembuatan 

Jurnal

 

Gambar 4.6 Pemodelan Fase Revisi  

4.2. Rekomendasi MoniTA Baru 

 Setelah mengevaluasi sistem informasi MoniTA, didapatkan field dan 

menu yang tetap dipertahankan dan dirubah. Field dan menu tersebut akan masuk 

dalam rekomendasi MoniTA baru. Proses penyusunan kebutuhan sistem pada 

rekomendasi MoniTA baru dimulai dengan mengumpulkan permasalahan / 

kendala yang dihadapi pada setiap tahap, agar permasalahan yang dihadapi pada 

setiap fase terlihat jelas. Dilanjutkan dengan membuat solusi dari permasalahan 

tersebut.  Berikut ini proses rekomendasi MoniTA baru :    

 

4.2.1 Rekomendasi MoniTA Baru Fase Usulan Topik Dosen 

Tabel 4.73 Rekomendasi Tahap Usulan Topik Dosen 

Tahap Skripsi 

(Usulan  

Topik Dosen) 

Permasalahan / Kendala Solusi 

Add Topik Apabila usulan topik 

dosen telah diambil 

oleh mahasiswa, data 

usulan topik tidak 

diupdate sehingga 

masih banyak 

1. Melibatkan mahasiswa dalam 

proses pengambilan usulan topik 

dosen. 

2. Membuat sebuah enroll-key bagi 

dosen saat memposting usulan 

topik. 
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mahasiswa yang 

menanyakan topik 

tersebut pada dosen. 

3. Enroll-key bermanfaat apabila 

usulan topik diambil oleh 

mahasiswa, maka dosen akan 

memberikan enroll-key tersebut 

pada mahasiswa agar status 

usulan topik dosen berubah 

menjadi telah diambil oleh 

mahasiswa.  

 

  

Selama ini permasalahan pada usulan topik dosen apabila usulan topik dosen yang 

diposting di MoniTA telah diambil oleh mahasiswa, data usulan topik tersebut 

tidak diupdate. Berdasarkan hasil wawancara (pada dosen dan staf akademik), 

data tersebut tidak diupdate karena tidak jelasnya pihak yang bertugas untuk 

melakukan update data usulan topik dosen, apakah dilakukan oleh dosen atau 

dilakukan oleh staf akademik. Penulis menawarkan solusi bagi permasalahan ini, 

yaitu dengan melibatkan mahasiswa dalam proses update data usulan topik dosen, 

seperti yang digambarkan pada pemodelan proses rekomendasi MoniTA baru fase 

usulan topik dosen dibawah ini :  
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Usulan Topik Tugas Akhir

Dosen Mahasiswa

Dosen 

Memposting 

Topik Dan 

Enroll Key Di 

MoniTA

Start

Mahasiswa Melihat 

Penawaran Topik Dari 

Dosen Di MoniTA

Mahasiswa 

menemui Dosen 

Untuk Konsultasi 

Mengenai Topik Di 

MoniTA

Setuju?

Ditolak

Dosen Memberikan 

Enroll Key Agar 

Mahasiswa Dapat 

Mengubah Status 

Topik

Ya

Akademik

Staf Akademik 

Memeriksa Berkas 

Kelengkapan 

Persyaratan Skripsi

Berkas Lengkap

Selesai

Staf Akademik Membuat 

Akun Mahasiswa DI 

MoniTA, Memasukkan 

Enroll Key Untuk Mengubah 

Status Usulan Topik 

Menjadi “Telah Diambil” 

Mahasiswa Login 

MoniTA, meingisi 

proposal SP-01 

skripsi

Staf Akademik Mencatat 

Tanggal Proposal, 

Mengubah Status Usulan 

Topik Menjadi “Sedang 

Dikerjakan”.

Mahasiswa 

Menunggu 

Pengumuman 

Surat Tugas

Mahasiswa 

Mendapat Enroll 

Key, Menyerahkan 

Berkas Persyaratan 

Skripsi Ke Staf 

Akademik

Tidak Lengkap

 

Gambar 4.6 Pemodelan Proses Rekomendasi MoniTA Baru Fase Usulan Topik 

Dari Dosen 

 

  Pada proses rekomendasi MoniTA baru jika usulan topik akan diambil oleh 

mahasiswa, dosen memberikan sebuah enroll-key bagi mahasiswa. Enroll-key ini 

sebagai bukti saat mahasiswa akan mengumpulkan berkas kelengkapan skripsi 

pada staf akademik, bahwa mahasiswa tersebut benar-benar telah mendapatkan 

ijin dari dosen untuk mengambil usulan topiknya (selain bukti tanda tangan pada 

proposal dari dosen yang bersangkutan). Setelah melakukan pemeriksaan berkas 

kelengkapan skripsi, tahap selanjutnya staf akademik akan membuat sebuah akun 

untuk mahasiswa di MoniTA. Pada tahap pembuatan akun ini staf akademik akan 

memasukkan Enroll-key, untuk mengubah status usulan topik dosen menjadi 

“telah diambil oleh mahasiswa”. Setelah mendapatkan username dan password, 

mahasiswa mulai mengisi proposal SP-01 di MoniTA dan menunggu 
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pengumuman dari staf akademik mengenai keluarnya surat tugas. Setelah surat 

tugas keluar, staf akademik akan mencatat tanggal proposal serta mengubah status 

usulan topik menjadi “sedang dikerjakan oleh mahasiswa”.   

 Pada proses rekomendasi MoniTA baru terjadi peningkatan peran MoniTA 

pada proses skripsi. MoniTA (yang berlaku saat ini) berperan dalam 4 aktivitas, 

dari total 8 aktivitas fase proses usulan topik dosen. Sedangkan rekomendasi 

MoniTA baru berperan sebanyak 6 aktivitas dari total 10 aktivitas fase proses 

usulan topik dosen. Berikut ini tabel 4.74 prosentase perbandingan antara MoniTA 

(kondisi saat ini) dengan rekomendasi MoniTA baru : 

  

Tabel 4.74 Perbandingan Prosentase MoniTA 

MoniTA (kondisi saat ini) 4

8
× 100 = 50% 

Rekomendasi MoniTA 

baru  

6

10
× 100 = 60% 

 Dari tabel 4.74 dapat kita lihat MoniTA kondisi saat ini berperan sebesar 

50% dari total seluruh aktivitas fase usulan topik dosen. Sedangkan pada 

rekomendasi MoniTA baru terjadi peningkatan peran aktivitas sebesar 10% 

dibanding MoniTA kondisi saat ini. 

4.2.2 Rekomendasi MoniTA Baru Fase Pengajuan Proposal (SP-01) 

Tabel 4.75 Rekomendasi Tahap Pengajuan Proposal (SP-01) 

Tahap Skripsi 

(Pengajuan 

Proposal) 

Permasalahan / Kendala Solusi 

Pengumuman  

(Proses aktivitas 

baru) 

Selama ini pengumuman 

dari admin (staf 

akademik) untuk 

mahasiswa dikirim 

melalui email. Seringkali 

email yang dikirim tidak 

masuk di inbox tetapi 

masuk ke folder spam 

karena biasanya 1 email 

1. Membuatkan sebuah proses 

aktivitas baru untuk admin, 

yaitu penambahan menu 

pengumuman. 

2. Menu pengumuman dapat 

bermanfaat tidak hanya pada 

tahap ini tapi juga pada 

tahap selanjutnya yang 

berhubungan dengan 
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dikirim ke banyak 

penerima. Hal ini 

merupakan salah satu 

penyebab terlambatnya 

mahasiswa terlambat 

mengetahui pengumuman 

dari admin(khususnya 

pengumuman surat 

tugas).  

penyebaran informasi dari 

admin untuk pengguna. 

Tracking Proposal 

Skripsi 

(Proses_Aktivitas 

Baru) 

Setelah mengumpulkan 

proposal dan berkas 

kelengkapan skripsi, 

mahasiswa tidak pernah 

tau proposal skripsinya 

sudah sampai dimana. 

1. Dibuat sebuah menu baru 

yang dapat memberikan 

informasi update proposal 

skripsi. 

2. Melibatkan staf akademik 

dan laboran dalam update 

tracking proposal. 

3. Bertujuan agar mahasiswa 

dapat melihat perkembangan 

perjalanan proposal 

skripsinya. 

4. Menambahkan keterangan 

last update / pengubahan 

data terakhir yang dilakukan, 

untuk meningkatkan 

kepercayaan data di MoniTA. 

 

  

 Pada tahap pengisian proposal terdapat 2 kendala yaitu belum tersedianya 

menu pengumuman bagi admin, dan yang kedua mahasiswa sering mengeluhkan 

tentang kejelasan proposal skripsinya sudah sampai dimana. Berikut ini gambar 

4.8  alur proses rekomendasi MoniTA :  
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Fase Pengajuan Proposal

(2 Minggu)

Mahasiswa Staf Akademik Kaprodi/Sekprodi Ka.Lab Ketua PTIIK Pembimbing

Start

Membuat 

Proposal Serta 

Melengkapi 

Syarat 

Pengajuan 

Skripsi (*)

Staf Akademik 

Memeriksa 

Kelengkapan 

Persyaratan 

Pengajuan Skripsi (*)

Syarat Terpenuhi?

Tidak

Mendistribusikan 

Ke Ka.Lab Yang 

Sesuai (*)Ya

Menyetujui/Menolak 

Proposal 

Skripsi(Pelaksanaan 

Dibantu Oleh Rekan 

Dosen Anggota Lab) (*)

Mengembalikan 

Berkas Ke 

Mahasiswa (*)
Menolak

Selesai

Mengusulkan 2 calon dosen 

pembimbing & mengajukan 

surat kebersediaan 

membimbing bagi calon 

pembimbing (*)

Menyetujui

Pembuatan draft 

SK Pembimbing 

(*) 

Paraf Draft SK 

Pembimbing (*)

Pengesahan SK 

Pembimbing(Tembusan 

Ka.Lab & Staf Akademik) 

(*)

Mendapatkan SK 

Pembimbing (*)

Menerima 

Tembusan SK (*)

Menerima 

Tembusan SK & 

Menerbitkan 

Kartu Kendali 

Bimbingan (*)

Pengumuman Hasil 

Proposal Skripsi, 

Menerima Kartu Kendali 

Bimbingan Serta 

Mendapatkan Dosen 

Pembimbing (*)

Selesai

KaLab melihat 

sebaran 

bimbingan 

dosen di 

MoniTA (#)

Kaprodi/Sekprodi 

Memilih Usulan Calon 

Dosen Pembimbing 

Dengan Pertimbangan 

Sebaran Pembimbing (#)

Staf Akademik 

Membuatkan 

Akun 

Mahasiswa Di 

MoniTA (#)

Mahasiswa 

Mengisi 

Proposal 

Skripsi Di 

MoniTA (#)

Mengirimkan 

Pesan Ke 

Mahasiswa Via 

MoniTA/Email

Update Status 

Proposal Di 

MoniTA

Update Status 

Proposal Di 

MoniTA

Update Status 

Proposal Di 

MoniTA

Update Status 

Proposal Di 

MoniTA

 

Gambar 4.7 Pemodelan Rekomendasi MoniTA Baru Fase Pengajuan Proposal  

 Alur proses rekomendasi MoniTA baru tidak berbeda jauh dengan MoniTA 

kondisi sekarang, karena pemodelan proses rekomendasi MoniTA baru berasal 

dari alur proses MoniTA kondisi sekarang. Pada alur rekomendasi MoniTA baru, 

terjadi peningkatan peran MoniTA pada proses skripsi, dimulai dengan 

pengumpulan berkas kelengkapan skripsi oleh mahasiswa untuk staf akademik. 

Dilanjutkan dengan pengecekan atau validasi berkas kelengkapan skripsi. Setelah 

berkas skripsi diterima oleh staf akademik dan proposal skripsi diteruskan ke 

pihak lab, Ka.Lab dibantu anggota lab (dosen) menentukan apakah proposal 

skripsi layak untuk masuk di lab. Apabila proposal ditolak maka berkas proposal 

akan dikembalikan pada staf akademik, dan staf akademik akan mengirimkan 

pengumuman pengembalian berkas skripsi pada mahasiswa via MoniTA / email.   

Apabila proposal skripsi ditentukan layak untuk masuk pada lab yang telah 

ditentukan, maka staf Ka.Lab akan memilih 2 calon dosen pembimbing untuk 

mahasiswa dengan mempertimbangkan beban dosen pembimbing di  MoniTA.  

Setelah didapatkan 2 calon dosen pembimbing, staf akademik akan  membuat 

draft SK pembimbing yang telah dilengkapi paraf kaprodi / sekprodi dan disahkan 
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oleh ketua PTIIK. Pada saat kaprodi / sekprodi menerima draft SK pembimbing, 

dlaboran mengupdate status proposal agar mahasiswa mengetahui bahwa 

proposal skripsinya sudah sampai di tangan kaprodi / sekprodi. Laboran akan 

memperbarui status proposal hingga proposal di setujui oleh ketua PTIIK, yang 

selanjutnya proposal dikembalikan ke staf akademik dan staf akademik akan 

memperbarui status / tanggal kembalinya proposal dari lab ke akademik. Proses 

tracking proposal didapat saat wawancara dengan staf akademik, beliau 

menunjukkan sebuah form yang berisi tanggal pengumpulan proposal, tanggal 

proposal masuk ke lab, hingga tanggal proposal kembali dari lab. Form dari staf 

akademik dapat dilihat pada lampiran V. 

 Pada proses rekomendasi MoniTA baru terjadi peningkatan peran MoniTA 

pada proses skripsi. MoniTA (yang berlaku saat ini) berperan dalam 4 aktivitas, 

dari total 17 aktivitas fase proses usulan topik dosen. Sedangkan rekomendasi 

MoniTA baru berperan sebanyak 9 aktivitas dari total 22 aktivitas fase proses 

usulan topik dosen. Berikut ini tabel 4.76 prosentase perbandingan antara MoniTA 

(kondisi saat ini) dengan rekomendasi MoniTA baru :  

Tabel 4.76 Perbandingan Prosentase MoniTA 

MoniTA (kondisi saat ini) 4

17
× 100 = 23,52% 

Rekomendasi MoniTA 

baru  

9

22
× 100 = 40,90% 

 Dari tabel 4.76 dapat kita lihat MoniTA kondisi saat ini berperan sebesar 

23,52% dari total seluruh aktivitas pengajuan proposal. Sedangkan pada 

rekomendasi MoniTA baru berperan dalam 40,90% dari seluruh aktivitas 

pengajuan proposal, atau terjadi peningkatan peran aktivitas sebesar 17,38% 

dibanding MoniTA kondisi saat ini. 

4.2.3 Rekomendasi MoniTA Baru Fase Bimbingan 

Tabel 4.77 Rekomendasi Tahap Bimbingan 

Tahap Skripsi 

(Bimbingan) 

Permasalahan / 

Kendala 

Solusi 

Seminar Progress Pada MoniTA kondisi 

saat ini, belum ada 

pemisahan aktivitas 

1. Memisahkan aktivitas seminar 

progress, seminar hasil, dan 

sidang agar lebih memperjelas 
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antara seminar 

progress, seminar 

hasil, dan sidang 

masuk kedalam satu 

aktivitas yang sama. 

Permasalahan 

selanjutnya yaitu 

belum ada kejelasan 

hak akses pengguna 

yang dapat mengakses 

aktivitas seminar 

progress, seminar 

hasil, dan sidang 

(dosen, laboran, dan 

staf akademik sama-

sama bisa melakukan 

update data).  

setiap aktivitas skripsi di 

MoniTA.  

2. Membatasi hak akses pengguna 

berdasarkan peran masing-

masing kategori pengguna pada 

proses skripsi. 

3. Menambahkan keterangan last 

update / pengubahan data 

terakhir yang dilakukan, untuk 

meningkatkan kepercayaan 

pengguna pada data yang  di 

tampilkan di MoniTA.   

Bimbingan 

Melalui MoniTA 

(Rekomendasi 

Aktivitas Baru) 

Pada MoniTA kondisi 

saat ini belum 

memiliki sebuah 

aktivitas yang dapat 

melayani proses 

bimbingan skripsi.  

1. Dibuat sebuah aktivitas proses 

bimbingan skripsi di MoniTA, 

yang bertujuan memberikan 

sarana bagi dosen dan 

mahasiswa untuk melakukan 

bimbingan melalui MoniTA. 

2. Aktivitas  ini dapat membantu 

mahasiswa yang dosennya 

sedang sibuk dan tidak dapat 

melakukan bimbingan secara 

langsung (tatap muka). 

 Terdapat dua kendala yang ditemukan pada tahap rekomendasi MoniTA 

baru di proses bimbingan skripsi. Permasalahan pertama terjadi pada aktivitas 

seminar progress yang disebabkan karena tidak ada pemisahan aktivitas yang jelas 

di MoniTA. Ditambah dengan belum jelasnya hak akses pada aktivitas seminar 

progress, karena aktivitas ini dapat diakses oleh dosen, laboran, dan staf akademik 
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serta masing-masing kategori pengguna dapat melakukan pengubahan isi data. 

Solusi yang ditawarkan untuk permasalahan ini yaitu dengan memisahkan setiap 

aktivitas (seminar progress,seminar hasil, dan sidang) dilanjutkan dengan 

membuat pembatasan hak akses bagi setiap kategori pengguna, serta dilengkapi 

dengan  menambahkan keterangan last update untuk data yang telah diubah.  

 Permasalahan kedua yaitu pada MoniTA kondisi saat ini belum memiliki 

sebuah aktivitas yang dapat melayani proses bimbingan skripsi. Solusi yang 

ditawarkan untuk tahap ini  yaitu dengan membuat aktivitas proses bimbingan 

skripsi di MoniTA, yang bertujuan memberikan sarana bagi dosen dan mahasiswa 

untuk melakukan bimbingan melalui MoniTA. Proses tersebut akan digambarkan 

pada pemodelan proses rekomendasi MoniTA baru fase bimbingan skripsi 

dibawah ini : 

Fase Bimbingan Skrips(2 Bulan)i

Mahasiswa Pembimbing Laboran

Start

Menghadap 

Dosen Untuk 

Bimbingan 

Skripsi(Minimal 

2Minggu Sekali)

Memberikan 

Bimbingan 

Skripsi Pada 

Mahasiswa

Melakukan 

Perbaikan Atau 

Revisi 

Berdasarkan 

Arahan 

Pembimbing

Menentukan 

Apakah Skripsi 

Mahasiswa sudah 

Layak Untuk 

Seminar Progress?

Menyetujui/Menolak

Belum Layak

Mahasiswa 

Mempersiapkan 

Materi Untuk 

Seminar 

Progress

Setuju

Mahasiswa 

Mendaftar 

Seminar 

Progress Ke 

Laboran

Laboran 

Menjadwal 

Pelaksanaan 

Seminar 

Progress  

Mahasiswa 

Melaksanakan 

Seminar 

Progress

Laboran 

Membantu 

Pelaksanaan 

Seminar 

Progress

Laboran Menerima 

Berita Acara 

Laporan Seminar 

Progress Dari 

Dosen Pembimbing 

Dan Melakukan 

Rekord Data

Selesai

Laboran Me rekord 

Data Berita Acara 

Seminar Progress 

Dan Mengupdate 

Data Prosentase 

Progress Skripsi Di 

MoniTA

Mahasiswa Dapat 

Memposting Di 

MoniTA 

Permasalahan/

Kendala Pengerjaan 

Skripsi

Menanggapi 

Permasalahan 

Mahasiswa 

Bimbingan 

Melalui MoniTA

Gambar 4.8 Pemodelan Rekomendasi MoniTA Tahap Bimbingan Skripsi 
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 Alur proses rekomendasi MoniTA baru tidak berbeda jauh dengan MoniTA 

kondisi sekarang, karena pemodelan proses rekomendasi MoniTA baru berasal 

dari alur proses MoniTA kondisi sekarang. Pada alur rekomendasi MoniTA baru, 

akan terjadi peningkatan peran MoniTA pada proses bimbingan skripsi, yaitu 

penambahan aktivitas proses bimbingan skripsi di MoniTA. Dalam aktivitas ini 

mahasiswa dapat memposting kendala yang dihadapi dalam skripsi, sedangkan 

dosen dapat memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh pengguna. 

Penambahan aktivitas bimbingan di MoniTA bertujuan untuk memberikan sarana 

bagi dosen dan mahasiswa bimbingannya agar tetap dapat melaksanakan 

bimbingan skripsi apabila dosen sedang tidak dapat melakukan bimbingan secara 

tatap muka. 

 Pada permasalahan kedua di fase bimbingan skripsi yaitu pada tahap 

seminar progress. Berdasarkan hasil wawancara dengan laboran (pihak yang 

bertugas melakukan pengisian data di fase seminar progress), di MoniTA belum 

ada tahap yang jelas antara seminar progress dan seminar hasil (seminar progress 

dan seminar hasil berada pada menu dan field yang sama di MoniTA). Ditambah 

dengan hasil pengamatan saat wawancara dengan staf akademik dan dosen, 

ternyata juga bisa melakukan pengubahan data pada fase seminar progress dan 

seminar hasil. Berdasarkan permasalahan tersebut pada rekomendasi MoniTA baru 

akan dibedakan antara proses seminar progress dan seminar hasil, serta 

pembatasan hak akses untuk setiap kategori pengguna.  

 Pada proses rekomendasi MoniTA baru terjadi peningkatan peran proses 

skripsi di MoniTA. MoniTA (yang berlaku saat ini) berperan dalam 2 aktivitas, 

dari total 11 aktivitas fase bimbingan skripsi. Sedangkan rekomendasi MoniTA 

baru berperan sebanyak 4 aktivitas dari total 13 aktivitas fase proses bimbingan 

skripsi. Berikut ini tabel 4.78 prosentase perbandingan antara MoniTA (kondisi 

saat ini) dengan rekomendasi MoniTA baru :  

 

Tabel 4.78 Perbandingan Prosentase MoniTA 

MoniTA (kondisi saat ini) 2

11
× 100 = 18,18% 

Rekomendasi MoniTA 

baru  

4

13
× 100 = 30,76% 
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 Dari tabel 4.78 dapat kita lihat MoniTA kondisi saat ini berperan sebesar 

18,18% dari total seluruh aktivitas bimbingan skripsi. Sedangkan pada 

rekomendasi MoniTA baru berperan dalam 30,76% aktivitas bimbingan skripsi, 

atau terjadi peningkatan peran aktivitas sebesar 12,58% dibanding MoniTA 

kondisi saat ini. 

 

4.2.4 Rekomendasi MoniTA Baru Fase Pameran 

Tabel 4.79 Rekomendasi Tahap Pameran / Seminar Hasil 

Tahap Skripsi 

(Pameran 

Skripsi) 

Permasalahan / 

Kendala 

Solusi 

Penjadwalan 

Pameran 

Selama ini di MoniTA 

(kondisi saat ini) 

belum ada proses yang 

jelas pada fase seminar 

progress dan seminar 

hasil. Ditambah 

dengan belum ada 

pembatasan hak akses 

pengguna yang dapat 

mengakses dan 

mengubah data 

seminar hasil. 

1. Membatasi hak akses pengguna 

berdasarkan peran masing-

masing kategori pengguna pada 

proses skripsi. 

2. Menambahkan keterangan last 

update / pengubahan data 

terakhir yang dilakukan, untuk 

meningkatkan kepercayaan 

pengguna pada data yang  di 

tampilkan di MoniTA.   

 Pada tahap seminar hasil atau pameran skripsi, berdasarkan hasil 

pengamatan proses seminar hasil dan wawancara dengan pengguna, tidak ditemui 

kendala yang berarti.  Permasalahan pada tahap seminar hasil hampir sama 

dengan permasalahan pada tahap seminar progress. 

 

4.2.5 Rekomendasi MoniTA Baru Fase Ujian Skripsi 

Tabel 4.80 Rekomendasi Tahap Ujian Skripsi 

Tahap Skripsi 

(Ujian Skripsi) 

Permasalahan / 

Kendala 

Solusi 

Menu Dosen Berdasarkan hasil 1. Membuat sebuah menu baru 
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Penguji 

(Rekomendasi 

Aktivitas Baru) 

wawancara dengan staf 

akademik, beliau 

membutuhkan sebuah 

menu yang khusus 

untuk menentukan 

calon dosen penguji 

skripsi.  

untuk memilih calon dosen 

penguji. 

2. Menu tersebut berisi nama calon 

dosen, jadwal mengajar dosen 

(akan lebih baik jika terintegrasi 

dengan jadwal dosen di web 

PTIIK/FILKOM).   

  

 Pada fase ujian skripsi, terdapat rekomendasi proses baru di MoniTA 

terkait dengan proses skripsi. Berdasarkan hasil wawancara dengan staf akademik, 

selama ini untuk menentukan calon dosen penguji cukup merepotkan, karena 

harus melihat jadwal dosen yang kosong dengan memperhatikan kesesuaian 

bidang keahlian dosen dengan skripsi yang akan diuji. Berdasarkan hal itu, 

penulis mengusulkan proses baru di MoniTA yang dapat digunakan oleh staf 

akademik dalam menentukan calon dosen penguji. Pada proses baru menu dosen 

penguji, akan terdapat nama calon penguji, jadwal mengajar, bidang keahlian. 

 

4.2.6 Proses Revisi 

Pada tahap ini, tidak ditemukan permasalahan pada proses skripsi di MoniTA, 

dikarenakan MoniTA kondisi saat ini sudah tidak berperan pada tahap ini.  
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3 BAB V 

4 Prototype  

 

 Pada bab implementasi ini dibuat sebuah implementasi prorotype antar 

muka yang `dapat mendemonstrasikan peran rekomendasi MoniTA yang baru. 

Prototype antar muka memiliki menu dan fungsi yang terbatas tetapi dapat 

memudahkan pengguna untuk melihat solusi dari perbaikan menu dan field serta 

alur dari proses skripsi di sistem informasi MoniTA baru.  

5.1 Prototype Antar Muka 

5.1.1 Fase Usulan Topik Dosen 

 Berikut ini perbandingan antara MoniTA kondisi saat ini dengan hasil 

rekomendasi MoniTA baru, yang dibagi kedalam 5 fase (karena MoniTA (kondisi 

saat ini) tidak berperan pada fase revisi sehingga tidak  masuk dalam rekomendasi 

MoniTA baru) : 

5.1.1.a Halaman Home MoniTA (Kondisi saat ini) 

 

Gambar 5.1 Halaman Home MoniTA (Kondisi Saat Ini) 

 Pada halaman home MoniTA kondisi saat ini menampilkan daftar judul 

usulan topik dosen, form untuk login, serta terdapat 8 menu yang dapat dipilih, 
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yaitu menu : home, proposal TA mahasiswa, seminar, lulusan / yudisium, data TA, 

TA kadaluarsa, sebaran pembimbing, dan dokumen. 

 Untuk menu usulan topik dosen terdapat tombol detail yang digunakan 

untuk melihat detail informasi dari usulan topik dosen, seperti pada gambar 5.2 :  

 

Gambar 5.2 Halaman Detail Usulan Topik Dosen 

 Pada proses usulan topik dosen data dimasukkan oleh dosen, berikut ini 

tampilan halaman aktivitas penambahan usulan topik dosen / add topik :  

 

Gambar 5.3 Halaman Add Topik Usulan Dosen 
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 Tahap selanjutnya yaitu aktivitas registrasi mahasiswa di MoniTA. Pada 

tahap ini staf akademik akan membuatkan sebuah akun untuk mahasiswa di 

MoniTA, berikut ini gambar halaman Add mahasiswa di MoniTA kondisi saat ini :  

 

Gambar 5.4 Halaman Add Mahasiswa 

  

 Setelah mendapat username dan password dari staf akademik, mahasiswa 

login ke MoniTA dan mengisi proposal SP-01. 

 

Gambar 5.5 Halaman Preview Proposal 
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5.1.1.b Halaman Home Rekomendasi MoniTA  

 

Gambar 5.6 Halaman Home Rekomendasi MoniTA Baru 

 Pada hasil rekomendasi MoniTA baru (gambar 5.6) menampilkan beberapa 

pilihan menu yang dapat digunakan oleh pengguna. Pada menu bagian atas, 

terdapat menu untuk form login yang diperuntukkan untuk pengguna yang sudah 

terdaftar. Menu bagian atas diantaranya menu untuk mahasiswa, menu untuk 

dosen, menu untuk laboran, dan menu untuk staf akademik. Sedangkan menu 

pada bagian bawah dapat dimanfaatkan oleh pengguna yang akan skripsi atau 

belum mendapatkan topik untuk skripsinya. Menu pada bagian bawah yaitu menu 

tracking proposal, menu usulan topik dosen, menu sebaran pembimbing, menu 

pengumuman progress, menu pengumuman sidang, menu pengumuman 

mahasiswa lulus.  Pada gambar 5.1 yang menampilkan usulan topik yang telah 

diposting oleh dosen, yang akan dibandingkan dengan usulan topik dosen 

rekomendasi MoniTA yang baru seperti pada gambar 5.7 : 
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Gambar 5.7 Halaman Usulan Topik Dosen (Rekomendasi MoniTA Baru) 

 Pada gambar 5.1 data yang ditampilkan meliputi judul usulan dari dosen, 

lab yang sesuai dengan usulan topik, serta nama dosen pengusul. Sedangkan pada 

rekomendasi MoniTA baru terdapat penambahan field, yaitu field status topik, 

tanggal usulan topik, deskripsi. Apabila tombol detail di klik, maka akan muncul 

field tambahan yaitu field mata kuliah prasyarat, dan apabila usulan topik telah 

diambil oleh mahasiswa maka status topik akan berubah menjadi diambil oleh 

(nama_mahasiswa-NIM) serta akan tampil field progress dari pengerjaan skripsi. 

Apabila usulan topik dosen belum diambil oleh mahasiswa, maka akan muncul 

pesan dari sistem bahwa usulan topik tersebut belum diambil oleh mahasiswa, 

seperti pada gambar 5.8 berikut ini :  

 

Gambar 5.8 Halaman Detail Usulan Topik Dosen Yang Belum Diambil 

Mahasiswa 
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 Apabila usulan topik dari dosen telah diambil oleh mahasiswa, field status 

topik akan berubah menjadi telah diambil oleh mahasiswa, dan akan tampil field 

progress dari usulan topik skripsi yang diambil oleh mahasiswa. 

 

Gambar 5.9 Halaman Detail Usulan Topik Dosen Yang Sudah Diambil 

Mahasiswa 

 Setelah mahasiswa menemui dosen pengusul topik skripsi dan 

berkonsultasi tentang usulan topik tersebut, dosen akan memberikan enroll key 

untuk mahasiswa. Enroll key tersebut berguna untuk mengubah status usulan 

topik dosen menjadi telah diambil oleh mahasiswa. Pengubahan status usulan 

topik dosen dilakukan oleh staf akademik. Berikut ini gambar halaman add topik 

dosen / tambah topik dosen :  
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Gambar 5.10 Halaman Tambah Topik Dosen (Add Topik) 

 Perbedaan antara MoniTA kondisi saat ini dibanding dengan hasil 

rekomendasi  MoniTA baru yaitu adanya field enroll key, yang dapat digunakan 

untuk membantu proses update data pada tahap usulan topik dosen. Setelah 

mendapatkan enroll key dari dosen, mahasiswa menemui staf akademik untuk 

menyerahkan berkas kelengkapan skripsi serta enroll key dari dosen. Selanjutnya 

staf akademik akan membuat sebuah akun untuk mahasiswa di MoniTA. 

 

Gambar 5.11 Halaman Add Mahasiswa 

 Setelah mendapat username dan password untuk login, mahasiswa akan 

mengisi proposal skripsi / SP-01 di MoniTA. 
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Gambar 5.12 Halaman Pengisian Proposal / SP-01  

 Perbedaan antara tahap pengisian proposal MoniTA kondisi saat ini 

(gambar 5.5) dan hasil rekomendasi MoniTA (gambar 5.12) terletak pada 

penambahan field. Field yang ditambahkan yaitu field asal judul. Penambahan 

field asal judul untuk membedakan apakah judul berasal dari usulan topik dosen 

atau dari ide mahasiswa sendiri. 

 Setelah mahasiswa mengisi proposal, staf akademik akan memperbarui 

data pada proposal skripsi mahasiswa. Untuk mahasiswa yang mengambil usulan 

topik dari dosen, akan disediakan sebuah field untuk memasukkan enroll key 

(gambar 5.14), apabila enroll key digunakan maka data pribadi mahasiswa akan 

otomatis terhubung dengan usulan topik dosen sehingga field tidak banyak yang 

kosong seperti pada gambar 5.2 dan pada hasil rekomendasi MoniTA baru akan 

terlihat nama dan nim mahasiswa yang mengambil usulan topik dari dosen 

(gambar 5.9).  

 Pada rekomendasi MoniTA baru terdapat menu yang dapat menampilkan 

progress dari proposal skripsi mahasiswa, karena selama ini banyak teman-teman 

mahasiswa yang mengeluhkan tentang perkembangan proposal skripsinya sudah 

sampai dimana. Menu baru ini di update oleh staf akademik dan juga laboran, 

setiap proposal masuk ke akademik dan tanggal surat tugas menjadi kewenangan 

staf akademik, sementara laboran bewenang untuk memperbarui data masuknya 
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proposal di lab, acc ka.lab, acc kaprodi / sekprodi, acc ketua PTIIK. Berikut ini 

gambar tampilan halaman tracking proposal hasil rekomendasi MoniTA :  

 

Gambar 5.13 Halaman Tracking Proposal Skripsi 

 

Gambar 5.14 Halaman Update Proposal 

 Setelah mahasiswa mengisi proposal skripsi di MoniTA, staf akademik 

akan memperbarui data proposal yaitu dengan memasukkan enroll key. Setelah 
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enroll key diinputkan maka status usulan topik dosen berubah menjadi “telah 

diambil oleh (nama mahasiswa-NIM)” seperti pada gambar 5.9.  

5.1.2 Fase Pengajuan Proposal 

 Pada fase pengajuan proposal terdapat persamaan dengan fase sebelumnya 

(fase usulan topik dosen). Tetapi dalam fase pengajuan proposal terdapat proses 

aktivitas penentuan dosen pembimbing oleh kepala laboratorium dan sekprodi / 

kaprodi yang menggunakan menu sebaran dosen pembimbing di MoniTA. Berikut 

ini tampilan menu sebaran dosen pembimbing MoniTA kondisi saat ini yang akan 

dibandingkan dengan hasil rekomendasi MoniTA baru :  

5.1.2.a Halaman Sebaran Dosen Pembimbing MoniTA (Kondisi Saat Ini) 

 

Gambar 5.15 Halaman Sebaran Dosen Pembimbing MoniTA (Saat Ini) 
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5.1.2.b Halaman Sebaran Dosen Pembimbing Hasil Rekomendasi MoniTA  

 

Gambar 5.16 Halaman Sebaran Dosen Pembimbing Hasil Rekomendasi MoniTA 

 

 

Gambar 5.17 Halaman Detail Bimbingan Dosen Hasil Rekomendasi MoniTA 

 Pada halaman sebaran dosen pembimbing MoniTA kondisi saat ini 

(gambar 5.15), hanya terdapat data jumlah bimbingan dosen baik sebagai 

pembimbing 1 maupun pembimbing 2. Selain itu data tersebut tidak dapat 

ditelusuri lebih lengkap, sehingga informasi yang ditampilkan diragukan 

kebenarannya. Berdasarkan permasalahan tersebut, pada hasil rekomendasi 

MoniTA baru, dibuat sebuah menu yang dapat menyajikan nominal angka dalam 

data bimbingan dosen menjadi sebuah informasi data mahasiswa bimbingan dosen 

beserta progress skripsi seperti yang ditampilkan pada gambar 5.17. 
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5.1.3 Fase Bimbingan Skripsi (Penjadwalan Seminar Progress) 

 Pada fase seminar progress, sistem informasi MoniTA kondisi saat ini 

berperan dalam aktivitas proses seminar progress yang dilakukan oleh laboran. 

Pada fase bimbingan skripsi, terdapat aktivitas yang masuk dalam MoniTA, yaitu 

aktivitas penjadwalan seminar progress. Berikut ini tampilan fase bimbingan 

skripsi di MoniTA kondisi saat ini yang akan dibandingkan dengan hasil 

rekomendasi MoniTA baru : 

5.1.3.a Halaman Penjadwalan Seminar Progress (MoniTA Kondisi Saat Ini) 

 

Gambar 5.18 Halaman Penjadwalan Seminar Progress MoniTA (Kondisi Saat Ini) 

 

Gambar 5.19 Halaman Pengumuman Seminar Progress MoniTA 

 (Kondisi Saat Ini)  

 Pada halaman penjadwalan seminar progress MoniTA (kondisi saat ini), 

antara tahap seminar progress dan seminar hasil (pameran) digabung menjadi 1. 
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Informasi yang ditampilkan pada halaman pengumuman seminar progress juga 

banyak yang kosong. 

5.1.3.b Halaman Penjadwalan Seminar Progress Hasil Rekomendasi MoniTA  

 

Gambar 5.20 Halaman Data Skripsi Di Lab (Seminar Progress) 

 

Gambar 5.21 Halaman Update Seminar Progress 
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Gambar 5.22 Halaman Sukses Update Data Seminar Progress 

 Pada hasil rekomendasi MoniTA baru terdapat pemisahan fase seminar 

progress dan seminar hasil. Pada fase seminar progress, laboran dapat melihat 

informasi status mahasiswa baik yang sudah seminar progress maupun yang 

belum (gambar 5.20). Untuk melakukan penjadwalan seminar progress, laboran 

akan memperbarui data mahasiswa yang belum melaksanakan seminar progress, 

dengan mengisi tanggal dan tempat pelaksanaan seminar progress (gambar 5.21). 

Sistem akan menampilkan informasi apabila data berhasil di perbarui, seperti yang 

ditampilkan pada gambar 5.22.  
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Gambar 5.23 Halaman Pengumuman Progress Skripsi 

5.1.4 Fase Pameran Skripsi (Seminar Hasil) 

 Tidak jauh berbreda dengan fase sebelumnya, pada fase pameran skripsi 

sistem informasi MoniTA (kondisi saat ini) berperan dalam aktivitas proses 

penjadwalan pameran skripsi yang dilakukan oleh laboran. Pada hasil 

rekomendasi MoniTA baru, fase pameran skripsi terdapat aktivitas yang masuk 

dalam MoniTA, yaitu aktivitas penjadwalan seminar progress. Berikut ini tampilan 

fase pameran skripsi di MoniTA kondisi saat ini yang akan dibandingkan dengan 

hasil rekomendasi MoniTA baru : 

5.1.4.a Halaman Penjadwalan Pameran (MoniTA Kondisi Saat Ini) 

 

Gambar 5.24 Halaman Penjadwalan Pameran Skripsi MoniTA (Kondisi Saat Ini) 
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Gambar 5.25 Halaman Pengumuman Pameran MoniTA (Kondisi Saat Ini) 

5.1.4.b Halaman Penjadwalan Pameran Skripsi Hasil Rekomendasi MoniTA  

 

Gambar 5.26 Halaman Data Skripsi Di Lab (Pameran Skripsi) 
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Gambar 5.27 Halaman Update Pameran Skripsi 

 

 

Gambar 5.28 Halaman Sukses Update Data Pameran 

 Pada hasil rekomendasi MoniTA baru terdapat pemisahan fase seminar 

progress dan seminar hasil / pameran. Pada fase pameran skripsi, laboran dapat 
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melihat informasi status mahasiswa baik yang sudah pameran maupun yang 

belum (gambar 5.26). Untuk melakukan penjadwalan pameran skripsi, laboran 

akan memperbarui data mahasiswa yang belum melaksanakan pameran, dengan 

mengisi tanggal dan tempat pelaksanaan pameran (gambar 5.27). Sistem akan 

menampilkan informasi apabila data berhasil di perbarui, seperti yang ditampilkan 

pada gambar 5.28. 

 

 Gambar 5.29 Halaman Pengumuman Progress Skripsi 

 

5.1.5 Fase Ujian Skripsi  

 Pada fase ini staf akademik akan melakukan penjadwalan sidang akhir 

untuk mahasiswa, serta memperbarui data status skripsi menjadi lulus bagi 

mahasiswa yang telah menyelesaikan sidang akhir skripsi. Berikut ini 

perbandingan antara MoniTA (kondisi saat ini) dengan hasil rekomendasi MoniTA 

baru : 
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5.1.5.a Halaman Penjadwalan Sidang Skripsi Dan Update Data Mahasiswa 

Lulus MoniTA (Kondisi Saat Ini) 

  

Gambar 5.30 Halaman Penjadwalan Sidang Dan Update Mahasiswa Lulus 

 

Gambar 5.31 Halaman Pengumuman Sidang Akhir 



165 

 

 

Gambar 5.32 Halaman Pengumuman Mahasiswa Lulus 

 Fase penjadwalan sidang merupakan tugas dan tanggung jawab staf 

akademik, akan tetapi pada MoniTA kondisi saat ini laboran pun dapat melakukan 

pengubahan data pada fase penjadwalan sidang seperti pada gambar 5.31. Pada 

halaman pengumuman sidang akhir di MoniTA (kondisi saat ini) terdapat kendala 

yaitu hampir semua field prosentase progress skripsi kosong. Begitu juga dengan 

halaman pengumuman mahasiswa lulus, hampir semua field prosentase progress 

kosong, padahal mahasiswa tersebut telah lulus. 

5.1.5.b Halaman Penjadwalan Sidang Dan Mahasiswa Lulus Hasil 

Rekomendasi MoniTA 

 

Gambar 5.33 Halaman Awal Penjadwalan Sidang 
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Gambar 5.34 Halaman Update Penjadwalan Sidang 

 

Gambar 5.35 Halaman Sukses Update Penjadwalan Sidang 

 Pada hasil rekomendasi MoniTA baru, proses pengubahan data hanya 

dapat dilakukan oleh staf akademik dan laboran tidak lagi dapat mengubah 

progress skripsi mahasiswa menjadi sidang (pembatasan hak akses untuk laboran).  
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 Pada halaman awal penjadwalan sidang, staf akademik dapat melihat 

mahasiswa yang telah melaksanakan sidang atau belum, sehingga dapat 

memberikan kemudahan bagi staf akademik untuk menjadwalkan mahasiswa 

yang akan sidang, serta mengubah status mahasiswa yang telah melaksanakan 

sidang status nya akan diubah menjadi lulus (gambar 5.33). Mahasiswa yang telah 

melaksanakan pameran skripsi, akan mendaftar sidang ke staf akademik. Pada 

hasil rekomendasi MoniTA baru, terdapat field status yang berisi status 

perkembangan terakhir dari skripsi mahasiswa. Pada field ini akan nampak data 

mahasiswa yang akan dan yang sudah melaksanakan sidang. Setelah mahasiswa 

mendaftar sidang, staf akademik akan memperbarui data perkembangan skripsi 

mahasiswa (progress skripsi) yang semula progress skripsi berisi pameran diubah 

menjadi sidang serta menambahkan tanggal sidang dan tempat pelaksanaan sidang 

seperti yang ditampilkan pada gambar 5.34.   Apabila proses update data sukses, 

sistem akan menampilkan pesan “data berhasil di update” (gambar 5.35). 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 KESIMPULAN 

1. Dari wawancara yang telah dilakukan pada 45 pengguna MoniTA, didapatkan 

hasil analisa field yang dapat dipertahankan sebesar 75,191%, field yang 

dirubah sebesar 20,641, dan field yang dapat dihapus sebesar 4,168. Dari 

perhitungan prosentase penggunaan menu didapatkan hasil sebesar  73,488% 

menu dipertahankan, tidak ada menu yang dirubah (0%), dan prosentase 

menu yang dihapus sebesar 26,512%. Hasil perhitungan error didapatkan 

prosentase sebesar   28,571%  halaman MoniTA yang error. 

2. Saran yang dapat diberikan pada setiap tahap skripsi di MoniTA yaitu :  

a. Pada tahap usulan topik dosen, di dalam form add topik di buat 

sebuah enroll-key sehingga mahasiswa yang akan mengambil 

usulan topik dosen akan menerima enroll-key tersebut. 

b. Pada tahap pengajuan proposal, ditambahkan sebuah menu 

pengumuman untuk admin / staf akademik, agar mempermudah 

pemberitahuan surat tugas skripsi bagi mahasiswa. Pada tahap ini 

juga dibuat sebuah menu baru yaitu menu tracking proposal, yang 

dapat digunakan oleh staf akademik dan laboran. Tujuan dari 

pembuatan menu ini sebagai transparansi dalam proses pengajuan 

proposal. 

c. Pada tahap bimbingan terdapat perbaikan pada menu lama yaitu 

menu penjadwalan seminar progress. Perbaikan dilakukan dengan 

memisahkan proses seminar progress dan seminar hasil. Pada tahap 

ini juga terdapat tambahan menu baru yaitu menu bimbingan via 

MoniTA. Pada menu ini terdapat sebuah form yang dapat 

digunakan oleh mahasiswa untuk berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing. 

d. Pada tahap seminar hasil, dilakukan perbaikan pada menu 

penjadwalan seminar hasil. Perbaikan dilakukan dengan 

memisahkan proses seminar progress, seminar hasil, dan sidang 

untuk memperjelas hak akses setiap pengguna. 
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e. Pada tahap ujian skripsi, dilakukan penambahan menu yang dirasa 

perlu oleh staf akademik. Menu tersebut berisi nama calon dosen 

penguji, jadwal mengajar sehingga dapat mempermudah staf 

akademik dalam memilih calon dosen penguji serta tanggal sidang.      

3. Prototipe dapat digunakan untuk mendemonstrasikan alur proses baru dari 

evaluasi yang dilakukan pada sistem. 

 

6.2 SARAN 

 Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan skripsi antara lain :  

a. Pada pengembangan sistem informasi MoniTA  lebih lanjut, 

diharapkan adanya integrasi antara sistem informasi MoniTA 

dengan sistem yang ada di PTIIK / UB, terutama pada kebutuhan 

staf akademik dalam menentukan calon dosen penguji untuk sidang 

akhir. 

b. Untuk penelitian lebih lanjut, sistem ini dapat digunakan untuk 

menganalisa kriteria pada error (bug), tingkat penggunaan menu 

dan field pengguna di MoniTA. 
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LAMPIRAN 1 

 

 

Gambar I Alur Proses Skripsi Mahasiswa PTIIK / FILKOM 
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LAMPIRAN II 

 

Draft Wawancara Untuk Staf Akademik, Laboran, Dosen, Mahasiswa. 

1. Apa tugas anda di fase skripsi? 

 

2.  Apa tugas anda di MoniTA? 

 

3. Berapa kali dalam kurun 3 hari anda menggunakan MoniTA? 

 

4. Bagaimana pendapat anda tentang menu dan field yang terdapat di MoniTA? 

apakah ada yang perlu di rubah,ditambah, atau dihapus? (pertanyaan disampaikan 

saat narasumber mencoba menu dan field di MoniTA satu persatu). 

 

5. Permasalahan apa yang sering anda hadapi mengenai tugas anda dalam fase 

skripsi (di MoniTA)?  

 

6. Apa harapan anda untuk pengembangan MoniTA selanjutnya (khususnya pada 

proses skripsi di MoniTA dan penambahan menu / field)? 
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Hasil Wawancara Dengan Dosen-Kepala Lab 

(Eriq Muh. Adams Jonemaro, S.T, M.Kom) 

1. Apa tugas anda di fase skripsi? 

Memeriksa kelayakan skripsi, menentukan dosen pembimbing(biasanya dosen 

pembimbing 2), mengelola riset yang ada di lab. 

 

2.  Apa tugas anda di MoniTA? 

Tugas saya di MoniTA  sebagai dosen pembimbing yang dapat menawarkan usulan topik 

di MoniTA dan melihat data mahasiswa yang sedang melaksanakan skripsi di lab game, 

memonitor data bimbingan di MoniTA. 

 

3. Berapa kali dalam kurun 3 hari anda menggunakan MoniTA? 

Jarang menggunakan, 1 minggu sekali. 

 

4. Bagaimana pendapat anda tentang menu dan field yang terdapat di MoniTA? apakah 

ada yang perlu di rubah,ditambah, atau dihapus? 

Menu dan field nya sudah cukup lengkap, hanya perlu disesuaikan dengan prosedur yang 

ada. 

Perlu ditambahkan sebuah enroll key bagi mahasiswa yang akan mengambil topik usulan 

dosen (*). 

   

5. Permasalahan apa yang sering anda hadapi mengenai tugas anda dalam fase skripsi 

(terutama di MoniTA)?  

Data yang ada di MoniTA tidak sinkron, banyak field yang kosong sehingga data tidak 

dapat divalidasi kebenarannya. 

 

6. Apa harapan anda untuk pengembangan MoniTA selanjutnya (khususnya pada proses 

bisnis dan penambahan menu/field)? MoniTA harus disesuaikan dengan manual prosedur 

skripsi yang berlaku. 

 

Nb (*) : merupakan usulan dari penulis saat melakukan wawancara , yang di setujui oleh 

narasumber. 
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LAMPIRAN III 

 

 

Gambar III.1 Surat Permohonan Data MoniTA Tahap ke-1 
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Gambar III.2 Surat Permohonan Data MoniTA Tahap Ke-2 
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LAMPIRAN IV 

Kasus Uji Black-Box 

 

Tabel IV.1 Kasus Uji View Topik 

Nama Kasus Uji View Topik 

Tujuan Pengujian Melakukan pengujian untuk menguji 

sistem yang menampilkan informasi 

usulan topik dosen bagi mahasiswa. 

Prosedur Uji 1. Pengguna membuka sistem informasi 

MoniTA. 

2. Pada halaman awal MoniTA akan 

muncul daftar usulan topik dosen. 

Hasil yang Diharapkan 3. Sistem menampilkan informasi 

usulan topik yang telah diposting 

oleh dosen. 

 

Tabel IV.2 Kasus Uji Detail View Topik 

Nama Kasus Uji Detail View Topik 

Tujuan Pengujian Melakukan pengujian untuk menguji 

sistem yang menampilkan informasi 

lebih lengkap dari usulan topik yang 

telah diposting oleh dosen  

Prosedur Uji 1. Pengguna membuka sistem informasi 

MoniTA. 

2. Pada halaman awal MoniTA akan 

muncul daftar usulan topik dosen. 

3. Pengguna menekan tombol detail.  

Hasil yang Diharapkan 1. Sistem menampilkan informasi 

lengkap dari usulan topik yang telah 

diposting oleh dosen. 
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Tabel IV.3 Kasus Uji Login 

Nama Kasus Uji Login 

Tujuan Pengujian Melakukan pengujian untuk menguji 

sistem pada halaman login. 

Prosedur Uji 1. Pengguna memilih form login 

MoniTA 

2. Pengguna mengisi username dan 

password 

3. Pengguna menekan tombol sign in 

Hasil yang Diharapkan 1. Sistem mencocokkan karakter 

Username dan Password dengan 

database untuk memeriksakan 

validitas data akun. 

2. Jika Username dan Password valid 

maka pengguna akan masuk ke 

halaman utama mahasiswa.  

 

Tabel IV.4 Kasus Uji Pengisian Proposal 

Nama Kasus Uji Pengisian Proposal 

Tujuan Pengujian Melakukan pengujian untuk menguji 

sistem pada halaman pengisian 

proposal SP-01. 

Prosedur Uji 1. Pengguna membuka sistem 

informasi MoniTA 

2. Pada halaman utama mahasiswa, 

terdapat menu usulan topik TA. 

3. Pengguna mengisi nama, NIM, 

Prodi, email, nomor HP, usulan 

judul, mata kuliah pendukung, latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat, daftar pustaka, asal judul. 

Hasil yang Diharapkan 1. Sistem menampilkan informasi 
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usulan topik yang telah diposting 

oleh dosen. 

Tabel IV.5 Kasus Uji Sebaran Pembimbing 

Nama Kasus Uji Sebaran Pembimbing 

Tujuan Pengujian Melakukan pengujian untuk menguji 

sistem pada halaman rekap beban dosen 

pembimbing. 

 

Prosedur Uji 1. Pengguna memilih menu sebaran 

pembimbing pada halaman MoniTA. 

2. Pengguna menekan tombol filter. 

 

Hasil yang Diharapkan 1. Sistem menampilkan informasi 

beban bimbingan dosen, baik 

sebagai dosen pembimbing 1 

maupun dosen pembimbing 2. 

2. Sistem dapat memilih data dan 

menampilkan informasi data 

tersebut untuk pengguna sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan 

dalam tombol filter. 
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Gambar IV.1 Error (Bug) Pada Halaman Pengumuman Pameran  

 

 

Gambar IV.2 Error (Bug) Halaman Pengumuman Pameran 
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Gambar IV.3 Error (Bug) Pada Halaman Pameran 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Tampilan Error Halaman Seminar Progress  
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LAMPIRAN V 

 

 

Gambar V Form Pencatatan Progress Proposal Skripsi Mahasiswa 
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LAMPIRAN VI 

Perhitungan Total Field  

 

Perhitungan Field 

Dipertahankan(%) 60 100 25 100 92,30 0 50 100 75 100 100 100 

Dirubah(%) 40 0 25 0 7,70 100 50 0 25 0 0 0 

Dihapus(%) 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

Field yang dipertahankan : 

60%+100%+25%+100%+92,30%+0+50+100+75+100+100+100

12
=

75,191% 

 

 

Field yang dirubah : 

 
40%+0%+25%+0%+7,70%+100+50+0+25+0+0+0

12
= 20,641% 

 

Field yang dihapus : 

0%+ 0% + 50% + 0%+ 0% + 0%+ 0% + 0%+ 0% + 0% + 0% + 0%

12

= 4,168% 
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Perhitungan Total Menu  

Perhitungan Menu 

Dipertahankan(%) 66,67 100 66,67 100 75 66,67 66,67 66,67 66,67 66,67 66,67 

Dirubah(%) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Dihapus(%) 33,33 0 33,33 0 25 33,33 33,33 33,33 33,33 33,33 33,33 

 

Menu yang dipertahankan : 

66,67%+100%+66,67%+100%+75%+66,67%+66,67%+66,67%+66,67%+66,67%+66,67%

11
=

73,488% 

 

Menu yang dirubah : 

 
0%+0%+0%+0%+0%+0%+0%+0%+0%+0%+0%+0%

11
= 0% 

 

Menu yang dihapus : 

33,33% + 0% + 33,33% + 0% + 25% + 33,33% + 33,33% + 33,33% + 33,33% + 33,33% + 33,33%

11

= 26,512% 

 

 

 

Perhitungan Error 

Total Kasus Uji : 7 

Halaman Yang Error : 2 

Prosentase Error : 
2

7
× 100 = 28,571% 
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LAMPIRAN VII 

List Partisipan  

List Partisipan Staf Akademik (1 orang) 

 

Nama Partisipan Bagian Tugas Pada Tahap Skripsi 

Yusron Yogatama, 

S.T 
(NIK. 201008 850514 2 1 

001) 

Staf Akademik Staf akademik bertugas menerima 

proposal skripsi dari mahasiswa, 

mencatat tanggal surat tugas 

skripsi, menjadwalkan ujian 

skripsi. 

 

List Partisipan Laboran (4 orang) 

 

Nama Partisipan Bagian Tugas Pada Tahap Skripsi 

Aditya Hari 

Bawono, S.Kom 

(NIK. 201210 881015 

2 1 001) 

Laboran Sistem 

Informasi, Mobile, 

Sistem Basis Data 

Menjadwalkan seminar progres, 

menjadwalkan seminar hasil / 

pameran. 

Broto Pamungkas, 

S.T 
(NIK. 201303 860530 

2 1 001) 

Laboran Rekayasa 

Perangkat Lunak, 

Jaringan Komputer 

Menjadwalkan seminar progres, 

menjadwalkan seminar hasil / 

pameran. 

Franciscus 

Priharsono, S.Kom 

(NIK. 201205 851021 

2 1 001) 

Laboran Komputasi 

Cerdas & Visualisasi, 

Komputer Dasar 

Menjadwalkan seminar progres, 

menjadwalkan seminar hasil / 

pameran. 

Aninditya 

Nugroho, S.T 
(NIK. 201205 860905 

2 1 001) 

Laboran Sistem 

Komputer & 

Robotika, Game 

Menjadwalkan seminar progres, 

menjadwalkan seminar hasil / 

pameran. 

 

List Partisipan Dosen (10 orang) 

 

Nama Partisipan Bagian Tugas Pada Tahap Skripsi 

Rekyan Regasari 

Mardi Putri, S.T, 

M.T (NIK. 

77041406120253) 

Dosen Menjadi pembimbing dan penguji 

skripsi. 

Barlian Henryranu 

Prasetio, S.T, M.T 
(NIK. 82102406110254) 

Dosen Menjadi pembimbing dan penguji 

skripsi. 

Aryo Pinandito, S.T, 

M.MT (NIP. 

198305192014041001) 

Dosen Menjadi pembimbing dan penguji 

skripsi. 

Budi Darma 

Setiawan, S.Kom, 

Dosen Menjadi pembimbing dan penguji 

skripsi. 
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M.Cs (NIP. 

198410152014041002) 

 

 

Eriq Muh. Adams 

Jonemaro, S.T, 

M.Kom(NIP. 

19850410 201212 1 

001) 

Dosen Menjadi pembimbing dan penguji 

skripsi. 

Gembong Edhi 

Setyawan, S.T, 

M.T(NIK. 

76120116110373) 

Dosen Menjadi pembimbing dan penguji 

skripsi. 

Herman Tolle, Dr. 

Eng., S.T, M.T(NIP. 

19740823 200012 1 

001) 

Dosen Menjadi pembimbing dan penguji 

skripsi. 

Issa Arwani, S.Kom, 

M.Sc(NIP. 

19830922 201212 1 

003) 

Dosen Menjadi pembimbing dan penguji 

skripsi. 

Sabriansyah Rizqika 

Akbar, S.T, 

M.Eng(NIP. 

19820809 201212 1 

004) 

Dosen Menjadi pembimbing dan penguji 

skripsi. 

Wibisono Sukmo 

Wardhono, S.T, M.T 
(NIK. 82040406110091) 

Dosen Menjadi pembimbing dan penguji 

skripsi. 

 

List Partisipan Mahasiswa (30 orang) 

 

Nama Partisipan Bagian Tugas Pada Tahap Skripsi 

Adi Cahya Hermawan

  

(105060801111044) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Daniel Alex Saroha 

Simamora 

(105060807111046) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 
Taufiqillahi Nisano 

Yogmalanda 

(105060807111126) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 
Rizky Rachmawan A 

(105060807111049) 
Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Roisul Mustain Fauzi 

(105060807111020) 
 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Fatikhatur Rosyidah Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 
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(105060804111001) 

 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Farhan Nurfadeli 

(10506080111004) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Ricky Bagus Pratama 

(105060807111025) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Aga Saputra 

(105060800111037) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Gian Rofi Ferdiyanto 

(105060807111043) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Renny Christine 

Amantha Hutapea 

(105060807111143) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Muhammad Sofa 

(105090607111020) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Moh. Isrofil Dwi R

  

(105060807111113) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Vicky Hardian 

Kusuma Candra 

(105060804111004) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Muhammad Sulton 

Muttaqin  

(105060801111039) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Septian Welly Sandi 

(105060807111048) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Satria Mulya 

Insanilah 

(105060813111003) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Yusuf Nurcahyo

  

(105060807111086) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Arif Pratama   

(105060807111157) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Alvin Chandra 

Hermawan 

(105060807111066) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Indra Ramadhoni 

(115060800111100) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Moch. Maulana A 

(105060807111060) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 
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hingga sidang akhir. 

Rahmat Arbi W. 

(105060807111064) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Akhmad Eriq 

Ghozali 

(105060801111046) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Nico Yan Pratama 

(105060807111070) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Vendi Dwi Cahyono 

(105060801111027) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Adi Bagus Riananto 

(105060800111011) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Suryadi 

(105060807111096) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Miftakhul Lukman 

(105060807111164) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 

Bryan Pratama Jx 

(105060807111148) 

Mahasiswa Mengikuti alur proses skripsi, 

dari tahap pengajuan proposal 

hingga sidang akhir. 
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LAMPIRAN 

Hasil Analisa Tingkat Penggunaan Field 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Field 

(Add Topik) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Judul 10 partisipan (Dosen) 10 partisipan menggunakan field 

ini. 

Lab 10 partisipan (Dosen) 10 partisipan menggunakan field 

ini. 

Dosen Pengusul  10 partisipan (Dosen) 10 partisipan menggunakan field 

ini. 

Status Skripsi 10 partisipan (Dosen) 10 partisipan jarang menggunakan 

field ini. 

Deskripsi 10 partisipan (Dosen) 10 partisipan menggunakan field 

ini. 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Field 

(View Topik) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Judul Topik 10 partisipan 

(Mahasiswa Belum 

Skripsi) 

10 partisipan menggunakan field 

ini. 

Lab 10 partisipan 

(Mahasiswa Belum 

Skripsi) 

10 partisipan menggunakan field 

ini. 

Dosen Pengusul 10 partisipan 

(Mahasiswa Belum 

Skripsi) 

10 partisipan menggunakan field 

ini. 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Field 

(Detail View Topik) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Judul Topik 10 partisipan 

(Mahasiswa Belum 

Skripsi) 

10 partisipan menggunakan field 

ini. 

NIM 10 partisipan 

(Mahasiswa Belum 

Skripsi) 

10 partisipan jarang 

menggunakan field ini. 

Nama 10 partisipan 

(Mahasiswa Belum 

Skripsi) 

10 partisipan jarang 

menggunakan field ini. 

Pembimbing 1 10 partisipan 

(Mahasiswa Belum 

10 partisipan menggunakan field 

ini. 
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Skripsi) 

Pembimbing 2 10 partisipan 

(Mahasiswa Belum 

Skripsi) 

10 partisipan jarang 

menggunakan field ini. 

Lab 10 partisipan 

(Mahasiswa Belum 

Skripsi) 

10 partisipan menggunakan field 

ini. 

Status 10 partisipan 

(Mahasiswa Belum 

Skripsi) 

10 partisipan menggunakan field 

ini. 

Tanggal Proposal 10 partisipan 

(Mahasiswa Belum 

Skripsi) 

10 partisipan jarang 

menggunakan field ini. 

Tanggal Pameran 10 partisipan 

(Mahasiswa Belum 

Skripsi) 

10 partisipan jarang 

menggunakan field ini. 

Tanggal Sidang 

Akhir 

10 partisipan 

(Mahasiswa Belum 

Skripsi) 

10 partisipan jarang 

menggunakan field ini. 

Progress 10 partisipan 

(Mahasiswa Belum 

Skripsi) 

10 partisipan jarang 

menggunakan field ini. 

Deskripsi 10 partisipan 

(Mahasiswa Belum 

Skripsi) 

10 partisipan menggunakan field 

ini. 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Field 

(Registrasi Mahasiswa) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

NIM 1 partisipan (Staf 

Akademik) 

1 partisipan menggunakan field 

ini. 

Username 1 partisipan (Staf 

Akademik) 

1 partisipan menggunakan field 

ini. 

Nama 1 partisipan (Staf 

Akademik) 

1 partisipan menggunakan field 

ini. 

Password 1 partisipan (Staf 

Akademik) 

1 partisipan menggunakan field 

ini. 

Angkatan 1 partisipan (Staf 

Akademik) 

1 partisipan menggunakan field 

ini. 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Field (Pengisian Proposal) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Nama 20 partisipan 

(Mahasiswa Yang 

Skripsi) 

20 partisipan menggunakan field 

ini. 

NIM 20 partisipan 

(Mahasiswa Yang 

20 partisipan menggunakan field 

ini. 
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Skripsi) 

Prodi 20 partisipan 

(Mahasiswa Yang 

Skripsi) 

20 partisipan menggunakan field 

ini. 

Email 20 partisipan 

(Mahasiswa Yang 

Skripsi) 

20 partisipan menggunakan field 

ini. 

No.HP 20 partisipan 

(Mahasiswa Yang 

Skripsi) 

20 partisipan menggunakan field 

ini. 

Usulan Judul 20 partisipan 

(Mahasiswa Yang 

Skripsi) 

20 partisipan menggunakan field 

ini. 

Matkul Pendukung 20 partisipan 

(Mahasiswa Yang 

Skripsi) 

20 partisipan menggunakan field 

ini. 

Latar Belakang 20 partisipan 

(Mahasiswa Yang 

Skripsi) 

20 partisipan menggunakan field 

ini. 

Rumusan Masalah 20 partisipan 

(Mahasiswa Yang 

Skripsi) 

20 partisipan menggunakan field 

ini. 

Tujuan 20 partisipan 

(Mahasiswa Yang 

Skripsi) 

20 partisipan menggunakan field 

ini. 

Manfaat 20 partisipan 

(Mahasiswa Yang 

Skripsi) 

20 partisipan menggunakan field 

ini. 

Daftar Pustaka 20 partisipan 

(Mahasiswa Yang 

Skripsi) 

20 partisipan menggunakan field 

ini. 

Asal Judul 20 partisipan 

(Mahasiswa Yang 

Skripsi) 

19 partisipan menggunakan field 

ini. 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Field 

(Sebaran Dosen Pembimbing) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Nama 3 partisipan (Dosen-

Ka.Lab) 

3 partisipan menggunakan field 

ini. 

Dosen 

Pembimbing 1 

3 partisipan (Dosen-

Ka.Lab) 

3 partisipan menggunakan field 

ini. 

Dosen 

Pembimbing 2 

3 partisipan (Dosen-

Ka.Lab) 

3 partisipan menggunakan field 

ini. 

Total 3 partisipan (Dosen-

Ka.Lab) 

3 partisipan menggunakan field 

ini. 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Field 

(Penjadwalan Seminar Progress) 
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Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Judul 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan field 

ini. 

Proposal 4 partisipan (Laboran) 0 partisipan menggunakan field 

ini. 

Pameran 4 partisipan (Laboran) 0 partisipan menggunakan field 

ini. 

Tempat 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan field 

ini. 

Status 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan field 

ini. 

Prosentase Skripsi 4 partisipan (Laboran) 0 partisipan menggunakan field 

ini. 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Field 

(Update Seminar Progress) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Hari/Tanggal 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan field 

ini. 

Tempat 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan field 

ini. 

Berita Acara 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan field 

ini. 

Target Progress 

Selanjutnya 

4 partisipan (Laboran) 2 partisipan menggunakan field 

ini. 

Nilai 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan field 

ini. 

Tertanda 4 partisipan (Laboran) 2 partisipan menggunakan field 

ini. 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Field 

(Penjadwalan Seminar Hasil) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Pameran 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan field 

ini. 

Tempat 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan field 

ini. 

Status 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan field 

ini. 

Prosentase Skripsi 4 partisipan (Laboran) 2 partisipan menggunakan field 

ini. 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Field 

(Update Seminar Hasil) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Hari/Tanggal 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan field 
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ini. 

Tempat 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan field 

ini. 

Berita Acara 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan field 

ini. 

Target Progress 

Selanjutnya 

4 partisipan (Laboran) 2 partisipan menggunakan field 

ini. 

Nilai 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan field 

ini. 

Tertanda 4 partisipan (Laboran) 2 partisipan menggunakan field 

ini. 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Field 

(Penjadwalan Ujian Skripsi) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Tempat 1partisipan (Sta 

Akademik) 

1 partisipan menggunakan field 

ini. 

Status 1 partisipan (Staf 

Akademik) 

1 partisipan menggunakan field 

ini. 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Field 

(Ubah Status Ujian Skripsi) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Status 1 partisipan (Staf 

Akademik) 
1 partisipan menggunakan field 

ini. 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Menu 

(Add Topik) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Save 10 partisipan (Dosen) 10 partisipan menggunakan menu 

ini 

Cancel 10 partisipan (Dosen) 10 partisipan menggunakan menu 

ini 

Back To List 10 partisipan (Dosen) 2 partisipan menggunakan field 

ini. 

Detail 10 partisipan (Dosen) 10 partisipan menggunakan menu 

ini 

Edit 10 partisipan (Dosen) 10 partisipan menggunakan menu 

ini 

Delete 10 partisipan (Dosen) 2 partisipan menggunakan menu 

ini 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Menu 

(View Topik) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Detail 10 partisipan 10 partisipan menggunakan menu 
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(Mahasiswa Belum 

Skripsi) 

ini 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Menu 

(Registrasi Mahasiswa) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Foto 1 partisipan (Staf 

Akademik) 

0 partisipan menggunakan menu 

ini 

Save 1 partisipan (Staf 

Akademik) 

1 partisipan menggunakan menu 

ini 

Cancel 1 partisipan (Staf 

Akademik) 

1 partisipan menggunakan menu 

ini 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Menu 

(Pengisian Proposal) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Edit 20 partisipan (Staf 

Akademik) 

20 partisipan menggunakan menu 

ini 

Save 20 partisipan (Staf 

Akademik) 

20 partisipan menggunakan menu 

ini 

Cancel 20 partisipan (Staf 

Akademik) 

20 partisipan menggunakan menu 

ini 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Menu 

(Penjadwalan Seminar Progress) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Clear 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan menu 

ini 

Save 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan menu 

ini 

Cancel 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan menu 

ini 

Back To List 4 partisipan (Laboran) 0 partisipan menggunakan menu 

ini 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Menu 

(Update Seminar Progress) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Save 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan menu 

ini 

Cancel 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan menu 

ini 

Back To List 4 partisipan (Laboran) 0 partisipan menggunakan menu 

ini 
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Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Menu 

(Penjadwalan Seminar Hasil) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Save 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan menu 

ini 

Cancel 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan menu 

ini 

Back To List 4 partisipan (Laboran) 0 partisipan menggunakan menu 

ini 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Menu 

(Update Seminar Hasil) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Save 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan menu 

ini 

Cancel 4 partisipan (Laboran) 4 partisipan menggunakan menu 

ini 

Back To List 4 partisipan (Laboran) 0 partisipan menggunakan menu 

ini 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Menu 

(Penjadwalan Ujian Skripsi) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Save 1 partisipan (Staf 

Akademik) 

1 partisipan menggunakan menu 

ini 

Cancel 1 partisipan (Staf 

Akademik) 

1 partisipan menggunakan menu 

ini 

Back To List 1 partisipan (Staf 

Akademik) 

0 partisipan menggunakan menu 

ini 

 

Hasil Evaluasi Tingkat Penggunaan Menu (Update Ujian Skripsi) 

Nama Field Partisipan Tingkat Penggunaan 

Save 1 partisipan 

(Akademik) 

1 partisipan menggunakan menu 

ini 

Cancel 1 partisipan 

(Akademik) 

1 partisipan menggunakan menu 

ini 

Back To List 1 partisipan 

(Akademik) 

0 partisipan menggunakan menu 

ini 

 

 

 


